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ABSTRAK

Judul : Keefektifan Modd Pembelgjaran Kooperatif Tipe TTW
(Think Talk Write) dengan TSTS (Two Stay Two Stray)
terhadap Hasil Belgjar Siswa Materi Teori Kinetik Gas
Kelas XI SMA Futuhiyyah Mranggen Demak Tahun
Pelgaran 2014/ 2015

Penulis : Siti Nurjanah

NIM 113611032

Pembelgjaran fisika di SMA Futuhiyyah Mranggen Demak pada
prosesnya masih terdapat masalah-masalah diantaranya, siswa bosan
dan malas ketika proses pembel gjaran fisika berlangsung, pembelajaran
cenderung searah, siswa kurang aktif dan banyak siswa yang
menganggap fisika adalah pelgjaran yang sulit. Hal tersebut bedampak
pula pada hasil belgjar siswa yang rata-rata rendah. Masalah-masalah
tersebut dapat diperbaiki dengan cara menerapkan model pembelgjaran
yang tepat dan sesuai. Model pembelgjaran kooperatif tipe Think Talk
Write menjadikan siswa aktif dan siswa dapat mengkonstruksikan
pengetahuannya sendiri, sementara model pembelgjaran kooperatif tipe
Two Stay Two Stray menjadikan alur pembelgjaran tidak hanya searah
dan menambah rasa percaya diri siswa.

Pendlitian ini bertujuan untuk menganalisa efektifkah penggunaan
model pembelgjaran kooperatif tipe Think Talk Write dengan Two Say
Two Stray terhadap hasil belgar siswa materi teori kinetik gas.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode
eksperimen. Sampd yang diambil adalah kelas X1 IPA 1 sebagal kelas
kontrol dan kelas XI IPA 2 sebagai kelas eksperimen. Teknik
pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik cluster random
sampling.

Uji t test menunjukkan thirung = 4,150 dan tipe = 1,686 dengan taraf
signifikan a = 5%. Nilai thiwng > tiane. Hasil penelitian menunjukkan nilai
rata- rata kelas eksperimen setelah diberi perlakuan adalah 62,00 lebih
baik dari kelas kontrol yaitu 45,20. Kessimpulan yang didapat adalah
penggunaan model pembelgjaran kooperatif tipe Think Talk Write
dengan Two Stay Two Stray lebih efektif meningkatkan hasil belgjar
siswa materi teori kinetik gas kelas X1 SMA Futuhiyyah Mranggen
Demak dari pada penggunaan model pembelgjaran konvensional.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 20, “pembelgjaran adalah
proses interaks pesertadidik dengan pendidik dan sumber belgjar
pada suatu lingkungan belgjar”.! Guru merupakan faktor penting
yang dapat mempengaruhi interaksi di dalam kelas ketika
kegiatan pembelgaran berlangsung. Interaksi di dalam kelas
dapat terjadi antara guru terhadap siswa, siswaterhadap guru, dan
antar siswa. Guru memiliki peran sebagai pendidik dalam
kegiatan belajar mengagjar. Sebagai pendidik yang sdalu
berkecimpung dalam proses beaa menggar padlah
menginginkan proses belgjar yang efektif dan efisien. Maka dari
itu penguasaan materi sgja tidaklah cukup, seorang guru harus
menguasai berbagai model pengajaran yang tepat dan sesuai
dengan materi yang akan digjarkan.

Metode menggar yang dipakal oleh guru akan
berpengaruh terhadap cara belgjar peserta didik. Agar hasil proses
belgar dan menggjar dapat berhasil dengan baik, perlu adanya
metode yang tepat dalam proses belgjar menggjar yang dilakukan
oleh guru dan peserta didik. Akan tetapi kenyataan yang terlihat

!Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Departemen Agama RI,
Undang- Undang dan Peraturan Pemerintah Rl tentang Pendidikan,
(Jakarta: DJPIDA RI, 2006), him. 7.



di lapangan tidak sama dengan apa yang diharapkan tersebut,
selama proses pembelgjaran guru lebih banyak menggunakan
metode ceramah dari pada mencoba metode lain. Cara mengajar
dengan ceramah adalah cara mengajar yang paling tradisional dan
telah lama dijalankan dalam sejarah pendidikan.?

Isam menggjarkan bahwa dalam mengajar manusia
diperlukan metode- metode yang baik. Hal ini sesuai dengan
firman Allah SWT dalam surat An- Nahl ayat 125:

<, - . do P P _=e /'J,‘ _ P - -~
o U s il aheyh SIL 8 Sl ) 6

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pengajaran yang baik dan berdebatlah dengan mereka dengan
carayang baik. (Q.S. an-Nahl/16:125)*

Ayat di atas menjelaskan bahwa penggunaan metode
yang baik sangatlah penting. Banyak sekali metode pembelgjaran
yang muncul sehingga sebagai seorang guru bisa memilih metode
yang sesuai dengan kebutuhan sekolah. Metode pembelgaran
yang baik adalah metode yang memperhatikan situasi dan kondis

pembelgjaran. Siswa akan menjadi mudah menerima materi

’Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),
him. 136.

3Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid V, (Jakarta:
Lentera Abadi, 2010), him. 417.



pembelgaran dengan metode yang baik sehingga apa yang
menjadi tujuan pembelgjaran akan tercapai dengan maksimal.

Mata pelgaran fisika merupakan mata pelgaran yang
kurang disukai oleh peserta didik. Mereka menganggap fisika itu
aulit karena identik dengan menghitung dan banyak rumusnya.
Mereka menjadi malas untuk belgar fisika dan nilai hasil belajar
pada mata pelgaran fiska rendah. Materi fiskka yang sangat
banyak dan bervarias membuat guru fisika dituntut untuk
menguasai model pengajaran yang tepat dan sesuai dengan materi
yang akan digjarkan agar tercapai tujuan belgjar.

Materi teori kinetik gas addah materi pelgaran fiska
yang digjarkan di SMA/MA pada kelas X1 semester 2. Materi ini
ada pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
Kurikulum yang diterapkan di SMA Futuhiyyah Mranggen
Demak adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan pada proses pembedajaran fisska guru lebih sering
menggunakan metode ceramah yang disertai dengan penugasan
(konvensional).

Pembelgaran fisikka di SMA Futuhiyyah Mranggen
Demak  pada prosesnya masih terdapat masalah-masalah
pembelgjaran, diantaranya sebagai berikut:

1. Penerapan pembelgjaran yang kurang bervariasi sehingga
peserta didik bosan dan malas ketika proses pembelgaran
fisika berlangsung.

2. Pembelgjaran cenderung searah.



3. Pesertadidik kurang aktif dalam proses pembelgaran.

4. Cukup banyak peserta didik yang menganggap fisika adalah
pelgaran yang sulit, terbukti pada waktu diberi tugas tidak
semuanya mengerjakan sendiri tapi cukup banyak yang
menyontek pekerjaan temannya.

Permasalahan-permasalahan diatas mempengaruhi hasil
belgar mata pelgjaran fisika siswa yang rata-rata rendah. Siswa
menjadi pasif karena proses pembelgjaran yang cenderung searah
sehingga siswa hanya mendapatkan pengetahuan dan pemahaman
dari guru. Siswa tidak dibiarkan mengeksplor kemampuannya
sendiri atau peluang mengeluarkan pendapatnya terbatasi. Guru
berharap siswa dapat aktif dadam proses pembelgaran agar
kegiatan belgjar mengajar menjadi efektif, menyenangkan dan
siswa merasa senyaman mungkin selama proses pembelgjaran
yang nanti akan berdampak pada tercapai tujuan pembelgjaran
dan meningkatkan hasil belgjar siswa.

Anggapan bahwa fisika adal ah pelgjaran yang sulit sebisa
mungkin harus dihilangkan. Salah satu cara yaitu dengan
meningkatkan motivasi belgjar siswa, jika siswa termotivas
maka siswa akan merasa semangat dalam belgar fisika yang
nantinya akan berpengaruh pada proses pembelgjaran dan hasil
belgar. Motivas yang dimaksudkan disini yaitu hubungan antar
siswa di kelas harus terjain dengan baik. Siswa yang merasa
tidak diterima oleh kelasnya akan merasa tidak betah berada

dalam kelasnya itu, sehingga motivasi belgjarnya pun berkurang.



Guru perlu melakukan tindakan pengkondisian dikarenakan hal
tersebut. Pengkondisian yang dimaksud yaitu dimana siswa dapat
melakukan kerja sama dalam kelompok yang lebih kecil dan
sdah satu strateginya adalah dengan pembelgjaran berkelompok
atau kooperatif, misanya dengan pemberian tugas dan kerja
kelompok.

Motivasi belgjar juga terpengaruh oleh keterlibatan siswa
dalam proses belgjar. Kepercayaan diri dan semangat belgar
lebih akan timbul, ketika siswa merasa telah terlibat dalam suatu
proses pembelgiaran. Berdasarkan ha itu pembelgaran yang
berpusat pada siswa sangat disarankan dilakukan para guru dalam
proses pembelgjaran di kelas.

Berdasarkan masalah-masalah proses pembelgjaran fisika
di SMA Futuhiyyah Mranggen Demak, perlu diadakan penelitian
tentang modd pembelgjaran yang dapat mengatasi masalah-
masalah tersebut. Model pembegaran yang dapat mengatas
masal ah-masalah di atas yaitu model pembelajaran kooperatif dan
berpusat pada siswa. Modd pembelgaran kooperatif dapat
menjadikan siswa aktif, proses pembelgjaran tidak cenderung
searah, dan dapat meningkatkan motivas siswa dalam proses
belgjar fisika.

Modd pembelgaran Think Talk Write termasuk
pembelgjaran kooperatif dan berpusat pada siswa. Ditinjau dari
langkah-langkah pembelgjarannya model Think Talk Wkite juga

termasuk model pembelgaran yang beraliran konstruktivisme.



Model pembelgjaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray, jika
dilihat dari langkah- langkah proses pembelgarannya juga dapat
menjadikan siswa percaya diri dan semangat belgjar lebih akan
timbul karena siswaterlibat langsung dalam proses pembelgjaran.

Mdaui model Two Stay Two Sray ini, siswa akan
bekerja secara berkelompok. Biasanya dalam satu kelompok
beranggotakan 4 siswa, 2 orang berperan sebagai tamu dan 2
orang sebagai tuan rumah. Siswa mengerjakan perannya
berpasang- pasangan sehingga diharapkan siswa tidak merasa
takut dan grogi ketika mengungkapkan hasil diskus kepada
kdlompok lain. Ha ini juga menambah kekompakan dan rasa
percaya diri siswa. Siswa dikondisikan aktif mempelgjari bahan
diskus atau ha yang akan dilaporkan, karena setiap siswa
memiliki peran dan tanggung jawab untuk mempelgjari bahan
tersebut bersama kelompok ketika menjadi tamu maupun tuan
rumah. Hal- hal tersebut menjadi menarik untuk di teliti, yaitu
dengan memadukan model pembelgjaran kooperatif tipe Think
Talk write dengan model pembelgjaran kooperatif tipe Two Stay
Two Stray.

Berdasarkan permasalahan dan uraian di atas, maka
dirasa perlu diadakan penelitian dengan judul “Keefektifan
Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Think Talk Write dengan
Two Stay Two Stray terhadap Hasil Belgjar Siswa Materi Teori
Kinetik Gas Kelas X1 SMA Futuhiyyah Mranggen Demak Tahun
Pelgjaran 2014/2015”.



Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka
dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah:
“Apakah model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write
dengan Two Stay Two Stray efektif meningkatkan hasil belgjar
siswa materi teori kinetik gas kelas X| semester genap SMA
Futuhiyyah Mranggen Demak?”".

Tujuan dan M anfaat
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
keefektifan penggunaan model pembelgjaran kooperatif tipe
Think Talk Wkrite dengan Two Stay Two Stray pada materi
teori kinetik gas terhadap hasil belgar siswa kelas Xl
semester genap SMA Futuhiyyah Mranggen Demak.
2. Manfaat Pendlitian
a Manfaat secara praktis
1) Bagi Guru
Penditian ini merupakan inovas dalam
pembelgaran fisika, karena model ini  mengajak
guru agar lebih bertindak sebagai fasilitator dengan
membiasakan peserta didik untuk mengkonstruksi
sendiri  pengetahuan, namun tetap memonitor

pengetahuan mereka.



2) Bagi Peserta Didik
Strategi Think Talk Write dengan Two Say
Two Stray dalam pembelgaran fisika ini diharapkan
dapat meningkatkan keterampilan menemukan dan
menulis serta keterampilan mengkomunikasikan
infformas atau konsep-konsep yang telah dibaca
melaui diskusi dalam kelompok, sehingga terjadi
interaks antar peserta didik dalan mewujudkan
pemahaman bersama diantara mereka. Suasana kelas
disamping itu juga akan |ebih menyenangkan.
3) Bagi Sekolah
Memberikan kepada sekolah sumbangan yang
baik dalam rangka perbaikan proses pembelgjaran
fiska sehingga dapat meningkatkan hasil belgar
pesertadidik.
4) Bagi Penéliti
Mendapatkan pengalaman langsung untuk
dijadikan sebagai bekal bagaimana pelaksanaan
pembelgaran mealui strategi Think Talk Write
dengan Two Stay Two Stray terhadap hasil belgar
pada mata pelgjaran fisika sekaligus sebaga contoh
yang dapat dilaksanakan dan dikembangkan di
lapangan kel ak.



b. Manfaat secarateoritis
Menambah wawasan ilmu pengetahuan pendliti
terhadap penergpan ilmu yang telah didapat oleh
pendliti, dan dapat dijadikan rujukan untuk pendliti-
pendliti selanjutnya yang melakukan penelitian serupa



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Deskrips Teori
1. Belajar
a Pengertian Belgjar
“Belgjar merupakan kegiatan yang berproses dan
merupakan unsur yang sangat fundamental dalam
penyelenggaraan tiap jenis dan jenjang pendidikan”.!
Belgjar dimulai karena adanya sesuatu tujuan yang ingin
dicapai. Tujuan itu muncul untuk memenuhi sesuatu
kebutuhan. Perbuatan belgjar diarahkan kepada pencapaian
sesuatu tujuan dan untuk memenuhi sesuatu kebutuhan.
Sesuatu perbuatan belgjar akan efisien apabila terarah
kepada tujuan yang jelas dan berarti bagi individu.?
b. Teori Belgar
Terdapat banyak definis belgjar yang dikemukakan
para ahli, berikut adalah definisi-definisi belgjar:
1) Menurut John W. Santrock mengatakan belgjar

“Learning is a relatively permanent change in behavior

'Noer Rohmah, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2012),
him. 176.

Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), him. 157.
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due to experience”.® Belgjar adalah perubahan tingkah
laku secararelatif permanen sebaga hasil pengalaman.

2) Menurut Richard D. Parsons dkk dalam bukunya yang
berjudul Educational Psychology sebagai berikut.
“Learning is change in behavior or capacity acquired
through experience, and learning theories attempt to
explain how we are changed by our experience”.* Inti
dari teori diatas, belgjar yang efektif adalah melalui
pengalaman. Seseorang berinteraksi langsung dengan
objek belgjar dengan menggunakan semua alat indranya
ketika proses belgar berlangsung.

3) Belgar menurut Lester D. Crow dan Alice Crow:
“Learning is represents progressive change in behavior
astheindividual reactsto a situation or situationsin an
effort to adapt his behavior effectively to demands made
upon him”.> Belgjar adaah menghadirkan perubahan
progresif dalam tingkah laku sebagai individu yang
bereaks terhadap suatu situas atau Situas sebagai
usaha adaptas tingkah lakunya secara efektif terhadap

permintaan yang dibuat untuk dia.

3John W. Santrock, Psychology Essentials, (New York: Mc Graw-
Hill, 2005), him. 137.

“Richard D. Parsons, dkk, Educational Psychology, (Singapore: Seng
Lee Press, 2001), him. 200.

Lester D. Crow and Alice Crow, Educational Psychology, (New
Y ork: American Book Company, 1958), him. 255.
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4) Menurut Munn yang dikutip oleh Dr. Musthofa Fahmi
pengertian belgjar:

PR S P PP I PRSP
e;e‘J‘;‘;SM‘L;?S}i:Wwahe(aj)kdru‘dl/

Sesungguhnya bélajar menurut pandangan Munn
merupakan aktivitas penyesuaian dalam pembentukan
perilaku atau pengalaman.®

5) Soleh Abdul Aziz dan Abdul Magid memberikan

pengertian belajar sebagai berikut:

D sl 5 e Dl G b s o b (e O
Belgjar adalah suatu perubahan dalam pemikiran éiswa
yang dihasilkan atas pengalaman terdahulu kemudian
terjadi perubahan yang baru.’

Belgjar merupakan proses dari perkembangan hidup
dan manusia. Aktivitas dan prestasi hidup tidak lain adalah
hasil dari belgjar. “Belajar adalah suatu proses, bukan suatu
hasil. Belgar berlangsung secara aktif dan integratif
dengan menggunakan berbagai bentuk perbuatan untuk

mencapai suatu tujuan”.?

®Musthofa Fahmi, Saikulujiyyah Al-Ta alum, (Mesir: Darul Fikri, tt),
him. 18.

"Soleh Abdul Aziz dan Abdul Majid, Al Tarbiyah wa Turuqu Al-
Tadris, (Mesir: Darul Ma’arif), hlm. 169.

8Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2013), him. 127.
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Berdasarkan  definisi-definiss  di atas  dapat
dismpulkan belgjar adalah suatu proses perubahan tingkah
laku melalui latihan atau pengalaman untuk mencapai
suatu tujuan tertentu.

c. Hasl Belgar

Hasil belgjar menurut Grolund adalah suatu hasil yang
diharapkan dari pembelgjaran yang telah ditetapkan dalam
rumusan perilaku tertentu. Menurut Sudijarto (1993),
“hasil belgjar adalah tingkat pernyataan yang dicapai oleh
siswa dalam mengikuti program pembelgjaran sesuai
dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan”.® “Menurut
A.J. Romiszowski hasil belgjar merupakan keluaran
(outputs) dari suatu Sistem  pemrosesan  masukan
(inputs)”.*°Seperti pada gambar 2. 1.

INPUT |——>| PROSES |——>| OUTPUT

Gambar 2. 1. Pemrosesan Informasi

“Menurut Benjamin S. Bloom ada tiga ranah (domain)
hasil belajar, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik”.**
Domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan, ingatan),

®Nyayu Khodijah, Psikologi Pendidikan, (Jakarta Rajawali Pers,
2014), him. 189.

Mulyono  Abdurrahman, Anak Berkesulitan Belajar: Teori,
Diagnosis, dan Remediasinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), him. 26.

Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), him. 6.

13



comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas,
contoh), application (menerapkan), analysis (menguraikan,
menentukan hubungan), synthesis (mengorganisasikan,
merencana-kan, membentuk bangunan baru), dan
evaluation (menilai).Domain efektif adalah receiving
(skap menerima), responding (memberikan respons),
valuing (nilal), organization (organisasi), characterization
(karakterisasi). Domain psikomotor meliputi initiatory,
pre-routine, dan routinized. Psikomotor juga mencakup
keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, mangjerid,
dan intelektual. Sementara, menurut Lindgren hasil
pembelgjaran meliputi kecakapan, informasi, pengertian,
dan sikap.™?

Maka dapat dismpulkan bahwa hasil belgar adalah
hasil kesdluruhan yang telah dicapai oleh peserta didik
dalam proses belgjar menggjar bukan hanya dari satu aspek
potensi siswa sgja. Berdasarkan aspek hasil belgar diatas
maka hasil belajar mencakup tiga aspek yaitu ranah
kognitif, ranah af ektif, dan ranah psikomotorik.

“Fiska addah ilmu pengetahuan yang paing
mendasar, karena berhubungan dengan perilaku dan

struktur benda”.™® Tujuan utama dari sains termasuk fisika

12Agus Suprijono, Cooperative Learning ..., him. 6-7.

BGiancoli, Fisika Edisi Kelima, terj. Y uhilza Hanum, (Jakarta:
Erlangga, 2001), him. 1.
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adalah usaha untuk mencari keteraturan dalam pengamatan
manusia pada alam sekitarnya.’* Jadi hasil begar fisika
adalah suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan yang diperoleh peserta didik setelah melaui
proses belgjar dalam ilmu fisika.
. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses dan Hasil
Belgar

Hasil belgar dalam bentuk perubahan bisa didapatkan
jika melalui proses tertentu yang dipengaruhi oleh faktor
dari ddam dan dari luar individu. Berbagai faktor yang
mempengaruhi proses dan hasil belgjar antaralain:*
1) Faktor Lingkungan.

a. Lingkungan alami (yaitu tempat tinggal anak didik
hidup dan berusaha didalamnya, tidak boleh ada
pencemaran lingkungan)

b. Lingkungan sosid budaya (hubungan dengan
manusia sebagai makhluk sosial)*®

2) Faktor Instrumental
Faktor instrumental yaitu seperangkat kelengkapan
dalam berbagai bentuk untuk mencapai tujuan, yang
meliputi:*’

¥Giancoli, Fisika ..., him. 2.

*Noer Rohmah, Psikologi Pendidikan ..., him. 194- 196.
®Noer Rohmah, Psikologi Pendidikan ..., him. 195.
Noer Rohmah, Psikologi Pendidikan ..., him. 195.
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a. Kurikulum

b. Program

c. Saranadan faslitas

d. Guru

3) Kondis Fisiologis

a. Kesehatan jasmani

b. Gizi cukup tinggi (gizi kurang, maka lekas lelah,
mudah ngantuk, sukar menerima pelgjaran)

c. Kondis panca indra (mata, hidung, teinga,
pengecap, dan tubuh).’® Panca indra merupakan alat
untuk belgjar. Karenanya, berfungsinyaindra dengan
baik merupakan syarat untuk dapatnya belgar itu
berlangsung dengan baik.™

4) Kondis Psikologis
Faktor- faktor psikologis yang utama mempengaruhi
proses dan hasil belgjar anak didik antaralain:?

a) Minat

b) Kecerdasan

c) Bakat

d) Motivasi

€) Kemampuan Kognitif

®Noer Rohmah, Psikologi Pendidikan ..., him. 196.
“Nyayu Khodijah, Psikologi Pendidikan ..., him. 59.
“Noer Rohmah, Psikologi Pendidikan ..., him. 196.
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2. Moded Pembelajaran K ooperatif Tipe TTW dengan TSTS
a. Mode Pembelgjaran dan Pembelgjaran K ooperatif

Model pembelgjaran ialah pola yang digunakan sebagai
pedoman dalam merencanakan pembelgjaran di kelas maupun
tutorial. Menurut Arends, model pembelajaran mengacu pada
pendekatan yang akan digunakan, termasuk didalamnya tujuan-
tujuan pembel gjaran, tahap- tahap dalam kegiatan pembelgaran,
lingkungan pembelgjaran, dan pengelolaan kelas. Model
pembelgjaran dapat didefinisikan sebagai kerangka konseptual
yang melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman belgjar untuk mencapai tujuan belgjar.*

Kesimpulannya bahwa, model pembelgaran adalah
pola atau kerangka konseptual yang digunakan sebagai
pedoman dalam merencanakan pembelgjaran di kelas maupun
tutorial untuk mencapai tujuan belgjar.

Pembelgjaran Kooperatif (cooperative learning) adalah
proses belgar mengajar yang melibatkan penggunaan
kelompok-kelompok kecil yang memungkinkan siswa
untuk bekerja secara bersama-sama di dalamnya guna
memaksimalkan pembelgaran mereka sendiri  dan
pembelgjaran satu samalain.?

Pembelgjaran  kooperatif  umumnya  melibatkan
kelompok yang terdiri dari 4 siswa dengan kemampuan yang

berbeda-beda, ada pula yang menggunakan kelompok dengan

#Agus Suprijono, Cooperative Learning ..., him. 46.
David W. Johnson, dkk., Collaborative Learning, (Bandung: Nusa

Media, 2012), him. 4.

17



ukuran yang berbeda-beda pula. Konsekuensi positif yang
didapat dari pembelgjaran ini adalah siswa diberi kebebasan
untuk terlibat secara aktif dalam kelompok mereka. Dalam
lingkungan pembelajaran kooperatif, siswa harus jadi partisipan
aktif dan melalui kelompoknya, dapat membangun komunitas
pembelgjaran (learning community) yang saling membantu
antar satu samalain.”®
b. Elemen- elemen dasar pembelgjaran kooperatif
Ada beberapa eemen dasar yang membuat
pembelgjaran kooperatif lebih produktif dibandingkan dengan
pembelgaran kompetitif dan individual. Elemen-elemen
tersebut antara lain:**
1) Independensi positif (positive independence)
2) Interaks promotif (promotive interaction)
3) Akuntabilitasindividu (individual accountability).
4) Keterampilan interpersona dan  kelompok  kecil
(Interpersonal and small-group skill)
5) Pemrosesan kelompok (group processing)
¢. Tujuan pembelajaran kooperatif
“Tujuan dari  pembelgaran  kooperatif  adaah

menciptakan situasi dimana keberhasilan individu ditentukan

“Miftahul Huda, Cooperative Learning Metode, Teknik, Struktur dan
Mode Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2012), him. 32-33.

#Miftahul Huda, Cooperative Learning ..., him.46- 57.
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atau dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya”.?® Modél

pembelgjaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai

setidak-tidaknya tiga tujuan pembelgjaran penting yang

dirangkum oleh Ibrahim, et al. yaitu:*

1) Hasil belgjar akademik

Belgar kooperatif meskipun mencakup beragam

tujuan sosia, juga memperbaiki prestas siswa atau tugas-
tugas akademis penting lainnya. Para pengembang mode! ini
telah menunjukkan bahwa mode struktur penghargaan
kooperatif telah dapat meningkatkan nilai siswa pada belgjar
akademik dan perubahan norma yang berhubungan dengan
hasil belgjar. Pembelgaran kooperatif juga dapat memberi
keuntungan baik pada siswa kelompok bawah maupun
kelompok atas yang bekerja bersama menyelesaikan tugas-
tugas akademik.

2) Penerimaan terhadap perbedaan individu

Tujuan lain mode pembelgaran kooperatif adalah

penerimaan secara luas dari orang-orang yang berbeda
berdasarkan ras, budaya, kelas sosial, kemampuan, dan
ketidakmampuannya. Pembelgjaran kooperatif memberi
peluang bagi siswa dari berbagai latar belakang dan kondis
untuk bekerja dengan saling bergantung pada tugas- tugas

“gaekan Muchith, dkk., Cooperative Learning, (Semarang: Rasail
Media Group, 2010), him. 90.

%5aekan Muchith, dkk., Cooperative Learning ..., him. 91.

19



akademik dan meldui struktur penghargaan kooperatif akan
belgjar saling menghargai satu samalain.

3) Pengembangan keterampilan sosia

Tujuan penting ketiga pembel gjaran kooperatif adalah,
mengajarkan kepada siswa keterampilan bekerja sama dan
kolaborasi. Keterampilan-keterampilan sosial, penting
dimiliki oleh sebab saat ini banyak anak muda masih kurang
dalam keterampilan sosial.
d. Pembelgjaran Kooperatif Tipe TTW (Think Talk Write)
1) Pembdagaran Kooperatif Tipe Think Talk Write

Think Talk Write (TTW) adalah strategi  yang
memfasilitas latihan berbahasa secara lisan dan menulis
bahasa tersebut dengan lancar. Strategi Think Talk Write
mendorong siswa untuk berpikir, berbicara, dan
kemudian menuliskan suatu topik tertentu. Strategi Think
Talk Write memperkenankan siswa untuk memengaruhi
dan memanipulas ide-ide sebelum menuangkannya
dalam bentuk tulisan. Strategi ini juga membantu siswa
daam mengumpulkan dan mengembangkan ide-ide
melalui percakapan terstruktur.”’

2) Langkah-Langkah Pembelajaran
Sesuai dengan namanya, strategi ini memiliki
sintak yang sesuai dengan urutan di dalamnya, yakni think

#Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran: Isu-
isu Metodis dan Paradigmatis, (Yogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2013), him.
218.
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(berpikir), talk (berbicaral berdiskus), dan write
(menulis).?®
a) Tahap 1: Think
Think dalam bahasa Indonesia artinya berpikir
berasal dari kata pikir, dadlam kamus besar bahasa
Indonesia pikir artinya akal budi; ingatan; angan-angan.
Berpikir artinya menggunakan akal budi untuk
mempertimbangkan dan  memutuskan  sesuatu;
menimbang-nimbang dalam ingatan.”
Siswa membaca materi atau teks berupa soal.
Pada tahap ini siswa secara individu memikirkan
kemungkinan jawaban (strategi penyelesaian), membuat
catatan kecil tentang ide-ide yang terdapat pada bacaan,
dan hal-ha yang tidak dipahami dengan menggunakan
bahasanya sendiri.
b) Tahap 2: Talk
Talk daam bahasa Indonesia artinya berbicara
berasal dari kata bicara, dalam kamus besar bahasa
Indonesia bicara artinya akal budi; pikiran. Berbicara

artinya berkata; bercakap; berbahasa, meahirkan

BMiftahul Huda, Model-Model..., him. 218.

PTim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa,
(Jakarta: PT Gramedia, 2008), him.1072-1073.
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pendapat (dengan perkataan, tulisan, dsb), berunding;
merundingkan.*

Siswa diberi kesempatan untuk membicarakan
hasil penyelidikannya pada tahap pertama. Pada tahap
ini siswa merefleksikan, menyusun, serta menguji
(negoisasi, sharing) ide-ide daam kegiatan diskus
kelompok. Anjuran untuk berdiskus ini sesuai dengan
yang digarkan kitab 7a’lim al- Muta’alim:

Lo A S e SN Gl 85
Diskusikanlah ilmu dengan orang lain agar ilmu tetap
hidup dan janganlah kamu jauhi orang- orang yang
berakal pandai.*

Kemaguan komunikasi siswa akan terlihat pada
dialognya dalam berdiskusi, baik dalam bertukar ide
dengan orang lain ataupun refleksi mereka sendiri yang
diungkapkannya kepada orang lain.

c) Tahap 3: Write

Write dalam bahasa Indonesia artinya menulis
berasal dari kata tulis, dalam kamus besar bahasa
Indonesia tulis’ menulis artinya membuat huruf (angka

dsb) dengan pena (pensil, kapur, dsb), melahirkan

3Tim Redaksi, Kamus Besar ..., him.188.

*mam Nasirudin, Ta’limu al-Muta’alim, (Kudus: Menara Kudus,
1963), him, 138.
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pikiran atau perasaan (seperti mengarang, membuat
surat) dengan tulisan.*

Siswa menuliskan ide-ide yang diperolehnya dan
kegiatan tahap pertama dan kedua. Tulisan ini terdiri
atas landasan konsep yang digunakan, keterkaitan
dengan materi sebelumnya, strategi penyelesaian, dan

solus yang diperoleh.

e. Pembelgjaran Kooperatif Tipe TSTS (Two Stay Two Stray)

1)

2)

Pembelgjaran K ooperatif Tipe Two Stay Two Stray
Teknik belgar menggjar Two Stay Two Stray atau
sering disebut juga Dua Tinggd Dua Tamu ini
dikembangkan oleh Spencer Kagan pada tahun 1992.%
Teknik ini bisa digunakan dalam semua mata pelgjaran dan
untuk semua tingkatan usia anak didik. Struktur Dua
Tinggal Dua Tamu memberi kesempatan kepada kelompok
untuk membagikan hasil dan informasi dengan kelompok
lain.
Langkah- Langkah Pembelgjaran
a) Pembelgaran dengan metode Two Stay Two Stray
diawali dengan pembagian kelompok.
b) Guru memberikan tugas berupa permasalahan-
permasalahan yang harus mereka diskusikan
jawabannya setel ah kelompok terbentuk.

32Tim Redaksi, Kamus Besar ..., him. 1497.

#Agus Suprijono, Cooperative Learning ..., him. 93.
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¢) Duaorang dari masing-masing kelompok meninggal kan
kelompoknya untuk bertamu kepada kelompok yang
lain setelah diskusi intra kelompok usai.

d) Anggota kelompok yang tidak mendapat tugas sebagai
duta (tamu) mempunyai kewajiban menerima tamu dari
suatu kelompok. Tugas mereka adalah menyajikan hasil
kerja kelompoknya kepada tamu tersebut.

€) Dua orang yang bertugas sebagai tamu diwajibkan
bertamu kepada semua kelompok. Jika mereka telah
usai menunaikan tugasnya, mereka kembali ke
kelompoknya masing-masing. Baik peserta didik yang
bertugas bertamu maupun mereka yang bertugas
menerima tamu mencocokkan dan membahas hasil

kerjayang telah mereka tunaikan.®

3. Materi Teori Kinetik Gas
a. Hukum-hukum Gas
1) Hukum Boyle
“Secara eksperimen ditemukan bahwa untuk jumlah gas
tertentu, sampai pendekatan yang cukup baik, volume gas
berbanding terbalik dengan tekanan yang diberikan

padanya ketika temperatur dijaga konstan”.® Yaitu,

% Agus Suprijono, Cooperative Learning ..., him. 93- 94.
%Giancoli, Fisika ... , him. 459,
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Hubungan ini dikenal sebaga Hukum Boyle, dari
Raobert Boyle yang pertama kali menyatakannya atas dasar
percobaannya sendiri. Hukum Boyle juga dapat dituliskan

PV = konstan........................(pers.3)
artinya, pada temperatur konstan, jika tekanan atau pun
volume gas dibiarkan berubah, variabdl yang satunya juga
berubah sehingga hasil kai PV tetap konstan.*®

P1

v
<

Va2 Vi

Gambar 2.2. Grafik hubungan tekanan dan
volume gas pada suhu konstan
(isotermal).

Ussha pada keadaan isotermal dapat dihitung
menggunakan kalkulus integral. Menggunakan P = nRT/V,
didapatkan

AW=P V=20V (pers.4)

%Giancoli, Fisika ... , him. 459- 460.
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W= nRT f‘ZZ %Vz nRTInZ—i .............. (pers.5)

2) Hukum Charles

Jacques Charles dari Prancis menemukan bahwa
ketika tekanan tidak terlalu tinggi dan dijaga konstan,
volume gas bertambah terhadap temperatur dengan
kecepatan yang hampir konstan. Volume gas dengan
jumlah tertentu berbanding lurus dengan temperatur
mutlak ketika tekanan dijaga konstan.

Pernyataan ini dikenal sebagai Hukum Charles, dan
dituliskan

Voo T2 e (pers.6)
Vi _Vy
T T, e (pers.7)
v P;>P,>P,
4 P,
// P
// o
/
// // P
/s s
/ p //‘//
/(/' /
Vl > T

Gambar 2.3. Grafik hubungan volume dan suhu
gas pada tekanan konstan (isobarik).

Ustha W yang dikerjakan oleh gas idead (atau
sembarang gas lain) selama proses dengan tekanan tetap

dapat dihitung menggunakan rumus

%paul A. Tipler, Fisika, terj. Lea Prasetio dan Rahmad W. Adi,

(Jakarta: Erlangga, 1998), him. 625.

BGiancoli, Fisika ... , him. 460.
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3) Hukum Gay-L ussac
“Joseph Gay-Lussac, menyatakan bahwa pada volume

konstan, tekanan gas berbanding lurus dengan temperatur

mutlak’:*
PoOT e (pers.9)
P, _P
Ti = T—';’ .................................. (pers.10)

contoh yang banyak dikenal misalnya botol yang tertutup,
atau kaleng aerosol yang dilemparkan ke api akan meledak

karena naiknyatekanan gas di dalamnya.

4

Gambar 2.4. Grafik hubungan tekanan dan suhu

gas pada volume  konstan
(isokhorik).

Ussha W vyang dikerjakan oleh gas idea (atau
sembarang gas lain) selama proses dengan volume tetap

menghasilkan
W= 041

*David Haliday, dkk., Fisika Dasar Edisi Ketujuh Jilid 1, terj. Tim
Pengajar Fisika ITB, (Jakarta: Erlangga, 2010), him. 549.

“Giancoli, Fisika ... , him. 461.
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4) Hukum Boyle-Gay Lussac
Hukum-hukum gas dari Boyle, Charles, dan Gay-
Lussac didapat dengan bantuan teknik yang sangat berguna
di sains; yaitu, menjaga satu atau lebih variabel tetap
konstan untuk melihat akibat dari perubahan satu variabel
sga. Hukum-hukum ini sekarang dapat digabungkan
menjadi satu hubungan yang lebih umum antara tekanan,

volume, dan temperatur dari gas dengan jumlah tertentu:

PVoo T (pers.11)
PiVy _ PV
o e (PEFS12)

hubungan ini menunjukkan bagaimana besaran P, V, atau T
akan berubah ketika yang lainnya diubah. Hubungan ini
mengecil menjadi hukum Boyle, Charles, atau Gay-Lussac
ketika temperatur, tekanan, atau volume berturut- turut tetap
dijaga konstan.*?

Akhirnya, kita harus memasukkan efek jumlah gas yang
ada. Siapapun yang pernah meniup balon tahu bahwa makin
banyak udara yang dipaksa masuk ke dalam balon, makin
besar balon tersebut. Percobaan yang teliti menunjukkan
bahwa pada temperatur dan tekanan konstan, volume V dari
sebuah gas di tempat tertutup bertambah dengan

“David Haliday, dkk., Fisika Dasar. . ., him. 549.
“2Giancoli, Fisika ... , him. 462.
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perbandingan lurus dengan massa m dari gas yang ada. Kita

dapat menuliskan sebagai berikut,

Perbandingan ini dapat dibuat menjadi persamaan dengan
memasukkan konstanta  perbandingan. Penelitian
menunjukkan bahwa kongtanta ini memiliki nilai yang
berbeda untuk gas yang berbeda. Bagaimanapun, konstanta
pembanding tersebut ternyata sama untuk semua gas jika,
kita tidak menggunakan massa m, melainkan kita gunakan
angka mol. Satu mol didefinisikan adalah jumlah gram
sebuah zat yang secara numerik sama dengan massa molekul
dari zat tersebut. Umumnya jumlah mol n pada suatu sampel
zat murni tertentu sama dengan massanya dalam gram dibagi
dengan massa molekul yang dinyatakan sebagai gram per
mol:*

massa (gram)

n (mOI) " massa molekul (g/mol)

Sekarang kita dapat menuliskan perbandingan yang
dibahas di atas sebagai satu persamaan:
PV=nRT . (pers.14)
di mana P adalah tekanan mutlak (bukan ukuran), n adalah
jumlah mol gas yang ada, dan T adalah temperatur dalam
kelvin. Lambang R adalah suatu konstanta yang disebut

Giancoli, Fisika ... , him.462.
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konstanta gas, yang memiliki nila sama untuk semua
gas.*Nilai R dalam satuan S, yaitu
R =8,315J (mol K)
=0,0821 (L atm)/ (mol K)
= 1,99 kalori/ (mol K)*
persamaan 14 disebut hukum gas ideal, atau persamaan
keadaan untuk gas ideal .*®
b. Hukum gasideal dalam bentuk molekul: bilangan Avogadro
“Avogadro menyatakan bahwa volume gas yang sama
pada tekanan dan temperatur yang sama beris molekul yang
jumlahnya sama”.*® Pernyataan ini kadang kaa disebut juga
sebaga hipotesa Avogadro. Hipotesa ini konsisten dengan
kenyataan bahwa R sama untuk semua gas.
Jumlah molekul dalam satu mol dikenal sebagai
bilangan Avogadro, Na. Nilai N, adalah
Na = 6,02 x 1023
Jumlah mol n dalam suatu sampel dari sembarang zat adalah
sama dengan perbandingan jumlah molekul N dalam sampel
tersebut dengan jumlah molekul N, dalam 1 mol:*’

“David Haliday, dkk., Fisika Dasar. . ., him. 547.
“Giancoli, Fisika ... , him.463.

““David Haliday, dkk., Fisika Dasar. . ., him. 546
“'David Haliday, dkk., Fisika Dasar. . ., him. 546.
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karena itu hukum gas ideal dapat dituliskan daam jumlah
molekul yang ada:

PV =nRT =R, oo (pers.16)
A

atau

PV = NKT ..o (pers.17)

Konstanta k, R/NA disebut konstanta Boltzmann dan
mempunyai nilai

k=2 = 8315)/molK _q 38y 10-23F K.

N4 6,02x1023/mol
. Teori kinetik dan interpretasi molekul dari temperatur
Kita membuat asumsi berikut ini mengenai molekul di

dalam gas. Asumsi-asumsi ini menggambarkan pandangan yang
sederhana mengenai gas, tetapi bagaimanapun cukup sesuai
dengan sifat-sifat penting gas riil (ideal) yang berada pada
tekanan rendah dan jauh dari titik cair. Sifat—sifat akan cukup
sesuai dengan gas hukum gas dalam kondisi ini, dan memang
kita akan menyebut gas seperti itu sebagai gas ideal. Asumsi-
asums ini, yang menyatakan dalil-dalil dasar teori kinetik,
adalah:*
1) Ada sgumlah besar molekul N, masing-masing dengan

massa m yang bergerak dengan arah yang acak dengan

berbagai lgu. Asums ini sesuai dengan penelitian kita

“Giancoli, Fisika ... , him. 466.
“Giancoli, Fisika ... , him. 467
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bahwa gas memenuhi tempatnya dan, dan dalam kasus udara
di bumi di jaga untuk tidak keluar hanya oleh gaya gravitasi.

2) Ratarata molekul-molekul berada jauh satu dari yang
lainnya. Yaitu, jarak rata-rata mereka jauh lebih besar dari
diameter setiap molekul.

3) Molekul-molekul dianggap mengikuti hukum mekanika
klasik, dan dianggap berinteraks satu samalain hanyaketika
bertumbukan. Walaupun  molekul-molekul saing
memberikan gaya tarik yang lemah di antara tumbukan,
energi potensial yang dihubungkan dengan gaya ini lebih
kecil jika dibandingkan dengan energi kinetik, dan kita
mengabaikannya sekarang.

4) Tumbukan dengan molekul yang lain atau dinding bejana
dianggap lenting sempurna.

“Menurut teori kinetik gas, yang didasarkan pada
gagasan bahwa gas tersebut dari molekul yang bergerak dengan
cepat dan acak, energi kinetik molekul sebanding dengan

temperatur Kelvin T:*°

Ek= ;kT, .................................... (pers.18)

di mana k adalah konstanta Boltzmann. Setiap seaat, ada
distribusi yang luas dari laju molekul dalam gas.

Kita juga dapat menggunakan pers.18 untuk menghitung
seberapa cepat ratarata molekul bergerak. Akar kuadrat v?
disebut kecepatan akar kuadrat rata-rata (root-mean-square),

Giancoli, Fisika ... , him. 469
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vms (Karena kita mengambil akar kuadrat dari rata- rata kuadrat
kecepatan)®":

- 2 — (3K _ [3RT 52
SVVEE [T = T (pers.19)

e |

(a) He (b) O; (c) CH,

Gambar 2.5. Modd molekul seperti digunakan dalam teori
kinetik: (@) helium, molekul monoatomik; (b)
oksigen, molekul diatomik; dan (c) metana,
molekul poliatomik. Bola-bola menunjukkan
atom, dan garis di antara mereka menunjukkan
ikatan. Dua sumbu rotasi ditunjukkan untuk
molekul oksigen.

Gambar 2.5 menunjukkan model umum helium (suatu
molekul monoatomik, berisi satu atom tunggal), oksigen (suatu
molekul diatomik, berisi dua atom), dan metana (suatu molekul
poliatomik). Kita dapat mengasumsikan dari model tersebut
bahwa ketiga jenis molekul dapat memiliki gerak trandasi
(katakan, bergerak ke kiri-kanan dan atas-bawah) dan gerak
rotas (berputar di sekitar suatu sumbu seperti sebuah gasing).

Kita dapat mengasumsikan bahwa molekul monoatomik dan

®1Giancoli, Fisika ... , him. 470.

Raymond A, Fiska untuk Sains dan Teknik, terj. Chriswan
Sungkono, (Jakarta: Salemba Teknika, 2010), him. 95.
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diatomik dapat memiliki gerak osilasi, dengan gerak bolak balik
atom cenderung menuju dan menjauh dari atom lainnya, seolah-
olah diletakkan pada ujung sebuah pegas. Catatan atas berbagai
cara menyimpan energi dalam suatu gas, James Clerk Maxwell
memperkenalkan teorema energi  ekuipartisi: “setiap jenis
molekul memiliki sejumlah f dergjat kebebasan, di mana
masing-masing merupakan caratersendiri bagi molekul tersebut
dapat menyimpan energy”. Masing-masing dergat kebebasan

tersebut memiliki hubungan secara rata-rata suatu energi %kT

per molekul (atau %RT per mol).>

Tabel 2.1. Dergjat Kebebasan untuk Berbagai Mol ekul

Dergjat Kebebasan
Molekul Contoh Translasi | Rotas T(o}:[;';\l
Monoatomik He 3 0 3
Diatomik 0O, 3 2 5
Poliatomik CH. 3 3 6

B. Kajian Pustaka
Kgjian pustaka merupakan penelusuran pustaka hasil
pendlitian atau yang dijadikan sebagai rujukan atau perbandingan
terhadap penelitian yang sedang dilaksanakan. Adapun kajian
pustaka tersebut dalam penelitian ini diantaranya :

*David Haliday, dkk., Fisika Dasar. . ., him. 562- 563.
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1. Skrips yang ditulis oleh Astohar (053811134) tahun 2010,
mahasiswa Tadris Biologi Fakultas Tarbiyah 1AIN
Walisongo Semarang dengan judul “Efektivitas Strategi
Pembelgjaran Think Talk Wkite (TTW) terhadap hasil
belgar Biologi pada materi pokok Virus kelas X MA
Sunniyyah Selo Grobogan”. Penelitian ini bertujuan untuk:
(1) Mengetahui bagaimana proses penerapan strategi
pembelgaran TTW (Think Talk Write). (2) Dampak seberapa
jauh penggunaan strategi pembelgaran TTW (Think Talk
Write) terhadap hasil belgjar Biologi materi pokok Virus pada
siswakelas X MA Sunniyyah Selo.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen.
Jumlah siswa yang diteliti sebanyak dua kelas, satu kelas
untuk eksperimen sebanyak 43 siswa dan satu kelas sebagai
pembanding (kontrol) sebanyak 43 siswa. Berdasarkan hasil
pengamatan, banyak siswa yang kesulitan dalam memahami
bagaimana proses tahapan yang terjadi pada reproduksi virus
dan cara penularan virus dari penderita ke orang lain, ha ini
disebabkan peserta didik kurang mengembangkan
penalarannya dengan maksimal. Kesulitan tersebut dapat
diperbaiki dengan cara menerapkan strategi pembelgaran
Think Talk Write (TTW).

Penelitian ini menyimpulkan bahwa hasil belgar
siswa antara yang menerapkan metode Think Talk Write

dengan yang menerapkan metode ceramah menunjukkan
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perbedaan yang signifikan. Hasil penelitian menunjukkan
rata-rata nilai yang dicapa oleh peserta didik pada kelas
eksperimen adalah 69,28 dengan jumlah siswa yang tuntas
sebanyak 37. Sedangkan nilai siswa rata-rata kelas kontrol
adalah 58,98 dengan jumlah siswa 19, dengan demikian
dapat dismpulkan bahwa strategi pembelgaran Think Talk
Write (TTW) lebih efektif dari pada model pembelgaran
yang bukan menggunakan strategi TTW pada siswa kelas X
MA Sunniyyah Selo kabupaten Grobogan. Perbedaan hasil
begar kelas eksperimen dan kelas kontrol dibuktikan
melalui uji-t dan diperoleh hasil tyiung = 4,967 sedangkan tiape
= 2,28. Hal ini menunjukkan bahwa thiyung™> tae SENingga Ho
ditolak dan Ha diterima.
Skripsi yang ditulis oleh Ina Saidatan Nusro (053711375)
tahun 2010, mahasiswa Tadris Kimia Fakultas Tarbiyah IAIN
Walisongo Semarang dengan judul “Efektifitas Penggunaan
Pembelgjaran Kooperatif Tipe CIRC (Cooperative Integrated
Reading And Composition) dengan TSTS (Two Stay Two
Sray) pada Materi Pokok Asam, Basa dan Garam terhadap
Hasil Belgar Siswa Kelas VII semester Genap MTs. Darul
Ulum Semarang”.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa
efektif model pembelgaran kooperatif tipe Cooperative
Integrated Reading And Composition dengan Two Say Two

Stray pada materi pokok asam, basa dan garam terhadap hasil
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belgar siswa kelas VII semester gasal MTs. Darul Ulum
Semarang. Penelitian ini merupakan pendlitian kuantitatif
dengan metode penelitian eksperimen. Populas dalam
penditian ini adalah siswa kelas VII MTs. Darul Ulum
Semarang, terdiri dari 2 kelas yaitu kelas VIl A sebagai kelas
kontrol dan kelas V11 B sebagai kelas eksperimen.

Pengumpulan data dalam pendlitian ini menggunakan
metode tes, metode observas, dan metode angket.
Berdasarkan hasil t-test, dihasilkan bahwa thiwng= 5,077 dan
tavs = 2,00 dengan taraf nyata 5% karena thiwung > tiape Maka
data tersebut signifikan. Aktivitas siswa yang dilihat dari
hasil belgar ranah afektif dan ranah psikomotorik kelas
eksperimen cenderung meningkat dibanding dengan aktivitas
siswa dadam kelas kontrol yang cenderung menurun. Hasil
perhitungan analisis keefektifan menunjukkan bahwa model
pembelgjaran kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading
And Composition dengan Two Stay Two Stray sangat efektif
daripada metode ceramah.

Rata-rata hasil belgjar siswa baik aspek kognitif kelas
eksperimen adalah 75 dan kelas kontrol didapatkan 63.
Aspek afektif kelas eksperimen adalah 78% dan kelas kontrol
didapatkan 67%. Aspek psikomotorik kelas eksperimen
adalah 75% dan kelas kontrol didapatkan 65%. Analisis hasil
skor total efektivitas hasil belajar kelas eksperimen adalah 17
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dari skor maksima 20 dan kelas kontrol didapatkan 10.

Berdasarkan uraian di atas hipotesis kerja (H1) diterima

C. Rumusan Hipotesis

Hipotesis dapat diartikan sebaga suatu jawaban yang
bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai
jawaban tersebut terbukti melalui data yang terkumpul .>* Dugaan
sementara  mungkin benar atau mungkin salah. Hipotesis akan
ditolak bila salah atau palsu dan akan diterima jika fakta
membenarkan. Penerimaan atau penolakan hipotesis ini
tergantung pada hasil penelitian terhadap fakta-fakta setelah
diolah atau dianalisa. Dengan demikian hipotesis merupakan
jawaban yang bersifat sementara dan kebenarannya akan diuji
setelah data yang diteliti tersebut terkumpul.

Berdasarkan rumusan masalah, hipotesis dalam penelitian
ini adalah hipotesis komparatif. Hipotesis komparatif adalah
pernyataan yang menunjukkan dugaan nilai dalam satu variabel
atau lebih pada sampel yang berbeda.>Perumusan hipotesis
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ho: Penggunaan model pembelgjaran kooperatif tipe TTW
(Think Talk Write) disertai dengan TSTS (Two Stay Two
Stray) tidak lebih efektif dari pada model pembelgjaran

*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 110.

**Sugiyono, Satistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010),
him. 88.
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Ha:

konvensional terhadap hasil belgar siswa materi teori
kinetik gas kelas X1 SMA Futuhiyyah Mranggen Demak.

Penggunaan model pembelgjaran kooperatif tipe TTW
(Think Talk Write) disertai dengan TSTS (Two Stay Two
Stray) lebih efektif dari pada model pembelgaran
konvensiona terhadap hasil belgjar siswa materi teori
kinetik gas kelas X1 SMA Futuhiyyah Mranggen Demak.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenisdan Pendekatan Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode studi eksperimen dengan desain posttest only control
group design yaitu menempatkan subyek penelitian ke dalam dua
kelompok (kelas) yang dibedakan menjadi kelas eksperimen dan
kelas kontrol.! Pada kelas eksperimen diberi perlakuan model
pembelgjaran kooperatif tipe Think Talk Write dengan Two Stay
Two Stray dan kelas kontrol dengan pembelgjaran konvensional.
Desain pendlitian eksperimen pada kedua kelompok dapat dilihat
pada Gambar 3.1.

R X Oy

Ra Oa

Gambar 3.1. Desain Pendlitian
Keterangan:

R = kelompok eksperimen

R, = kelompok kontrol

X =treatment

O; = hasil pengukuran kelompok eksperimen
O, = hasil pengukuran kelompok control

'Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2007), him 76.
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Alur dalam pendlitian ini diilustrasikan seperti Gambar 3.2.

[ Panvusunan Imm-!n]

[ Uji Coba Instrumen ]
v
[ Analiziz Data Hazil Coba J

Instremen valid dan

o
selisbel e

[ Nilai gwal (nilai UTS) ]

Uji Nommalitas dan

Homosganita:

[ Nomal dan Homogen ]
Y
[ Pamilihan Kala: Samosl ]

[

Kalas Eksparimen Ksla: Kontrol

Tips TTW dengan TSTS

[ Modzl Pembalgjaran Kooparatif ] [ Pembalgjaran Konvanzional J

[

Post Test

Gambar 3.2 Alur Pendlitian
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B. Tempat dan Waktu Penditian
1. Tempat Penelitian
Penelitian  dilaksanakan di  SMA  Futuhiyyah
Mranggen Demak yang beralamatkan di J. Raya 89
Mranggen K ecamatan Mranggen, Kabupaten Demak.
2. Waktu Penelitian
Berdasarkan kalender pendidikan SMA Futuhiyyah
Mranggen Demak, materi teori kinetik gas digjarkan pada
peserta didik kelas XI semester genap. Oleh karena itu
penditian dilaksanakan pada semester genap tahun pelgjaran
2014/2015 tepatnya pada tanggal 17 Februari 2015 s/d 16
Maret 2015.

C. Populas dan Sampsd
1. Populas

“Populas adalah totalitas semua nilai yang mungkin
hasil menghitung ataupun pengukuran kuantitatif maupun
kualitatif mengenal karakteristik tertentu dari semua anggota
kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dipelgjari sifat-
sifatnya”.? Populasi dalam pendlitian ini adalah kelas X1 IPA
di SMA Futuhiyyah Mranggen Demak tahun pelgjaran
2014/2015. Jumlah peserta didik kelas X1 1PA ada 103 yang
terbagi dalam 4 kelas, yaitu kelas XI IPA 1, XI IPA 2, XI
IPA 3, dan XI IPA 4.

?Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), him. 6.
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2. Sampd

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik

yang dimiliki oleh populasi”.® Populasi tersebut kemudian di
uji normalitas dan homogenitasnya dengan menggunakan
nilai awal, nilai awal yang digunakan disini adalah nilai UTS
(Ulangan Tengah Semester).

Teknik pengambilan samped yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah cluster random sampling. Sampel yang
diambil adalah kelompok bukan individu, sehingga dalam satu
kdompok (kelas) mempunyai kesempatan yang sama.
Pengambilan sampel dilakukan dengan pertimbangan antara
lain semua populasi berdistribusi norma dan homogen, lama
waktu pelgjaran sama, dan guru pengampu yang sama. Cara
menentukan kelas eksperimen dan kontrol dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a Menuliskelas- kelas dalam kertas kecil

b. Menggulung seluruh kertas.

c. Menentukan kelas eksperimen yang kemudian didapatkan
kelas X1 IPA 2.

d. Menentukan kelas kontrol yang kemudian didapatkan
kelas X1 IPA 1.

®sugiyono, Metode Penglitian ..., him. 118.
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D. Variabel dan Indikator Penelitian
Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa sgja
yang telah di tetapkan oleh pendliti untuk dipelgari sehingga
diperoleh informas tentang ha tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya.* Variabel dalam penelitian ini adalah:
1. Variabd Bebas (Independent Variable)

“Variabel bebas (Independent Variable) adalah
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen”.” Variabel
bebas dalam pendlitian ini adalah model pembelgaran
kooperatif tipe Think Talk Write dengan Two Stay Two Stray.

2. Variabel Terikat (Dependent Variable)

“Variabel terikat (Dependent Variable) merupakan
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena
adanya variabel bebas’.® Variabe terikat dalam penelitian ini
adalah hasil belgjar siswa materi teori kinetik gas kelas XI
SMA Futuhiyyah Mranggen Demak tahun ajaran 2014/ 2015,
dengan indikator: nilai Pos Test belgjar fiska materi teori
kinetik gas.

“Sugiyono, Metode Pendlitian ..., him 38.
®Sugiyono, Satistik Untuk ...,him. 4.
®Sugiyono, Satistik Untuk ..., him. 4.



E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan  metode dokumentasi dan metode tes,
penjelasannya sebagai berikut ini:
1. Metode Dokumentasi
“Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat
kabar, mgjalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan
sebagainya”.” Metode ini digunakan untuk memperoleh
daftar nama peserta didik yang termasuk dalam populasi dan
sampel penditian, serta untuk memperoleh data nila
ulangan tengah semester (UTS) mata pelgjaran fisika. Data
tersebut digunakan untuk mengetahui normalitas dan
homogenitas subjek penelitian.
2. Metode Tes
“Tes merupakan aat atau prosedur yang digunakan
untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana,
dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan”.®
Metode tes digunakan untuk mendapatkan data nilai hasil
belgjar Fisika peserta didik pada materi teori kinetik gas dari
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Instrument tes yang

digunakan adalah tes berbentuk multiple choice (pilihan

"Suharsimi Arikunto, Prosedur Pendlitian ..., him.274.

8suharsimi Arikunto, Dasar- Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2007), him. 53.
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ganda). Instrument ini diberikan setelah perlakuan diberikan
kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan tujuan
mendapat nilai hasil belgar ranah kognitif. Tes diberikan
kepada kedua kelas dengan aat tes yang sama dan hasil
pengolahan data digunakan untuk menguji kebenaran
hipotesis pendlitian. Tes dilakukan setelah kelompok
eksperimen dikena perlakuan. Sebelum tes diberikan, soal
tes terlebih dahulu diujicobakan untuk mengetahui validitas,
reliabilitas, daya pembeda dan taraf kesukaran dari tiap-tiap
butir tes. Tes yang sudah valid dan reliabel akan diberikan
pada kelas sampel. Tes yang digunakan adalah tes berbentuk

multiple choice (pilihan ganda).

F. Teknik AnalissData
1. AnadisisUji Instrumen Tes

Sebdlum soa tes digunakan untuk mengukur hasil
belgar peserta didik pada kelas sampel, soa tes terlebih
dahulu diujicobakan di kelas uji coba. Pada penelitian ini
kelas yang digunakan untuk uji coba soal tes adalah kelas X1
IPA 1. Alasan menggunakan kelas X 11 1PA 1 sebagai kelas uji
coba soal tes dikarenakan kelas ini sebelumnya sudah pernah
mendapat pengajaran materi teori kinetik gas. Hasil uji coba
kemudian dianalisis untuk menentukan soal-soal yang akan
digunakan untuk instrumen penelitian. Analisis untuk mengujji
instrumen dalam penelitian ini adalah sebaga berikut:
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a Uji Vdiditas
“Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen”.’
Sebuah tes dikatakan valid apabila mampu mengukur apa
yang hendak diukur. Dalam bahasa Indonesia “valid”
disebut dengan istilah “sahih”. Untuk menghitung validitas

butir soal digunakan rumus korelasi Product Moment:

_ NEXY-(TX)EF)
y = e e s
VI ER- (TH)NEYE- (T¥)?
ry = koefisien korelasi item soal
N = banyaknya pesertates
X =jumlah skor item
Y = jumlah skor total ™

Kriteriar,, adalah sebagai berikut :

0,00 <ry  <0,20 sangat rendah
0,20<ry  <0,40 rendah

0,40< ry,  <0,60 cukup

0,60< ry  <0,80 tinggi

0,80< ry,  <1,00 sangat tinggi

Hasil perhitungan r,, dibandingkan dengan tabel
kritis r product moment, dengan taraf signifikan 5% jika
harga > rane Mmakabutir soal tersebut valid.

b. Uji Reliabilitas
“Reliabilitas soal adalah ketepatan alat evaluas
dalam mengukur. Suatu tes dapat dikatakan mempunyai
taraf kepercayaan tinggi jika tes tersebut dapat

%Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi ..., him. 65.
Osuharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi ...,him. 72.
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memberikan hasil yang tetap”.*

Untuk menghitung
reliabilitas soal menggunakan rumus K-R. 21.* Sebagai

berikut.

rﬂ:(nr_]lj(sz —Sg IOQJ

Keterangan:

ri; = reliabilitas yang dicari

p = propors subjek yang menjawab item dengan benar

q = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah
(9=1-p)

n  =banyaknyaitem

>pq =jumlah hasil perkalian antarap dan q

S  =standar devias dari tes

Klasifikas reliabilitas soal adalah:

ryq < 0,20 :sangat rendah
0, 20 <Iy4 <0, 40 :rendah

0, 40 <ryy <0,60 : sedang

0, 60 <riy <0,70 :tinggi

0,70  <ry4 <1 : sangat tinggi

Setelah dihitung, kemudian hasil ry; yang didapat
dibandingkan dengan harga r product moment. Harga g
dihitung dengan taraf signifikans 5% dan k sesual dengan
jumlah butir soal. Jika ri1> rige, Maka dapat dinyatakan
butir soal reliabel.

1suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluas ... , him. 86.

2gyharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluas ... , him. 103.
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c. Taraf Kesukaran Soal
Soa yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah
atau tidak terlalu sukar. Rumus yang digunakan.™®

P==
Js
Keterangan:
P  =tingkat kesukaran
B = banyak pesertadidik yang menjawab benar
JS =jumlah sdluruh pesertadidik pesertates

Kriteria penghitungan indeks kesukaran soal sebagai

berikut:

P = 0,00-0,30 adalah soal sukar

P = 0,30-0,70 adalah soal sedang

P =0,70-1,00 adalah soal mudah
d. DayaPembeda

Daya pembeda soa adalah kemampuan suatu soal
untuk membedakan antara sSiswa yang pandal
(berkemampuan tinggi) dengan siswa yang kurang pandai
(berkemampuan rendah). Rumus yang digunakan untuk

mencari daya pembeda adalah:**
Ba_ Ee
4 B

P= = P/_\' PB

Keterangan:

P =tingkat kesukaran

J  =jumlah pesertates

Jyn = banyaknya peserta kelompok atas
J = banyaknya peserta kelompok bawah

Bsuharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluas ... , him. 210.

14guharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi ..., him. 214.
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B, = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab
soa benar
Bg = banyaknya peserta kelompok bawah yang

menjawab soal benar
Pa= E—j = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab
benar
Pg = % = propors peserta kelompok bawah yang

menjawab benar

Kriteria yang digunakan sebagai berikut:

0,00<D <0,20 : daya bedajelek
0,20<D<0,40 : daya beda cukup
0,40<D<0,70 : daya beda baik
0,70<D<1,00 : daya bedabaik sekali

D: Negatif, semuanya tidak baik, jadi semua butir soal
yang mempunyai nilai soal D negatif sebaiknya
dibuang sgja.

2. Andisis Data Tahap Awal
a. Uji Normalitas
Uji normaitas dilakukan untuk menentukan
apakah kelas yang ditditi berdistribusi normal atau tidak.

Uji ini digunakan apabila peneliti ingin mengetahui ada

tidaknya perbedaan propors subjek, objek, kejadian, dan

lain-lain. Rumus yang digunakan mengetahui kelas
berdistridus normal atau tidak adalah menggunakan rumus

Chi Kuadrat. Adapun Hipotesis yang digunakan yaitu:

Ho : Data berdistribusi normal.

H,: Datatidak berdistribusi normal.
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Langkah-langkah perhitungan normalitas dengan

rumus chi kuadrat adalah dengan prosedur sebagai
berikut™ :

1)

2)

3)
4)
5)

6)
7)

8)

Menyusun data dan mencari nilai tertinggi dan
terendah.

Menentukan banyak kdasinterval (k) dengan rumus :
K=1+(3,3)logn

Menghitung rata- rata dan simpangan baku.

Membuat tabulasi data kedalam interval kelas.
Menghitung nilai Z dari setiap batas kelas dengan

rumus:

X—X

Z= , dimana x = batas kelas,>_( = rata-rata dan

S=standar devias.

Menentukan luas daerah tiap kelas interval
Menghitung frekuensi teoritik (Ei), dengan rumus:

Ei = n x Ld dengan n jumlah sampel

Membuat daftar frekuens observas (Oi), dengan
frekuensi teoritik sebagai berikut :

Tabel 3.1
Daftar Frekuensi Observas

. .2
Kelas | Bk [ Z | L | Oi | Ei M

Ei

9) Menghitung nilai Chi kuadrat (XZ), dengan rumus:

®sudjana, Metoda Satistika ..., him. 273.
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Kk 2
2=> (O.—EiEi)
i=1

Keterangan:

2
xX : harga Chi-Kuadrat
Oi : frekuensi hasil pengamatan
Ei : frekuensi yang diharapkan
k : banyaknya kelasinterval

10) Menentukan distribusi normalitas dengan kriteria

pengujian :

Jika yhiwng> wemaka data berdistribusi tidak
normal, tetapi jika Yhiung< YwaMaka data
berdistribus normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah

data yang diteliti tersebut homogen atau tidak. Pengujian

homogenitas  dilakukan pada populasi  dengan
menggunakan uji Bartlett yang langkah-langkahnya
sebagai berikut:

1)

2)

Data dikdompokkan untuk menentukan frekuens
varians dan jumlah kelas.

Membuat tabel Uji Bartlett seperti tersebut di bawah
ini

Harga-harga yang perlu untuk uji Bartlett:
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Tabe 3.2 Uji Bartlett

Ho: r:.-‘f = aus u:.-‘k2
S""rk“epe' Dk | dk S?2 LogS? | (dK) Log S?
1 |nel | U1 | 82 Log Si2 (nl'gz"og
2 el | Ul | S2 Log S (”2'13)2"09
K | nel|Une1)| S Log SZ (”k'azLog
2y | X1/(nj- >(ni-1) Log
Jumlah 1) 1) Sz

3) Menguji variansi gabungan dam semua sampel:

Dimana n;: frekuens kelas ke-i

s: variansi kelas ke-i

$=3% (0-1) $*/ ¥ (n-1)

4) Menghitung satuan B dengan rumus:

B=(LogS? Y (n-1)
5) Menghitung X? dengan rumus:

X?=(In|0) {B-Y(n-1) Log S%

Membandingkan i %hiung dengan i %ae peluang (1-x)

dan dk = (k'l) apablla thitung > X:tabel maka data

berdistribusi homogen.*®

c. Kesamaan Dua Rata- Rata

Uji kesamaan rata-rata pada tahap awal digunakan

untuk menguji apakah terdapat perbedaan yang signifikans

antara kemampuan awal kelas eksperimen dan kelas

®sudjana, Metoda Statistika ..., him. 263.
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kontrol. Pengujiannya menggunakan t-test dua pihak
sebagai berikut:
1) Menentukan rumusan hipotesisnya yaitu:

Hy @y =, (tidak ada perbedaan rata-rata awal kedua

kelas sampel) H,:u # u,(ada perbedaan ratarata

awal kedua kelas sampel)
2) Digunakan yaitu uji t dua pihak.
3) Menentukan taraf signifikansi yaitu o = 5%.
4) Kriteria pengujiannya adadlah terima Hy apabila

~tape <thiwng <lae» di manat,, diperoleh dari
daftar distribus Sudent dengan peluang (1—%0{) dan

dk=n+n,-2.
5) Menentukan statistik hitung menggunakan rumus.

X1 =X, dengan

2 _ (N -Ds” +(n, - Ds,’

S
n+n,-2
K eterangan:
x, = ratarratadata kelas eksperimen
x, = rataratadatakelaskontrol

n, = banyaknyadata kelas eksperimen
n, = banyaknyadatakelas kontrol
&  =simpangan baku gabungan
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Menarik kesimpulan yaitu jika
~tane < thinng < lane » Maka kedua kelas mempunyai

rata-rata sama.t’Artinya tidak terdapat perbedaan yang
signifikansi antara kemampuan awal kelas eksperimen
dan kelas kontrol.
3. Andisis Tahap Akhir
a. Uji Normalitas
Langkah-langkah pengujian uji normalitas pada
tahap akhir sama seperti langkah-langkah pengujian uji
normalitas pada tahap awal.
b. Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas tahap akhir hanya dilakukan
pada sampel (kelas eksperimen dan kelas kontrol).
Pengujian dilakukan menggunakan uji varians yang
langkah-langkahnya adal ah sebagai berikut'®:

E varians tarbasar
hitung —

rarians terkecil

Pasangan hipotesis yang diuji adalah:
Ho:oy? = a5°

Ha:oy% # 022

Keterangan:
7y = varians nilai data akhir kelas eksperimen

o1 = varians nilai data akhir kelas kontrol

Ysudjana, Metoda Statistika ... , him. 239.
¥sudjana, Metoda Satistika ..., him.249-250.
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Kriteria pengujian Ho diterimajika Frirung< F1/2.a) (vyrg)
dengan o = 5%. Di mana:
3 =1y — 1 (dk pembilang)
v; =1y — 1 (dk penyebut)
c. Uji Perbedaan Rata-Rata

Uji ini digunakan untuk menguji hipotesis yang
digjukan sebelum penelitian yang digunakan adalah uji
satu pihak (uji t) yaitu pihak kanan. Hipotesis yang diuji
adalah sebagai berikut:*®

Ho i1 = g

Ha i1 = U2

di mana
i41= rata-rata kelompok eksperimen
o= rata-rata kelompok kontrol

Tahap ini data diuji menggunakan rumus t-test, yaitu
teknik statistik yang digunakan untuk menguiji signifikans
perbedaan dua mean yang berasal dari dua distribusi. Maka

untuk menguji hipotesis digunakan rumus:*

t: K_XZ
1 1
S| —+—
n n;

¥sugiyono, Satistika untuk Pendlitian..., him. 120
25giyono, Katistika untuk Penlitian..., him. 120
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Keterangan:

X, : mean sampel kelas eksperimen

X, : mean sampel kelas kontrol

1n; . jumlah pesertadidik pada kelas eksperimen

ny  jumlah pesertadidik padakelas kontrol

5 . standar deviasi gabungan data eksperimen dan
kontrol

Dengan,

s2 = (nl _1)512 + (nz _1)522
n+n,-2

Keterangan:

X, : mean sampel kelas eksperimen

X, :mean sampel kelas kontrol

n; :jumlah pesertadidik padakelas eksperimen
n, :jumlah pesertadidik padakelas control
5% varians gabungan data eksperimen dan kontrol

S, :varians data kelas eksperimen

: varians data kel as kontrol

Kriteria pengujian yaitu tyiwng dibandingkan dengan
tiane dengan taraf signifikan & = 5 % dengan dk = ny+ ny-
2. Jika thiung>tiane, Maka Hy ditolak dan H, diterima artinya
terdapat perbedaan yang signifikan antara penggunaan
model pembelgjaran kooperatif tipe Think Talk Write
dengan Two Stay Two Stray dan pembegaran
konvensional. Dengan kata lain, model pembelgjaran
kooperatif tipe Think Talk Write dengan Two Say Two
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Stray efektif digunakan dalam pembelgaran fisika materi
teori kinetik gas.
d. Uji Peningkatan Hasil Belgjar Peserta Didik

Uji peningkatan hasil belgar bertujuan untuk
mengetahui  seberapa besar peningkatan hasil belgjar
peserta didik sebelum diberi perlakuan dan setelah diberi
perlakuan. Uji peningkatan hasil belgjar ini dihitung
dengan menggunakan rumus gain.*

(g} _ {q’ﬁsposr - qﬁs‘pre)
100 — %S,

Keterangan:
Spre = skor rata-rata pre tes
Spost= skor rata-rata post tes

Untuk kategorisas gain peningkatan hasil belgjar
adaah sebagai berikut:

>0,70 = tinggi
0,3-0,7 = sedang
<0,3 = rendah

“Richard R.Hake, Analyzing Change/Gain Scores http://www.
Physics. Indiana. edu/ sdi/ AnalyzingChange-gain.pdf, diakses tanggal 12
Maret 2015 pkl. 14:04.
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISISDATA

A. Deskrips Data

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifkah
penggunaan model pembelgaran kooperatif tipe Think Talk Write
dengan Two Stay Two Stray terhadap hasil belgar siswa materi
teori kinetik gas kelas X1 SMA Futuhiyyah Mranggen Demak
tahun garan 2014/2015. Data-data yang diperlukan daam
analisis ini didapat dari lapangan, maka dari itu penditian ini
ditinjau dari objeknya merupakan penelitian lapangan (field
research).

Sampel yang digunakan dalam penditian ini adalah kelas
X1 IPA 2 sebagai kelas eksperimen dan X IPA 1 sebagai kelas
kontrol. Kelas eksperimen diberi perlakuan menggunakan model
pembelgjaran kooperatif tipe Think Talk Write dengan Two Stay
Two Stray. Sedangkan, kelas kontrol diberi perlakuan
menggunakan proses pembelgaran konvensional sebagai
pembandingnya.

Kegiatan penelitian dilaksanakan pada tanggal 17 Februari
2015 g/d 16 Maret 2015. Penelitian yang dilaksanakan di kelas
eksperimen dan kelas kontrol memiliki alokasi waktu yang sama
yaitu dalam kurun waktu 3 kali pertemuan, 2 kdi pertemuan
untuk proses pembelgjaran dan 1 kali pertemuan untuk post test.
Detail langkah-langkah pembelgjarannya dapat dilihat pada

lampiran 31 dan lampiran 32. Data-data dalam penditian ini
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diperoleh dari hasil tes yang penjelasannya secara rinci sebagai
berikut:
1. Andlisis Soa Uji Coba Instrumen
Sebelum soal instrumen diberikan untuk menguji hasil
belgjar teori kinetik gas pada kelas sampel, soal diujicobakan
terlebih dahulu. Kelas yang digunakan untuk uji coba soal
instrumen adalah kelas X11 1PA 1. Ha ini dilakukan untuk
mendapatkan soal tes yang memiliki kualitas baik.
a Hasl Andlisis Validitas
Berdasarkan hasil perhitungan validitas butir soa,
soal-soal yang valid dan invalid, rgpe, jumlah soa dan
persentasenya dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1
Hasil Perhitungan Butir Soal

No | Kriteria | Iy | Nomor soa | Jumlah
tase

1 | vadid 1,2,3,6,7,9,
11,12,14,16
17,21,22,2
526,27,28, | 28 56%
31,32,33,35
,37,38,39,4
0,423 | 5,48,49,50.

2 Invalid 4,5,8,10,13,
15,18,19,20
,23,24,29,3
0,34,36,40,
41,42,43,44
,46,47.

22 44%

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat padalampiran 7.
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b. Hasl Analisis Reliabilitas

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas butir

soal diperolenry; = 0,845 adalah kriteria pengujian sangat

tinggi. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran 8.

c. Hasl Analisis Tingkat Kesukaran

Berdasarkan perhitungan koefisien indeks butir soal
dari soal- soal yang valid, diperoleh hasil pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2
Hasil Perhitungan Indeks K esukaran Butir Soal
No | Kriteria Nomor Sod Jumlah Persentase
1 Sukar 11, 22, 26,27,
37,38,39, 45. 8 28, 6%

2 Sedang 6,9,12,14,16,17,21,

25,28,31,32,33,35, 16 57, 1%

48,49,50.

3 Mudah 1,2,3,7. 4 14, 3%

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat padalampiran 9.
d. Hasl Analisis Daya Pembeda
Berdasarkan hasil perhitungan daya beda butir soal

dari soal- soal yang valid diperoleh hasil pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3
Hasil Perhitungan Daya Pembeda Butir Soa
No Kriteria Nomor Soal Jumlah Persentase
1 Jelek 38,39. 2 7, 1%
2 Cukup 22,27. 2 7,1%
3 Baik é,11,17,26,37,4 6 21, 5%
4 Baik 2,3,6,7,9,12,14,
sekali 16,21,25,28,31,
3233354849, | ° 64, 3%
50.

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 10.
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2. DaaNilai Awal Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Tabel 4.4
Nilai Awal (Nilai UTS) Kelas Sampdl

NO KELAS EKSPERI M EN NO KELAS KONTR_OI__
KODE Nilai KODE Nilai
1 E-1 40 1 K-1 81
2 E-2 56 2 K-2 54
3 E-3 48 3 K-3 62
4 E-4 64 4 K-4 60
5 E-5 62 5 K-5 24
6 E-6 51 6 K-6 48
7 E-7 49 7 K-7 54
8 E-8 40 8 K-8 40
9 E-9 57 9 K-9 48
10 E-10 45 10 K-10 36
11 E-11 72 11 K-11 53
12 E-12 58 12 K-12 76
13 E-13 58 13 K-13 36
14 E-14 37 14 K-14 63
15 E-15 70 15 K-15 63
16 E-16 60 16 K-16 40
17 E-17 56 17 K-17 55
18 E-18 72 18 K-18 76
19 E-19 37 19 K-19 60
20 E-20 52 20 K-20 62

Rata-rata 54,20 Rata-rata 54,55

Nilai awal kelas eksperimen setelah dianalisis memiliki
nilai maksimal 72 dan nila minima 37 sehingga rentang
nilainya (R) 35, Banyak kelas (k) 5, dan panjang kelas (P) 7.
Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.5:
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Tabel 4.5
Daftar Distribus Frekuensi Nilai Awal Kelas Eksperimen

Kelas Frekuens . )
No Interval Absolut Frekuens Relatif
1 37-44 4 20 %
2 45-52 5 25%
3 53-60 6 30%
4 61-68 2 10%
5 69-76 3 15%
Jumlah 20 100%

Histogram nilai distribus frekuens nilai awa kelas

eksperimen jika digambarkan adalah seperti Gambar 4.1.

7

6

5

ﬂ”lt

37-44 45-52 53-60 61-68 69-76
Kelas Interval

Frekuensi Absolut

Gambar 4.1 Histogram Nilai Awal Kelas Eksperimen

Nilai awal kelas kontrol setelah dianalisis memiliki nilai
maksmal 81dan nilai minimal 24 sehingga rentang nilainya
(R) 57, Banyak kelas (k) 5, dan panjang kelas (P) 11. Lebih
jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.6:
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Tabel 4.6

Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Awal Kelas Kontrol

Kelas Frekuens . )
No Interval Absolut Frekuens Relatif
1 24-35 1 5%
2 36-47 4 20 %
3 48-59 6 30 %
4 60-71 6 30 %
5 72-83 3 15%
Jumlah 20 100%

Histogram nilai distribus frekuens nilai awa kelas

kontrol jika digambarkan seperti Gambar 4.2.

Frekuensi Absolut
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24-35 36-47 48-49 60-71 72-83
Kelas Interval

Gambar 4.2 Histogram Nilai Awa Kelas Kontrol



3. DataNilai Akhir Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Tabel 4.7
Nilai Post Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

NO KELAS EKSPERI MEN NO KELAS KONTR_OI__
KODE Nilai KODE Nilai
1 E-1 52 1 K-1 68
2 E-2 60 2 K-2 40
3 E-3 48 3 K-3 56
4 E-4 72 4 K-4 68
5 E-5 72 5 K-5 48
6 E-6 56 6 K-6 48
7 E-7 68 7 K-7 56
8 E-8 44 8 K-8 32
9 E-9 60 9 K-9 64
10 E-10 56 10 K-10 44
11 E-11 76 11 K-11 36
12 E-12 64 12 K-12 44
13 E-13 68 13 K-13 32
14 E-14 48 14 K-14 40
15 E-15 76 15 K-15 28
16 E-16 72 16 K-16 40
17 E-17 68 17 K-17 40
18 E-18 76 18 K-18 40
19 E-19 52 19 K-19 68
20 E-20 52 20 K-20 12

Rata-rata 62,00 Rata-rata 45,20

Nila akhir kelas eksperimen setelah dianalisis memiliki
nilai maksimal 76 dan nila minima 44 sehingga rentang
nilainya (R) 32, Banyak kelas (k) 5, dan panjang kelas (P) 6.
Lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.8:
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Tabel 4.8
Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Akhir Kelas Eksperimen

Kelas Frekuens . )
No Interval Absolut Frekuens Relatif
1 44-50 3 15%
2 51-57 4 20%
3 58-64 3 15%
4 65-71 3 15%
5 72-78 7 35%
Jumlah 20 100%

Histogram nilai distribusi frekuensi nilai akhir kelas
eksperimen jika digambarkan seperti Gambar 4.3.

1I||E

44-50 51-57 58-64 65-71 72-78
Kelas Interval

Frekuensi Absolut
o = M w i o ~J ca

Gambar 4.3 Histogram Nilai Akhir Kelas Eksperimen

Nilai akhir kelas kontrol setelah dianalisis memiliki
nilai maksimal 68 dan nila minimal 12 sehingga rentang
nilainya (R) 56, Banyak kelas (k) 5, dan panjang kelas (P) 11.
Lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.9:
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Tabel 4.9

Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Akhir Kelas Kontrol

Kelas Frekuens . )

No Interval Absolut Frekuens Relatif
1 12-23 1 5%
2 24-35 3 20 %
3 36-47 8 30 %
4 48-59 4 30 %
5 60-71 4 15%

Jumlah 20 100%

Histogram nilai distribusi frekuens nilai akhir kelas

kontrol jika digambarkan seperti Gambar 4. 4.

Frekuensi Absolut

O R N W S U1 ON 0O O

o

12-23 24-35

36-47
Kelas Interval

48-59 60-71

Gambar 4.4 Histogram Nilai Akhir Kelas Kontrol

67



B. AnalissData
1. AnalisisUji Coba Instrumen
Uji coba sod instrumen dalam penelitian ini
dilaksanakan padatanggal 4 Februari 2015 di kelas X11 IPA 1
dengan alokasi waktu 90 menit. Soal uji coba instrumen
berbentuk multiple choice (pilihan ganda) dengan 50 butir
soal. Soa yang sudah diujicobakan kemudian di analisis
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya
pembedanya. Berikut analisis-analisis hasil uji coba soal
instrumen:
a AndissValiditas

Analisis vaiditas dilakukan untuk memperoleh butir
soa yang valid. Vaid berarti instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.*
Butir soal yang valid disini akan digunakan sebagai soal
instrumen (post test). Validitas dihitung menggunakan
rumus korelasi product moment.

Berdasarkan hasil uji coba instrumen setelah
dihitung didapati dari 50 butir soal, 28 diantaranya valid
dan 22 invalid. Uji coba soal dilaksanakan di kelas XII
IPA 1 dengan jumlah siswa n = 22 taraf signifikan 5%
didapat rpe = 0,423. 28 butir soa yang didapati valid
memiliki  rhwng > Mave. Butir-butir soal valid yang
jumlahnya 28 ataupun butir soal tidak valid yang

Sugiyono, Metode Pendlitian ..., him. 173.
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jumlahnya 22 bisa dilihat selengkapnya pada Tabel 4.1
dan perhitungan lengkapnya pada Lampiran 7.
b. Analisis Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan setelah uji validitas. Uji
reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat
konsistensi jawaban instrumen. Instrumen yang bak
secara akurat memiliki jawaban yang konsisten untuk
kapanpun instrumen disgjikan. Reliabilitas soal dihitung
menggunakan rumus K-R.21. Berdasarkan hasil uji
reliabilitas soal instrumen didapati nilai 1= 0,845
dengan taraf signifikan a = 5%, N = 32. Nilai 17 disini
lebih besar dari tipe = 0,423, maka soal merupakan soal
yang reliabel. Artinya, instrumen ini memiliki tingkat
reliabilitas soal sangat tinggi karena 0,70 <731 <1.
c. Analisis Tingkat Kesukaran
Andlisis tingkat kesukaran dilakukan untuk
mengetahui tingkat kesukaran pada soal, apakah soal
sukar, sedang atau mudah. Andisis tingkat kesukaran
soal disini dihitung menggunakan rumus:

p=2
I5
Keterangan:
P =tingkat kesukaran
B = banyak peserta didik yang menjawab benar
JS =jumlah seluruh peserta didik pesertates.

2Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluas ... , him. 210.
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Hasil analisis uji tingkat kesukaran soa didapati soal
yang sukar ada 14, sedang 30 dan mudah 6. Butir-butir
soal secara lengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.2 dan
perhitungan selengkapnya pada lampiran 9. Kriteria
perhitungan indeks kesukaran adal ah sebagai berikut:

P = 0,00-0,30 adalah soal sukar
P = 0,30-0,70 adalah soal sedang
P = 0,70-1,00 adalah soa mudah®

d. Analisis DayaPembeda
Daya pembeda soa pada penelitian ini
diklasifikasikan menjadi 4 yaitu, jelek, cukup, baik dan
baik sekali. Rincian klasifikas tersebut yaitu,

0,00<D<0,20 :dayabedajelek
0,20<D<0,40 :dayabedacukup
0,40 <D<0,70 :dayabedabaik
0,70<D<1,00 :dayabedabaik sekali
D: Negatif, artinyatidak baik.*

Daya beda soal disini dihitung menggunakan rumus:

j':f'— f—i = Pa- Pg. Hasil andlisis daya pembeda sod

dapat dilihat pada Tabel 4.3 dan perhitungan
selengkapnya pada Lampiran 10.

P=

3Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluas ... , him. 210.

“Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi ... , him. 210
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2. Andisis DataHasil Penelitian Tahap Awal

Analisis data hasil pendlitian tahap awal ini dilakukan
untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan
berdistribus normal dan homogen atau tidak. Serta untuk
mengetahui kemampuan rata-rata awal kelas eksperimen dan
kelas kontrol sama atau tidak. Berikut ini adalah pengujian
yang dilakukan untuk menganaliss data hasil penelitian
tahap awal:
a.  Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji
Chi Kuadrat (3?). Nilai awal yang digunakan dalam uji
normalitas adalah nilai UTS kelas XI semester ganjil
tahun gjaran 2014/2015. Hipotesis yang digunakan yaitu:
Ho : Data berdistribusi normal.

H.: Datatidak berdistribusi normal.

Kriteria pengujiannya yaitu jika thitung> Vv
maka data berdistribusi tidak normal, tetapi jika thitung<
vae Maka data berdistribusi normal. Hasil perhitungan
uji normalitas nilai awal dapat dilihat pada Tabd 4. 10.

Tabel 4.10
Daftar Chi Kuadrat Nilai Awal

No| Kelas |Kemampuan|; hiung| X “tabel | K eterangan

=

Eksperimen | Nilai Awal | 2,97 Normal

2 [Kontrol Nilai Awal | 1,04 9,49 Normal

Lebih jelasnya perhitungan uji normalitas data
awal dapat dilihat padalampiran 19 dan 20.
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b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas data tahap awa dilakukan pada
populasi dengan menggunakan uji Barlett. Kriteria
% 2hing < ¥ *taber UNtUK taraf nyata & = 0,05 dan dk = k-1
maka data berdistribusi homogen. Berdasarkan hasil uji
homogenitas didapati bahwa kelas eksperimen dan kelas
sampel homogen. Nilai  yZhiwng = -45,01, dk = 3, dan
¥ e = 7,81. Perhitungan uji homogenitas nilai awal
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 21.

¢. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata

Uji kesamaan dua ratarata pada tahap awal
dilakukan untuk mengetahui apakah kelas eksperimen
dan kelas kontrol memiliki rata-rata yang identik atau
sama sebdum  diberi  perlakuan.  Pengujiannya
menggunakan t-test dua pihak, rumusan hipotesisnya
yaitu:
H, 1 = i, (tidak ada perbedaan rata-rata awal kedua
kelas sampdl)
H, : u, # u,(ada perbedaan rata-rata awal kedua kelas
sampel)

Hasil uji kesamaan rata-rata diperoleh tyiyng= -0,086.
Taraf signifikansi yang digunakan a = 5% dan dk = 38
diperoleh tiag = 2,02. Hasil menunjukkan bahwa —tipe<
thiung< e Yang artinya rata-rata hasil belgjar kelas
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eksperimen dan kelas kontrol relatif sama. Perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 22.

3. Analiss DataHasil Penelitian Tahap Akhir

a

Uji Normalitas

Uji normalitas data tahap akhir juga menggunakan
rumus yang sama pada uji normalitas tahap awal, yaitu
menggunakan uji Chi Kuadrat (x?). Nilai akhir yang
digunakan dalam uji normalitas adalah nilai post test
siswa setelah diberi perlakuan. Hipotesis yang digunakan
yaitu:

Ho : Data berdistribusi normal.
H, : Datatidak berdistribusi normal.

Kriteria pengujiannya yaitu jika thitung> Yieba
maka data berdistribusi tidak normal, tetapi jika thitung<
Yave Maka data berdistribusi normal. Hasil perhitungan
uji normalitas nilai akhir dapat dilihat pada Tabel 4.11.

Tabel 4.11
Daftar Chi Kuadrat Nilai Akhir

No| Kelas |Kemampuan|i hiung| ¥ “tabel | Keterangan

=

Eksperimen | Nilai Awal | 9,18 Normal

2 [Kontrol Nilai Awal | 1,89 9,49 Normal

Lebih jelasnya perhitungan uji normalitas data
akhir dapat dilihat padalampiran 25 dan 26.
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b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas data tahap akhir hanya dilakukan
pada sampel dengan menggunakan uji varians. Kriteria

pengujian Hy diterima jika Frirung< Fi1i/2a)tviras

artinya data berdistribusi homogen. Berdasarkan hasil uji
homogenitas didapati bahwa kelas eksperimen dan kelas
sampel homogen. Nilai  Friwng = 1,971, dengan taraf
signifikansi a = 5% dk pembilang = 19 dk penyebut = 19
dan Fpe = 2,17. Perhitungan uji homogenitas nilai akhir
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 27.
c. Uji Perbedaan Rata- Rata

Uji perbedaan rata-rata pada tahap akhir dilakukan
untuk menguji hipotesis yang digukan sebelum
pendlitian, yang digunakan adalah uji satu pihak (uji t)
yaitu pihak kanan. Hipotesis yang diuji adalah sebagai
berikut:
Ho: bt = pz
Ha kg = pa
di mana:
1= rata-rata kelompok eksperimen

2= rata-rata kelompok control

Kriteria pengujian yaitu tyiyung dibandingkan dengan
tiape dengan taraf signifikan o = 5 % dengan dk = ny+ n,-
2. JkKa thiung>tiae, Maka Ho ditolak dan H, diterima
Perhitungan uji perbedaan rata- rata hasil akhir penelitian
diperoleh thwng = 4,150 dengan dk = 38 dan tcs) 3 =
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1,686. Hasll perhitungan tersebut menunjukkan bahwa
Ha diterima, artinya nilai rata-rata kelompok eksperimen
lebih tinggi dibanding dengan nilai rata-rata kelas
kontrol. Dengan kata lain, model pembelgjaran kooperatif
tipe Think Talk Write dengan Two Stay Two Stray lebih
efektif digunakan dalam pembelgaran fisika materi teori
kingtik gas dari pada pembelgaran konvensional.
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran
28.
Uji Peningkatan Hasil Belgjar

Hasil perhitungan gain kelas eksperimen (1X 1PA
2) diperoleh rata-rata nilai awal 54,20 dan rata-rata nilai
akhir (posttest) 62,00 sehingga diperoleh gain 0,17031.
Pada kelas kontrol (X1 IPA 1) diperoleh rata-rata nilai
awval 54,55 dan ratarata nilai akhir (posttest) 45,20
sehingga diperoleh gain -0,20572. Perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 29.
Berdasarkan data tersebut, maka peningkatan hasil
belgar materi teori kinetik gas kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe Think
Talk Write dengan Two Stay Two Stray lebih bak
dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan

pembel gjaran konvensional .
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C. Pembahasan Hasl Pendlitian
1. Model Pembelgaran Kooperatif Tipe Think Talk Wkite
dengan Two Stay Two Stray

Berdasarkan penelitian ini didapati bahwa model
pembelgjaran kooperatif tipe Think Talk Write dengan Two
Say Two Stray lebih efektif dari pada model pembelgjaran
konvensional terhadap hasil belgjar siswa materi teori kinetik
gas kelas XI SMA Futuhiyyah Mranggen Demak. Hal ini
dikarenakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk
Write  membantu  siswa  dalam mengkonstruksi
pengetahuannya sendiri sehingga pemahaman konsep siswa
menjadi lebih baik. Sesua dengan teori konstrukstivisme
yaitu, pengetahuan itu dikonstruksikan (dibangun), bukan
dipersepsi secara langsung oleh indra.®> Sementara itu, model
pembelgjaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray disini
menjadikan rasa percaya diri siswa bertambah dan
meningkatkan motivasi belgjar siswa.

Ketika proses belgjar menggjar berlangsung dengan
menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe Think Talk
Write dengan Two Stay Two Stray ini, siswaterlihat aktif dan
antusias dalam mengikuti proses pembelgjaran. Alur yang
terjadi pada proses belgjar menggjar juga tidak hanya searah
guru terhadap siswa, tapi juga sSiswa terhadap siswa
Keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan belgjar mengajar

>Agus Suprijono, Cooperatif Learning ..., him. 30.
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disni menunjukkan bahwa siswa antusias dan semangat
ketika kegiatan bel ajar mengajar berlangsung.

Semangat, keaktifan, rasa percaya diri dan
pemahaman siswa yang dikonstruksikan oleh para siswa
sendiri ini jJuga mempengaruhi hasil belgjar siswa pada materi
teori kinetik gas ketika diterapkannya kegiatan pembelagjaran
menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe Think Talk
Write dengan Two Stay Two Stray. Hal ini terlihat dari nilai
akhir (pos test) yang menunjukkan nilai rata-rata siswa kelas
eksperimen yang lebih tinggi dari pada nilai rata-rata siswa
dari kelas kontrol. Perbedaan yang sangat signifikan dari nilai
awa dan nilai akhir (post test), semua dapat dilihat pada
pembahasan skor kemampuan awal (nilai awal) dan skor
kemampuan akhir (nilai akhir).

2. Skor Kemampuan Awal (Nilai Awal)

Skor kemampuan awal dalam penelitian ini diperoleh
dari nilai hasil UTS (Ulangan Tengah Semester) tahun gjaran
2014/ 2015 semester ganjil. Nilai tersebut kemudian diuji
normalitas, homogenitas, dan kesamaan rata-rata. Uji
normalitas dilakukan menggunakan uji Chi Kuadrat (i?),
hasil pengujian menyatakan kelas eksperimen dan kelas
kontrol berdistribusi normal dengan kriteria

X nirung <K eaper Nilal 1%, Kelas eksperimen 2,97 dan
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X% eape 949, Sedangken nilal y*, . kelas kontrol 1,04
dan ;{f:rubs! 9’49'

Uji homogenitas pada populasi menunjukkan bahawa
populasi homogen, artinya kelas yang digunakan sebagai
sampel juga berdistribusi homogen. Uji kesamaan rata-rata
kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji t-test
dua pihak. Hasil pengujian menyatakan bahwa hipotesis awal

diterima, H, : 1, = u, artinya tidak ada perbedaan rata-rata

awa kedua kelas sampel. Kriteria yang digunakan adalah -
traba< Thitung< tiabe. Hasil Uji kesamaan rata- rata menunjukkan
bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan kemampuan awal
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah uji
kesamaan rata- rata dilakukan diperoleh tyyng = -0,086. Taraf
signifikansi yang digunakan a = 5% dan dk = 38 diperoleh
tiape = 2,02.
3. Skor Kemampuan Akhir (Nilai Akhir)

Skor kemampuan akhir didapatkan dari hasil post test
materi teori kinetik gas setelah sampel diberi perlakuan. Nilai
akhir ini juga diuji normalitas, homogenitas dan perbedaan
rata-ratanya. Hanya sgja ditambah dengan uji peningkatan
hasil belgjar peserta didik untuk mengetahui adakah
peningkatan hasil belgar peserta didik sebelum diberi
perlakuan dan setelah diberi perlakuan. Uji peningkatan hasil

belgjar ini dihitung dengan menggunakan rumus gain. Rumus

78



Uji normalitas sama dengan yang digunakan pada skor
kemampuan awal, sementara uji homogenitas skor
kemampuan akhir menggunakan uji varians dan hanya
dilakukan pada kelas sampel.

Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Chi
Kuadrat (x?), hasil pengujian menyatakan kelas eksperimen
dan kelas kontrol berdistribus norma dengan kriteria

X nitung <X eaper Nila 1%, kelas eksperimen 9,18dan

thﬂbﬂ: 9’49 %dangkan nllal ‘Tzhirung kdas d(qja’| men

1,89 dan y2, , . 9,49.

tabel

Uji homogenitas antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol dilakukan menggunakan uji varian dan hasilnya
menunjukkan kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen
dengan kriteria Frirung<Frgpe;. Didapati nila Fuirung =
1,971 dan Frgper = 2,17.

Uji perbedaan rata- rata kelas eksperimen dan kelas
kontrol menggunakan uji t pihak kanan. Hasil pengujian
menyatakan bahwa hipotesis aternatif (H;) diterima, Hg:
i3 = i artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara
penggunaan model pembelgjaran kooperatif tipe Think Talk
Write dengan Two Stay Two Stray dan pembelgjaran
konvensiona. Dengan kata lain, model pembelgaran
kooperatif tipe Think Talk Write dengan Two Stay Two Stray
efektif digunakan dalam pembelgaran fiska materi teori
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kinetik gas. Kriteria pengujian yaitu tywng dibandingkan
dengan tag. Hasl uji perbedaan rata-rata hasil akhir
penelitian diperoleh tyiung = 4,150 dengan dk = 38 dan t (05
@8 = 1,686.

Uji peningkatan hasil belgjar siswa dihitung
menggunakan uji gain. Rata-rata nilai awal kelas eksperimen
adalah 54,20 dan setelah diberi perlakuan rata-rata nilai
akhirnya 62,00 dengan hasil uji gain diperoleh 0,17031,
artinya terdapat peningkatan hasil belgjar siswa setelah diberi
perlakuan. Rata-ratanilai awal kelas kontrol adalah 54,55 dan
rata-rata nilai akhinya 45,20 dengan hasil uji gain diperoleh
-0,20572, negatif disini  berarti bahwa tidak terjadi
peningkatan pada hasil belgjar siswa. Berdasarkan nilai hasil
uji gain tersebut, maka peningkatan hasil belgjar materi teori
kinetik gas kelas eksperimen yang menggunakan model
pembelgjaran kooperatif tipe Think Talk Write dengan Two
Stay Two Stray lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol
yang menggunakan pembelgjaran konvensional. Hal ini
dischabkan pada saat kegiatan belajar  mengajar
menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe Think Talk
Wkite dengan Two Stay Two Stray siswaterlibat langsung dan
aktif mengikuti kegiatan belajar mengajar sehingga mereka
tidak bosan. Siswa aktif karena mereka termotivasi sehingga
mereka semangat dalam belgjar dan ini berpengaruh pada

hasil belgar siswa. Guru ketika proses pembelgaran
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berlangsung selalu mengawasi dan membimbing siswa daam
pembelgjaran kooperatif dan di akhir guru memberikan
penjelasan singkat mengenai materi teori kinetik gas.
Kesimpulannya, model pembelagjaran kooperatif tipe Think
Talk Write dengan Two Stay Two Stray efektif dalam
meningkatkan hasil beajar siswa materi teori kinetik gas
kelas XI SMA Futuhiyyah Mranggen Demak Tahun Ajaran
2014/ 2015. Pada penelitian ini, selain meningkatkan hasil
belgar siswa model pembelgjaran kooperatif tipe Think Talk
Write dengan Two Stay Two Stray pada prosesnya juga dapat
menjadikan siswa aktif ketika kegiatan belgar mengajar
berlangsung, menambah rasa percaya diri siswa, memotivas
dan membantu siswa dalam mengkonstruks pengetahuannya

sendiri.

D. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini tentu tidak terlaksana tanpa adanya hambatan.
Hambatan tersebut terjadi karena adanya keterbatasan-
keterbatasan yang didami ketika melaksanakan penelitian dan
ketika menyusun skrips. Keterbatasan-keterbatasan tersebut
meliputi:

1. Keterbatasan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan terbatas pada satu tempat, yaitu
di SMA Futuhiyyah Mranggen Demak. Jika penelitian ini
dilakukan di sekolah lain mungkin hasil penelitian yang
didapat berbeda. Meskipun demikian, SMA Futuhiyyah
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Mranggen Demak juga dapat dijadikan tempat yang mewakili
jika dilakukan penelitian yang sama ditempat yang berbeda
Artinya, meskipun hasil yang didapat ketikan melakukan
pendlitian yang sama ditempat yang berbeda, kemungkinan
hasil tersebut tidak akan jauh berbeda dari penditianini.
. Keterbatasan Waktu Penelitian

Keterbatasan waktu juga menghambat pelaksanaan
pendlitian ini. Akan tetapi dengan pemanfaatan waktu secara
efisien maka keterbatasan waktu ini dapat teratasi dengan baik.
. Keterbatasan Kemampuan

Tentu kemampuan dalam menyusun skripsi dan dalam
pelaksanaan penelitian ini juga merupakan suatu keterbatasan.
Akan tetapi, dengan arahan dan bimbingan yang selalu
diberikan bapak-bapak dosen pembimbing dapat membantu
mengatas keterbatasan ini, dan membangkitkan semangat
untuk mengerjakan pendlitian ini dengan kemampuan yang
semaksimal mungkin.
. Keterbatasan Biaya

Biaya merupakan salah satu faktor penunjang penelitian.
Biaya yang minim bisa menjadi penghambat proses penelitian.
Seandainya biaya yang tersedia lebih, maka memungkinkan
pendliti menambah produk pembelgjaran yang akan dibuat oleh
siswa sehingga hasil belgjar siswa bisalebih meningkat lagi.
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5. Keterbatasan Materi
Penelitian ini terbatas pada materi teori kinetik gas
kelas X1 SMA Futuhiyyah Mranggen Demak. Apabila
penditian ini diterapkan pada materi yang berbeda

kemungkinan hasilnya akan berbeda.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesmpulan

Kesmpulan dalam pendlitian ini adalah mode
pembelgjaran kooperatif tipe TTW (Think Talk Write) dengan
TSTS (Two Stay Two Stray) efektif dalam meningkatkan hasil
belgar siswa pada materi teori kinetik gas kelas XI SMA
Futuhiyyah Mranggen Demak tahun pelgjaran 2014/ 2015. Hal
ini terbukti dari nilai akhir (post test) yang lebih tinggi dibanding
dengan nila awa siswa. Penggunaan mode pembelgaran
kooperatif tipe Think Talk Write dengan Two Stay Two Stray juga
lebih efektif apabila dibandingkan dengan pembelgaran yang
konvensiona. Hal ini terbukti setelah dilakukan uji perbedaan
rata-rata dan uji gain pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Hasil uji perbedaan rata-rata menyatakan bahwa hipotesis
aternatif (H,) diterima, H, berbunyi H, = p; > u, artinyanilai
rata-rata kelompok eksperimen lebih tinggi dibanding dengan
nilai ratarata kelas kontrol. Dengan kata lain, mode
pembelgjaran kooperatif tipe Think Talk Write dengan Two Say
Two Stray lebih efektif digunakan dalam pembelgaran fiska
materi teori kinetik gas dari pada pembelgjaran konvensional.
Sementara itu, Hasil perhitungan gain kelas eksperimen (IX IPA
2) diperoleh nilai gain 0,17031 dan pada kelas kontrol (X1 IPA 1)
diperoleh nilai gain -0,20572. Berdasarkan data tersebut, maka
peningkatan hasil belagjar materi teori kinetik gas kelas

84



eksperimen yang menggunakan model pembelgjaran kooperatif
tipe Think Talk Write dengan Two Stay Two Stray lebih baik
dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan

pembel gjaran konvensional.

Saran
Berdasarkan dari proses dan hasil pelaksanaan penelitian,
maka perlu disampaikan saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Model pembelgjaran kooperatif tipe Think Talk Write
dengan Two Stay Two Stray ini bisa dijadikan referensi dalam
kegiatan pembelgjaran di kelas. Guru harus lebih bervarias
dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan belgjar
menggjar.
2. Bagi Siswa
Siswa harus lebih aktif ketika mengikuti proses
pembelgjaran. Jangan menganggap suatu mata pelajaran sulit,
hanya terus pelgjari dan semangat dalam belgjar.
3. Bagi Sekolah
Hendaknya seluruh pihak sekolah mendukung dan
memfasilitas kegiatan pembelgaran dengan sarana dan
prasarana yang dibutuhkan. Hal ini bisa meningkatkan
kualitas pembelgjaran Fisika
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C. Penutup

Puji syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan
rahmat serat hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
skrips ini. Hargpan penulis mudah-mudahan skrips yang
sederhana ini dapat bermanfaat bagi peneliti dan para pembaca
yang budiman.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari sempurna,
kritik dan saran yang membangun sangat penulis harapkan demi
kel engkapan dan kesempurnaan skripsi ini.

Akhirnya tidak lupa penulis mengucapkan terima kasih
banyak kepada semua pihak yang telah membantu dan
memberikan semangat hingga terselesaikannya skripsi ini.
Semoga Allah senantiasa memberikan rahmat, taufiq dan

hidayah-Nya kepada kita semua. Amin.
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Lampiran 1

KI1SI-K1SI SOAL UJI COBA

Tabe Rekapitulas Analisis Tingkat K esukaran Soal Uji Coba

Analisis
Tingkat
Kesukaran

Kategori

Jumlah

Nomor Sod

Persentase

Mudah

6

1,2 36, 18, 3¢

B.

12%

Sedang

38

4,58, 9 10
11, 12, 13, 14,
15, 16, 17, 19,
20, 21, 22, 25,
26, 27, 28, 29,
30, 31, 32, 33,
35, 36, 37, 39,
40, 41, 42, 43,
44, 45, 48, 49,
50.

76 %

Sukar

7, 23, 24, 34,

46, 47.

12%

Pedoman Penskoran :

Setiap soa benar mendapat point 2

Pedoman Penilaian :
Nilai = Jumlah skor
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KISI-K1SI SOAL UJI COBA
Bidang Study : Fisika
M ateri : Teori Kinetik Gas

Kelas/Semester : X1/ 11 (dud)

Bentuk Soal : Tes Objektif ( Pilihan Ganda)
Standar Kompetens |dikator Soal Nomor Tingkat Kesulitan Soal Jawaban | Jumlah | Pensk
Kompetens Dasar Soal Cl|C2|C3|C4|C5|Cb Soal Soal oran
3. Menerapkan 3.1 Mendeskrips Hukum-  hukum 1 N . Suhu gas yang berada A 1 2
konsep ikan  sifat- ftentang gas: dalam bejana tertutup
termodinami sifat gas | 1. Siswa dipertahankan konstan,
ka  daam ideal mengetahui maka tekanan gas
mesin kalor. monoatomik bunyi berbanding  terbalik
Hukum dengan  volumenya
Boyle Pernyataan ini
merupakan bunyi
hukum ...
. Menergpkan 3.1 Mendeskrips | 2. Siswa 2 N . Perhatikan hukum- D 1 2
konsep ikan sifat- mengetahui hukum dibawah ini:
termodinami sifat gas hukum- 1) Hukum Boyle
ka  daam ideal hukum  apa 2) Hukum Charles
mesin kalor. monoatomik sga yang 3) Hukum Gay lussac
apabila 4) Hukum
digabungkan Termodinamika
menj adi Penggabungan dari 3
Hukum hukum- hukum
Boyle Gay tentang gas yang
Lussac dinyatakan dalam
P1V PV
perumusan == = =
meliputi ....
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3. Menerapkan 3.1 Mendeskrips Siswa . Grafik antara tekanan
konsep ikan sifat- memahami gas y yang memiliki
termodinami sfat gas persamaan massa tertentu pada
ka dalam ideal hukum volume tetap sebagal
mesin kalor. monoatomik Charles yang fungss dari  suhu

dibuktikan mutlak x adalah ....
dengan dapat

membuat

grafik

hubungan

persamaan

tersebut

. Menerapkan 3.1 Mendeskrips | 4.Siswa  dapat N . Gas nitrogen pada
konsep ikan  sifat- menghitung suhu 27°C  memiliki
termodinami sfat gas| volume gas volume 25 liter dan
ka daam ideal nitrogen tekanan 10° N/m?
mesin kalor. monoatomik menggunakan Volume gas tersebut

rumus hukum jika tekanannya diubah
Boylee  Gay menjadi 2 x 10° N/m?
Lussac pada suhu 127°C

adaah ...

92




3. Menerapkan 3.1 Mendeskrips | 5.Siswa  dapat 10 N . Tekanan udara di
konsep ikan sifat- menghitung dalam ban mobil pada
termodinami sfat gas| nilai awal perjalanan adalah
ka dalam ideal mengitung 406 kPa dengan suhu
mesin kalor. monoatomik | nilai suhu 15°C. Setelah berjalan

udara di dalam dengan kecepatan
ban tinggi, ban menjadi
menggunakan panas dan tekanan
rumus hukum udara di daam ban
Gay Lussac. berubah menjadi 461
kPa. Jka pemuaian
ban diabaikan, maka
suhu udara di dalam
ban sekarang adalah

3. Menerapkan 3.1 Mendeskrips | 6.Sswa  dapat 13 \ . Gas menempati
konsep ikan sifat- mengitung volume 100 cm® pada
termodinami sfat gas| nila  volume suhu 0°C dan tekanan
ka dalam ideal suatu gas 1 am. Bila suhu
mesin kaor. monoatomik menggunakan dijadikan 50°C dan

rumus hukum tekanan dijadikan 2
Boylee Gay atm, maka volume gas
Lussac menjadi ...

3. Menerapkan 3.1 Mendeskrips | 7.Siswa 18 . Gas yang Dberada
konsep ikan sifat- memahami dadam suatu begana
termodinami sfat gas | hubungan dimampatkan (ditekan)
ka dalam idea tekanan maka gas akan
mesin kalor. monoatomik dengan  suhu mengalami ....

berdasarkan
hukum  Gay
Lussac
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3. Menerapkan 3.1 Mendeskrips | 8.Siswa  dapat 19 N 8. Gas menempati suatu
konsep ikan sifat- mengitung ruangan yang memiliki
termodinami sfat gas| nila volume volume 300 cm® pada
ka daam ideal suatu gas suhu 27°C dan tekanan
mesin kalor. monoatomik menggunakan 1 am. Bila suhu

rumus hukum dinaikkan men;j adi
Boyle  Gay 127°C  dan tekanan
Lussac dinakkan dua kali,
maka volume gas akan
menjadi ...cm°
. Meneragpkan 3.1 Mendeskrips | 9.Siswa  dapat 20 N 9. Gas ideal menjaani
konsep ikan  sifat- | menghitung proses isobaric
termodinami sifat gas| nilai kenaikan (tekanan tetap)
ka  dalam ideal gas ided sehingga suhu
mesin kalor. monoatomik menggunakan kelvinnya menjadi 4
rumus hukum kali semula;
Charles volumenya menjadi n
kai semula, dengan
n adalah .. Kkdli
semula
. Menerapkan [3.1 Mendeskrips | 10.Siswa dapat 21 N 10. Gas ideal pada
konsep ikan  sifat- mengitung tekanan P dan suhu
termodinami sfat gas nilai tekanan 27°C, di mampatkan
ka  dadam ideal menggunaka samapai  volumenya
mesin kaor. monoatomik n rumus setengah kali semula.
hukum Jika sugu
Boylee Gay dilipatduakan
Lussac menj adi 54°C,
berapakah
tekanannya?
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3. Menerapkan 3.1 Mendeskrips | 11.Siswa dapat 22 N 11. Awal perjalanan
konsep ikan sifat- menghitung tekanan udara di
termodinami sfat gas nilai suhu dalam ban mobil 432
ka dalam ideal udara di kPa dengan suhu
mesin kalor. monoatomik ddam  ban 15°C. Setelah

menggunaka berjalan dengan

n persamaan kecepatan tinggi, ban

hukum menjadi  panas dan

Boylee Gay tekanan udara

Lussac menjadi 492 kPa.
Jika pemuaian ban
diabaikan, maka
suhu udara di dalam
ban menjadi ...

. Menerapkan [3.1 Mendeskrips | 12.Siswa dapat 36 12. Gas daam ruang
konsep ikan  sifat- menganalisis tertutup bersuhu
termodinami sifat gas kenaikan 42°C dan tekanan 7
ka dalam ideal suatu volume am, memiliki
mesin kalor. monoatomik menggunaka volume 8 L. Gas

n hukum dipanaskan  sampai

Boyle Gay 87°C dan ternyata

Lussac tekanan naik sebesar
1 am. Berapakah
volume gas
sekarang?
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terdapat dalam % cm®
gas tersebut pada
suhu 273 K dan
tekanan 10° Pa,
adalah ....

3. Menerapkan 3.1 Mendeskrips | 13.Siswa dapat 37 13. Perhatikan gambar di‘ C
konsep ikan sifat- memahami bawah ini!
termodinami sfat gas suatu kapile
ka dalam ideal gambar,
mesin kalor. monoatomik kemudian fU a

menghitung
nilai suhu Volume tabung B
menggunaka sama dengan 2 kali
n volume tabung A.
perbandingan Sistem tersebut diis
dengan gas ided.
Jumlah molekul
sama dengan N
dalam tabung A dan
3N dalam tabung B.
Bila gas dalam A
bersuhu 300 K, maka
dalam tabung B suhu
gasadalah ... K
. Menerapkan [3.1 Mendeskrips | 14.Siswa dapat 38 14. Gas ided yang B
konsep ikan sifat- menganalisis memiliki volume 1
termodinami sifat gas berapa cm® bersuhu 546 K
ka  dalam ideal jumlah dan tekanan 10° Padi
mesin kalor. monoatomik partikel gas dalamnya terdapat
menggunaka 2,7 x 10" partikel.
n Berapakah  jumlah
perbandingan patikel gas yang
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3. Menerapkan [3.1 Mendeskrips | 15.Siswa dapat 39 15. Tabung gas yang
konsep ikan sifat- menganalisis mempunyai katup
termodinami sfat gas nila massa pengaman akan
ka dalam ideal gas melepaskan gas dari
mesin kalor. monoatomik menggunaka dalam tabung apabila

n tekanannya mencapai
perbandingan 2 x 10° Pa. Pada suhu
10°C tabung ini
dapat beriss gas
tertentu  maksimum
15 kg. Apabila suhu
dinaikkan  menjadi
30°C, berapa massa
maksimum gas
tersebut yang dapat
tersimpan sekitar ...
kg
. Menerapkan 3.1 Mendeskrips | 16.Siswa dapat 40 16. Tabung yang
konsep ikan  sifat- menganalisis volumenya 1 liter
termodinami sfat gas perbandingan mempunyai  lubang
ka  ddam ideal antara massa yang memungkinkan
mesin kalor monoatomik gas yang udara keluar dari
keluar  dari tabung. Mula mula
suatu tabung suhu udara daam
dengan tabung 27°C. Tabung
massa dipanaskan  hingga
awalnya suhunya 127°C.

Perbandingan antara
massa (@gas Yyang
kdluar dari tabung
dan massa awalnya
adalah ....
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3. Meneragpkan 3.1 Mendeskrips Persamaan  Gas 7 17. Persamaan keadaan
konsep ikan sifat- |deal: gas ideal dinyatakan
termodinami sfat gas [17. Siswa dapat oleh suatu fungs
ka dalam ideal menggabung dengan variabel:
mesin kalor. monoatomik kan atau 1) Suhu

menyusun 2) Tekanan

kembali 3) Volume

variabel- 4) jumlah partikel
variabel Jawaban yang benar
penyusun addah ....
persamaan

gasided

. Menerapkan [3.1 Mendeskrips | 18.Siswa 8 18. Gas ided yang
konsep ikan  sifat- menganalisis berada dalam bejana
termodinami sfat gas nilai P tertutup memiliki
ka  dalam ideal berdasarkan tekanan P dan energi
mesin kalor. monoatomik hubungan kingtik EK. Jka

antara P energi  kinetik rata-
dengan Ek rata diperbesar
pada suatu menjadi 4 EK, maka
begjana tekanan gas ided
tertutup tersebut adalah ....

. Menerapkan 3.1 Mendeskrips | 19.Siswa dapat 12 N 19. 4 gram oksigen O,
konsep ikan difat- menghitung M, = 32), pada
termodinami sfat gas nilai  volume keadaan norma (T =
ka  daam ideal 0, 0°C dan P = 1 am)
mesin kalor. monoatomik menggunakp memiliki volume

atan sebesar ...
persamaan
gasided
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3. Menerapkan 3.1 Mendeskrips | 20.Siswva dapat 14 N 20. Silinder yang
konsep ikan sifat- menghitung volumenya 1 m°
termodinami sfat gas nilai tekanan beris 5 mol gas
ka dalam ideal gas daam helium pada suhu
mesin kalor. monoatomik silinder 77°C, apabila helium

menggunaka dianggap gas idedl,
n persamaan berapakah  tekanan
gasided gasdalam silinder?

. Menerapkan 3.1 Mendeskrips | 21.Siswa dapat 15 N 21. Gas ideal menempati
konsep ikan  sifat- menghitung ruang tertutup yang
termodinami sifat gas nilai  jumlah volumenya 10° m®
ka  dalam ideal mol gas ideal pada temperatur
mesin kalor. monoatomik menggunaka 27°C. Bila tekanan

n persamaan gas daam ruang itu

gasideal 3000 N/m? maka
jumlah  mol gas
tersebut adalah
mol

. Menerapkan 3.1 Mendeskrips | 22.Siswa dapat 16 N 22. 7 gram gas Nitrogen
konsep ikan sifat- menghitung (N,) vyang berat
termodinami sfat gas nilai volume molekulnya (M =
ka daam ideal gas 28), pada keadaan
mesin kalor. monoatomik menggunaka suhu 240 K dan

n persamaan tekanan 1,25 aim (1

gas ideal am = 10° Pa)
memiliki volume
sebesar ... m®
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n rumus gas
ideal

3. Menerapkan 3.1 Mendeskrips | 23.Siswa dapat 17 N 23. 3 liter gas argon
konsep ikan sifat- menghitung suhunya 27°C  dan
termodinami sfat gas nilai tekanan 1 am (1 atm
ka dalam ideal banyaknya = 10° Pa) berada di
mesin kalor. monoatomik partikel gas dalam tabung. Jika

menggunaka konstanta gas umum
n persamaan 8, 314 Jmol K dan
gasided banyaknya partikel
dalam 1 mol adalah
6,02 x 10% partikel.
Maka banyaknya
patikel gas argon
tersebut dalam

tabung adalah

partikel

. Menerapkan 3.1 Mendeskrips | 24.Siswa  dapat 35 \ 24. Tangki  bervolume
konsep ikan sifat- menghitung 3000 cm3 beris gas
termodinami sfat gas nilai massa oksigen pada suhu
ka daam ideal oksigen 20°C dan tekanan
mesin kaor. monoatomik menggunaka relatif pada alat 26

am. Jka massa
molar oksigen 32
kg/kmol, tekanan
udara luar 1 am,
maka massa oksigen
di daam tangki
tersebut adalah ... kg
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ideal

3. Menerapkan [3.1 Mendeskrips [Teori kinetik gas 25. Menurut teori kinetik
konsep ikan sifat- |ided: gas, tekanan gas
termodinami sfat gas | 25.siswa  dapat dalam ruangan
ka dalam ideal menganalisis tertutup adalah ....
mesin kalor. monoatomik hubungan

tekanan gas
dengan
massa  jenis
menurut teori
kinetik gas
. Menerapkan [3.1 Mendeskrips | 26.Siswa  dapat 26. Jka  suhu gas
konsep ikan  sifat- menganalisis dinaikkan, kecepatan
termodinami sifat gas hubungan rata- rata partikel gas
ka dalam ideal antara bertambah karena
mesin kalor. monoatomik kecepatan kecepatan gas....
rata- rata
partikel gas
dengan suhu
mutlak gas
. Menerapkan 3.1 Mendeskrips Siswa 27. Energi dalam suatu
konsep ikan sifat- mengetahui gas idead merupakan
termodinami sfat gas fungsi di fungsi ...
ka  dalam ideal daam energi
mesin kalor. monoatomik kinetik gas
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3. Menerapkan
konsep
termodinami
ka dalam
mesin kalor.

3.1 Mendeskrips

ikan sifat-
sfat gas
ided
monoatomik

28.Siswa
mampu
menerapkan
pengetahuan
yang telah
dimiliki
untuk
menila kasus
akibat
pemanasan
gas yang
ditampilkan
dalam
gambar

23

28. Perhatikan gambar di

bawah ini!

VI

Akibat  pemanasan

gas.

(1) kecepatan
partikel
bertambah

(2) momentum
partikel
bertambah besar

(3) energi  kinetik
partikel
bertambah besar

(4) tekanan gas
bertambah besar

Jika akibat suhu naik

dari titik A pindah ke

B, beati gas x

mengalami ....
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3. Menerapkan 3.1 Mendeskrips | 29.Siswa 24 29. Tekanan gas ided
konsep ikan sifat- mampu dalam ruang tertutup
termodinami sfat gas menyusun terhadap dinding
ka dalam ideal pernyataan tabung dirumuskan P
mesin kalor. monoatomik berdasarkan = i_fﬁ P = tekanan

perumusan _ .
) (Pa), N= jumlah
Fefa?\rgfls molekul gas
(partikel) gas, v=
volume gas, Ek =
energi  kinetik rata
rata (J). Pernyataan
yang benar terkait
rumusan di  aas
adalah ...

. Menerapkan [3.1 Mendeskrips | 30.Siswa 25 30. Perhatikan grafik di
konsep ikan sifat- mampu bawah ini!
termodinami sifat gas menganalisis ”
ka  daam ideal hubungan
mesin kalor. monoatomik antara  Ek

dengan T e
yang Gralflk di atas adalah
ditampilkan grafik  hubungan
dalam  suatu antara energi kinetik
grafik rata- rata molekul Ek
dengan suhu
mutlaknya T.

Berdasarkan  grafik
tersebut, konstanta
Boltzman add ah ....
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3. Menerapkan 3.1 Mendeskrips | 31.Siswa dapat 26 31. Gas dalam tabung
konsep ikan difat- menganalisis tertutup  dipanaskan
termodinami sfat gas kenaikan secara isokhorik
ka dalam ideal energi sehingga  suhunya
mesin kalor. monoatomik kinetik gas menjadi empat kali

dalam tabung semula. Energi
tertutup bila kinetik rata- rata gas
diketahui akan menjadi ...
suhunya naik
4 kali semula
. Menerapkan [3.1 Mendeskrips | 32.Siswa dapat 27 32. Molekul suatu gas
konsep ikan  sifat- menganalisis pada suhu 30°C akan
termodinami sifat gas pada suhu memiliki energi
ka  dalam ideal berapa energi kinetik dua kali
mesin kalor. monoatomik kinatik naik 2 lipatnya pada suhu ...
kali lipat jika °c
suhu  awa
30°C
. Menerapkan 3.1 Mendeskrips | 33.Siswa dapat 28 N 33. Energi kinetik rata-
konsep ikan  sifat- menghitung rata suatu gas He
termodinami sfat gas nila  energi dalam sebuah
ka daam ideal kinetik gas bintang pada suhu
mesin kalor. monoatomik He jika 5000K adalah ... J
diketahui
suhunya
. Menerapkan 3.1 Mendeskrips | 34.Siswa dapat 29 34. Kecepatan efektif
konsep ikan  sifat- menganalisis molekul hidrogen
termodinami sfat gas nilai pada suhu 300 K
ka  dadam ideal kecepatan adalah v. Berapakah
mesin kaor. monoatomik efektif kecepatan efektif
molekul molekul hidrogen
hidrogen pada suhu 450 K?
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3. Menerapkan [3.1 Mendeskrips | 35.Siswa dapat 30 35. Molekul oksigen (Mr
konsep ikan sifat- menganalisis = 32) di amosfer
termodinami sfat gas nilai bumi kecepatan
ka dalam ideal kecepatan trand asi efektif
mesin kalor. monoatomik trandas sekitar 500 mi/s.

molekul Berapakah kira- kira

helium (dalam m/s)
kecepatan trandas
molekul helium (Mr
= 4) di amosfer
bumi?

. Menerapkan [3.1 Mendeskrips | 36.Siswa dapat 31 N 36. Kecepatan efektif
konsep ikan sifat- menghitung (Vims) molekul gas
termodinami sfat gas nilai nitrogen yang berat
ka dalam ideal kecepatan molekulnya Mr = 28
mesin kalor. monoatomik efektif  gas gr/mol di udara pada

nitrogen jika temperatur 7°C
diketahui adalah sekitar ... m/s
berat

molekul (Mr)

dan suhunya

(M)

. Menerapkan 3.1 Mendeskrips | 37.Siswa dapat 32 37. 800 mg gas dengan
konsep ikan  sifat- menganalisis tekanan 10° N/m?
termodinami sfat gas volume suatu dalam suatu ruangan
ka  dadam ideal ruangan jika memiliki  kelgjuan
mesin kaor. monoatomik diketahui rata- rata partikel gas

massa, 750 m/s. Berapakah
tekanan dan volume ruangan
kelgjuan rata- tersebut?

rata partikel
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3. Menerapkan 3.1 Mendeskrips | 38.Siswa dapat 41 38. Mendorong
konsep ikan sifat- menganalisis penghisap agar
termodinami sfat gas suatu masuk lebih dalam
ka dalam ideal peristiwa pada suatu pompa
mesin kalor. monoatomik menggunaka yang lubangnya

n rumus ditutup akan terasa

tekanan lebih  sukar bila

berdasarkan dibandingkan dengan

teori  kinetik pompa yang

gas lubangnya terbuka
Hal ini disebabkan
oleh....

. Menerapkan 3.1 Mendeskrips | 39.Siswa dapat 42 N 39. Lau efektif (rms)
konsep ikan  sifat- menghitung gas oksigen bermassa
termodinami sfat gas nilai lagju 32 gram/mol pada
ka  ddam ideal efektif  gas suhu 27°C adaah ...
mesin kalor. monoatomik oksigen m/s

. Menerapkan 3.1 Mendeskrips | 40.Siswva dapat 43 N 40. Perhatikan tabel di
konsep ikan sifat- menghitung bawah ini!
termodinami sfat gas nilai Kecepat |2 |3 |4
ka  dalam ideal kecepatan an(m/s) |0 |0 |0
mesin kalor. monoatomik efektif  dan Jumlah |3 |2 |3

kecepatan partikel

rata- rata

suatu partikel tabel di atas adalah
gas distribusi  kecepatan

dari 10 partikel gas,
kecepatan efektif
(Vims) dan kecepatan
rata- rata berturut-
turut adalah ....
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3. Menerapkan 3.1 Mendeskrips | 41.Siswva dapat 44 41. Dua tabung diis
konsep ikan sifat- menganalisis dengan dua gas
termodinami sfat gas keterkaitan berbeda tetapi
ka dalam ideal suatu besaran keduanya berada
mesin kalor. monoatomik yang pada suhu yang

kemudian sama. Diketahui M4
dituliskan dan Mg adalah berat
dalam molekul kedua gas
perumusan itu, besar momentum
matematis rata- rata molekul
kedua gas yaitu P,
dan Pz akan terkait
satu  sama  lain
menurut rumus....

3. Menerapkan [3.1 Mendeskrips | 42.Siswa dapat 45 42. Agar kecepatan rata-
konsep ikan  sifat- menganalisis rata partikel gasideal
termodinami sifat gas nilai menjadi  tiga kali,
ka dalam ideal kenaikan maka suhu mutlak
mesin kalor. monoatomik suhu  mutlak gasdijadikan ....

gasidea

3. Menerapkan 3.1 Mendeskrips [Ekipartis energi: 33 43. Suatu gas yang
konsep ikan sifat- | 43.Siswa dapat bersuhu T, setiap
termodinami sfat gas menganalisis dergat  kebebasan
ka  dadam ideal kontribus dari molekul akan
mesin kaor. monoatomik dergjat memberikan

kebebasan kontribus energi
dari molekul rata- rata sebesar ...
menggunaka

n teori

ekipartisi

energi
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3. Menerapkan [3.1 Mendeskrips | 44.Siswa  dapat 46 44, Gas He (M= 2
konsep ikan sifat- membanding kg/kmol) dan gas Ne
termodinami sfat gas an nilai (M= 20 kg/kmol)
ka dalam ideal energi berada pada
mesin kalor. monoatomik kinetik suatu temperatur yang

partikel gas sama. Perbandingan

dengan energi  kinetik rata-

partikel gas rata partikel gas He

yang lain dan Ne adaah ....

menggunaka

n teori

ekipartisi

energi

. Menerapkan [3.1 Mendeskrips | 45.Siswa 47 45. Suatu campuran gas

konsep ikan sifat- mampu hidrogen,  oksigen,
termodinami sfat gas menerapkan nitrogen dan
ka dalam ideal pengetahuan karbondioksida pada
mesin kaor. monoatomik yang telah suhu tertentu,

dimiliki molekul dengan

untuk energi kinetik rerata

mencari  tau yang paing besar

energi adalah ....

kinetik rerata

yang paling

besar dari

beberapa gas

menggunaka

n teori

ekipartisi

energi

108




3. Menerapkan 3.1 Mendeskrips | 46.Siswva  dapat 48 N 46. Energi kinetik
konsep ikan sifat- menghitung partikel suatu gas 0,5
termodinami sfat gas nila  energi mol dalam ruang
ka dalam ideal kinetik suatu tertutup pada
mesin kalor. monoatomik gas temperatur ~ 127°C

menggunaka yang saat itu
n teori memiliki 5 dergjat
ekipartisi kebebasan adalah ...
energi
. Menerapkan 3.1 Mendeskrips | 47.Sisva  dapat 49 N A7. Berapakah nilai
konsep ikan sifat- menghitung energi  kinetik rata-
termodinami sfat gas nila  energi rata dalam 1 mol gas
ka dalam ideal kinetik suatu ideal pada suhu 800
mesin kalor. monoatomik gas K jika gas tersebut
menggunaka adalah gas
n teori monoatomik?
ekipartisi
energi
. Menerapkan [3.1 Mendeskrips Energi daam gas 11 48. Gas ideal memiliki
konsep ikan sifat- |ided: energi ddam U pada
termodinami sfat gas | 48.Siswa dapat saat suhunya 27°C.
ka daam ideal menganalisis Besar kenaikan
mesin kalor. monoatomik kenaikan energi dalamnya
energi dalam ketika suhunya
suatu gas dinaikkan  menjadi
ideal 127°C adalah ....
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3. Menerapkan [3.1 Mendeskrips | 49.Siswa dapat 50 N 49. Tabung beris 0,04 C 1 2
konsep ikan sifat- menganalisis mol gas  yang
termodinami sfat gas nila  energi suhunya 400 K. Jika
ka dalam ideal dalam suatu dergat  kebebasan
mesin kalor. monoatomik gas yang gas pada suhu ini

sebelumnya adalah 5 dan
menghitung konstanta Boltzman
nila  energi k = 1,38 x 102 JK,
kinetiknya energi dalam gas
terlebih tersebut adalah ....
dahulu

3.  Menerapkan 3.1  Mendeskrips | 50.Siswva  dapat 34 50. Perhatikan pernyataan D 1 2
konsep ikan sifat- menyelesaikan dibawah ini!
termodinamik sifat gas ideal kasus gas 1) T,=2T,;
adalam mesin monoatomik monoatomik 2) energi kinetik rata-
kalor. dengan rata partikelnya

kemampuan menjadi dua kali
yang telah semula
dimiliki 3) energi dalam sistem
menjadi  dua kali
semula
4) T2V2 :V]_Tl
Sejumlah n mol gas
ideal monoatomik
mula mula tekanan
dan volumenya P dan
V4, lalu dinaikkan pada
tekanan tetap sehingga
volumenya V, = 2Vy,
maka dari pernyataan
di atas yang benar
adalah ....
JUMLAH 50 19 | 19 50 50 100
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Lampiran 2
LEMBAR SOAL UJI COBA

Satuan Pendidikan  : SMA Futuhiyyah
Pelgjaran/ Materi : Fisikal Teori kinetik gas
Alokas Waktu : 90 menit

Petunjuk mengerjakan soal:

1) Tulislah terlebih dulu nama, kelas dan nomor urut anda dalam lembar jawab yang telah di
sediakan

2) Berdoalah sebelum mengerjakan dan kerjakan dengan baik. Tiap-tiap butir soal pahami
dulu maknanya sebelum di jawab

3) Dahulukan menjawab soal-soal yang anda anggap mudah

4) Rilihlah satu jawaban yang paling benar dengan memberikan tanda (X) pada huruf A, B,
C, D, atau E di lembar jawab yang telah di sediakan

5) Apabila anda ingin mengoreks jawaban coretlah dua garis mendatar jawaban yang salah
dan di beri tanda silang pada jawaban yang anda anggap benar
Contoh: Pilihan Semula XBCDE

Di betulkan 2B CRE
6) Periksalah kembali pekerjaan anda sebelum diserahkan kepada petugas

1. Suhu gas yang berada dalam bejana tertutup dipertahankan konstan, maka tekanan gas
berbanding terbalik dengan volumenya. Pernyataan ini merupakan bunyi hukum ....

A. Hukum Boyle
B. Hukum Charles
C. Hukum Gay Lussac
D. Hukum Boyle- Gay Lussac
E. semuajawaban salah
2. Perhatikan hukum- hukum dibawah ini:

5) Hukum Boyle

6) Hukum Charles

7) Hukum Gay lussac

8) Hukum Termodinamika

Penggabungan dari 3 hukum- hukum tentang gas yang dinyatakan dalam perumusan
PiVy _ Py
T
ldan?2
ldan3
2dan4
1,2,dan3
1,2,3dan4

meliputi ....

mooOw>
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3. Perhatikan grafik di bawah ini!
Grafik antara tekanan gas'y yang memiliki massa tertentu pada volume tetap sebagai
fungsi dari suhu mutlak x adalah ....

AY

Y

—
I\

A.

C. AY/

—
y

Y
X
X

©
>

o

e

4. Menurut teori kinetik gas, tekanan gas dalam ruangan tertutup adalah ....

. Sebanding dengan kecepatan rata- rata partikel gas

. berbanding terbalik dengan massa jenis gas

. berbanding terbalik dengan suhu ruangan

. sebanding dengan volume ruangan

. Sebanding dengan massa jenis gas

ka suhu gas dinaikkan, kecepatan rata- rata partikel gas bertambah karena kecepatan

SmoOm>

sebanding dengan akar massa partikel
sebanding dengan akar suhu mutlak
berbanding terbalik dengan massa partikel
sebanding dengan suhu mutlak gas
sebanding dengan kuadrat suhu mutlak

MmoOOW>Q
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6.

10.

11.

Energi dalam suatu gas ideal merupakan fungsi ....

suhu

volume

tekanan

volume dan suhu

. tekanan dan suhu

Persamaan keadaan gasideal dinyatakan oleh suatu fungsi dengan variabel:

5) suhu

6) tekanan

7) volume

8) jumlah partikel

Jawaban yang benar adalah ....

A. 1dan2

B. 1dan3

C. 2dan4

D. 1,2,dan3

E. Benar semua

Gas ideal yang berada dalam bejana tertutup memiliki tekanan P dan energi kinetik
EK. Jika energi kinetik rata- rata diperbesar menjadi 4 EK, maka tekanan gas ideal
tersebut adalah ....

A. P

B. 2P

C. 4P

D. 8P

E. 16P

Gas nitrogen pada suhu 27°C memiliki volume 25 liter dan tekanan 10° N/m?. Volume
gas tersebut jika tekanannya diubah menjadi 2 x 10° N/m? pada suhu 127°C adalah ...

A. 16,67 liter

B. 17,67 liter

C. 18,67 liter

D. 19,67 liter

E. 20,67 liter

Tekanan udara di dalam ban mobil pada awal perjalanan adalah 406 kPa dengan suhu
15°C. Setelah berjalan dengan kecepatan tinggi, ban menjadi panas dan tekanan udara
di dalam ban berubah menjadi 461 kPa. Jika pemuaian ban diabaikan, maka suhu
udaradi dalam ban sekarang adalah ....

A. 54°C

B. 44°C

C. 34°C

D. 24°C

E. 14°C

Gas ideal memiliki energi dalam U pada saat suhunya 27°C. Besar kenaikan energi
dalamnya ketika suhunya dinaikkan menjadi 127°C adalah ....

moow»

Cc

mooOw »
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

4 gram oksigen O, (M, = 32), pada keadaan normal (T = 0°C dan P = 1 am) memiliki
volume sebesar ...

(R=8, 314 J mol K; 1 atm = 10° N/m?)

A. 14x10°m®

B. 28x10°m°

C. 24x10°m®

D. 28m’

E. 224m°

Gas menempati volume 100 cm® pada suhu 0°C dan tekanan 1 atm. Bila suhu
dijadikan 50°C dan tekanan dijadikan 2 atm, maka volume gas menjadi ....

A. 1183 cm’

B. 84,5cm’

C. 59,2 cm’

D. 45,5cm’

E. 384 cm’

Silinder yang volumenya 1 m® beris 5 mol gas helium pada suhu 77°C, apabila
helium dianggap gas ideal, berapakah tekanan gas dalam silinder?

140 x 10" Pa

14 x 10°Pa

14x 10° Pa

1,4x 10° Pa

. 1,4x10° Pa

Gas ideal menempati ruang tertutup yang volumenya 10 m* pada temperatur 27°C.
Bila tekanan gas dalam ruang itu 3000 N/m?, maka jumlah mol gas tersebut adalah ...
mol

A. 831x10*

B. 1,2x10°

C. 416x 10"

D. 1,5x10°

E. 2x10°

7 gram gas Nitrogen (N,) yang berat molekulnya (M, = 28), pada keadaan suhu 250 K
dan tekanan 1,25 atm (1 atm = 10° Pa) memiliki volume sebesar ... m®

2,42 x10°

332x10°

4,16 x 10°

6,16 x 10°

7,32x10°

moow>

moow>

3 liter gas argon suhunya 27°C dan tekanan 1 atm (1 atm = 10° Pa) berada di dalam
tabung. Jika konstanta gas umum 8, 314 Jmol K dan banyaknya partikel dalam 1 mol
adalah 6,02 x 10% partikel. Maka banyaknya partikel gas argon tersebut dalam tabung
adalah ... partikel

0,83 x 10%

0,72 x 10

0,42 x 10%°

0,22 x 10%

0,12 x 10%

mooOw2>
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18.

19.

20.

21.

22.

23.

Gas yang berada dalam suatu bejana dimampatkan (ditekan) maka gas akan
mengalami ....

A. kenaikan suhu

B. penurunan suhu

C. penurunan partikel gas

D. penurunan lgu partikel

E. penambahan partikel gas

Gas menempati suatu ruangan yang memiliki volume 300 cm?® pada suhu 27°C dan
tekanan 1 atm. Bila suhu dinaikkan menjadi 127°C dan tekanan dinaikkan dua kali,
maka volume gas akan menjadi ...cm®

60

75

100

200

. 250

Gas ideal menjalani proses isobaric (tekanan tetap) sehingga suhu kelvinnya menjadi

4 kali semula; volumenya menjadi n kali semula, dengan n adalah ... kali semula

moow>

moow»
BIRNIRP N WD

Gas ideal pada tekanan P dan suhu 27°C, di mampatkan samapai volumenya setengah
kali semula. Jika sugu dilipatduakan menjadi 54°C, berapakah tekanannya?

A. 025P

B. 0,54 P

C. P

D. 2P

E. 218P

Awal perjalanan tekanan udara di dalam ban mobil 432 kPa dengan suhu 15°C.
Setelah berjalan dengan kecepatan tinggi, ban menjadi panas dan tekanan udara
menjadi 492 kPa. Jika pemuaian ban diabaikan, maka suhu udara di dalam ban
menjadi ....

A. 17°C

B. 35°C

C. 55°C

D. 155°C

E. 328°C

Perhatikan gambar di bawah ini!

A B
gas x 4 Pa

VI

Akibat pemanasan gas.

(5) kecepatan partikel bertambah

(6) momentum partikel bertambah besar
(7) energi kinetik partikel bertambah besar
(8) tekanan gas bertambah besar
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24,

25.

26.

27.

Jika akibat suhu naik dari titik A pindah ke B, berarti gas x mengalami ....

A. (1), (2),(3),dan (4

B. (1), (2),dan (3)

C. (1) dan(3)

D. (2) dan (4)

E. (4 sga

Tekanan gas ideal dalam ruang tertutup terhadap dinding tabung dirumuskan P =
%ﬁ, P = tekanan (Pa), N= jumlah molekul gas (partikel) gas, v= volume gas, Ek =

energi kinetik rata- rata (J). Pernyataan yang benar terkait rumusan di atas adalah ...
A. tekanan gasterhadap dinding tergantung pada jumlah molekul persatuan volume
B. energi kinetik gas tidak tergantung pada tekanan molekul terhadap dinding

C. volume gas dalam tabung tidak berubah jika tekanan gas berubah

D. jumlah molekul gas berkurang maka energi kinetik gas bertambah

E. volume gas bertambah maka jumlah molekul gas bertambah

Perhatikan grafik di bawah ini!

Ek

q T (suhu mutlak)

Grafik di atas adalah grafik hubungan antara energi kinetik rata- rata molekul Ek

dengan suhu mutlaknya T. Berdasarkan grafik tersebut, konstanta Boltzman adaah ....
2P

3q
B. 2
3p
c.t
I
D. 2
E X
2p
Gas dalam tabung tertutup dipanaskan secara isokhorik sehingga suhunya menjadi
empat kali semula. Energi kinetik rata- rata gas akan menjadi ....
A. S kali semula
B. - kali semula
C. samadengan semula
D. 2kali semula
E. 4kai semula
Molekul suatu gas pada suhu 30°C akan memiliki energi kinetik dua kali lipatnya
padasuhu ... °C
A. 60
B. 303
C. 333
D. 606
E. 909
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28.

29.

30.

31

32.

33.

Energi kinetik rata- rata suatu gas He dalam sebuah bintang pada suhu 5000 K adalah
... J (Konstanta Boltzman, k= 1,38 x 102 J/K)

6,9x 10%

6,9x 10%°

1,04 x 10™

1,04 x 10

. 1,04x10%

Kecepatan efektif molekul hidrogen pada suhu 300 K adalah v. Berapakah kecepatan

efektif molekul hidrogen pada suhu 450 K?

A.v\/g
3

\VAN
2

moow>

@

2v

3
3v

2
9v

o 0

4
Molekul oksigen (Mr = 32) di atmosfer bumi kecepatan trandlasi efektif sekitar 500
m/s. Berapakah kira- kira (dalam m/s) kecepatan trandasi molekul helium (Mr = 4) di
atmosfer bumi?
180
1000
1400
4000
. 2000
Kecepatan efektif (Vms) molekul gas nitrogen yang berat molekulnya Mr = 28 gr/mol
di udara pada temperatur 7°C adalah sekitar ... m/s
299
300
399
400
. 499
800 mg gas dengan tekanan 10° N/m? dalam suatu ruangan memiliki kelajuan rata-
rata partikel gas 750 m/s. Berapakah volume ruangan tersebut?
A. 15x10°m®
B. 2x10°m®
C. 6,7x10°m’
D. 15x10°m’
E. 67x10°m’
Suatu gas yang bersuhu T, setiap dergjat kebebasan dari molekul akan memberikan
kontribusi energi rata- rata sebesar ...
A. kT
B. kT/2
C. kT/3
D. 2kT/3
E. 3kT/2

moow>

moow2

. Perhatikan pernyataan dibawah ini!

1) T,=2T,
2) energi kinetik rata- rata partikelnya menjadi dua kali semula
3) energi dalam sistem menjadi dua kali semula
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35.

36.

37.

38.

4) T2V2 = V]_T]_

Sejumlah n mol gas ideal monoatomik mula- mula tekanan dan volumenya P dan V4,
lalu dinaikkan pada tekanan tetap sehingga volumenya V., = 2V;, maka dari
pernyataan di atas yang benar adalah ....

A. 1dan2

B. 1dan3

C. 2dan4

D. 1,2,dan3

E. Benar semua

Tangki bervolume 3000 cm3 berisi gas oksigen pada suhu 20°C dan tekanan relatif
pada aat 26 atm. Jika massa molar oksigen 32 kg/kmol, tekanan udara luar 1 atm,
maka massa oksigen di dalam tangki tersebut adalah ... kg

A. 0,1

B. 0,2

C. 03

D. 04

E. 05

Gas dalam ruang tertutup bersuhu 42°C dan tekanan 7 atm, memiliki volume 8 L. Gas
dipanaskan sampai 87°C dan ternyata tekanan naik sebesar 1 atm. Berapakah volume
gas sekarang?

A. bertambah 20%

B. bertambah 12%

C. berkurang 20%

D. berkurang 10%

E. tetap

Perhatikan gambar di bawah ini!

kapiler

ey

Volume tabung B sama dengan 2 kali volume tabung A. Sistem tersebut diisi dengan
gas ideal. Jumlah molekul sama dengan N dalam tabung A dan 3N dalam tabung B.
Bila gas dalam A bersuhu 300 K, maka dalam tabung B suhu gasadalah ... K

A. 100

B. 150

C. 200

D. 450

E. 600

Gas ideal yang memiliki volume 1 cm® bersuhu 546 K dan tekanan 10° Pa di

dalamnya terdapat 2,7 x 10" partikel. Berapakah jumlah partikel gas yang terdapat
dalam % cm® gas tersebut pada suhu 273 K dan tekanan 10* Pa, adalah ....

2,7x10°

2,7 x 10"
2,7 x 10"
2,7 x 10%°
2,7 x 10%°

moow»

118



39.

40.

41.

42.

43.

Tabung gas yang mempunyai katup pengaman akan melepaskan gas dari dalam
tabung apabila tekanannya mencapai 2 x 10° Pa. Pada suhu 10°C tabung ini dapat
berisi gas tertentu maksimum 15 kg. Apabila suhu dinaikkan menjadi 30°C, berapa
massa maksimum gas tersebut yang dapat tersimpan sekitar ... kg

A. 52

B. 14,0

C. 151

D. 16,3

E. 453

Tabung yang volumenya 1 liter mempunyai lubang yang memungkinkan udara keluar
dari tabung. Mula- mula suhu udara dalam tabung 27°C. Tabung dipanaskan hingga
suhunya 127°C. Perbandingan antara massa gas yang keluar dari tabung dan massa
awalnya adalah ....

A 1:2

B. 1:4

C. 1:27

D. 1:127

E. 27:127

Mendorong penghisap agar masuk lebih dalam pada suatu pompa yang lubangnya
ditutup akan terasa lebih sukar bila dibandingkan dengan pompa yang lubangnya
terbuka. Hal ini disebabkan oleh ....

A. adanya gaya tolak- menolak antar molekul

B. jumlah molekul udara di dalam pompa bertambah

C. berkurangnya tekanan udara di luar pompa

D. lau tumbukan molekul- molekul udara dengan penghisap bertambah

E. gesekan antar penghisap dengan dinding pompa

Laju efektif (rms) gas oksigen bermassa 32 gram/mol pada suhu 27°C adalah ... m/s
(R=8,31 JK mal)

A. 343

B. 383

C. 403

D. 443

E. 483

Perhatikan tabel di bawah ini!

Kecepatan(m/s) 20 30 40 50
Jumlah partikel 3 2 3 2

tabel di atas adalah distribusi kecepatan dari 10 partikel gas, kecepatan efektif (Vms)
dan kecepatan rata- rata berturut- turut adalah ....

24 m/s dan /128 m/s
24 m/s dan /1280 m/s
34 m/sdan /12,8 m/s
34 m/sdan /128 m/s
34 m/sdan /1280 m/s

moow>

. Dua tabung diis dengan dua gas berbeda tetapi keduanya berada pada suhu yang

sama. Diketahui M dan Mg adalah berat molekul kedua gas itu, besar momentum
rata- rata molekul kedua gas yaitu P, dan Pg akan terkait satu sama lain menurut
rumus.....
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45,

46.

47.

48.

49,

50.

A. PA = PB

B. Pa =(Ma/Mg)Pg

C. Pa= (MB/MA)PB

D. Pa= (MA/MB) PB

E. Pa= (MB/MA) %Py

Agar kecepatan rata- rata partikel gas ideal menjadi tiga kali, maka suhu mutlak gas

Gas He (M= 2 kg/kmol) dan gas Ne (M= 20 kg/kmol) berada pada temperatur yang
sama. Perbandingan energi kinetik rata- rata partikel gas He dan Ne adalah ....

A. 1:10
B. 10:1

Suatu campuran gas hidrogen, oksigen, nitrogen dan karbondioksida pada suhu
tertentu, molekul dengan energi kinetik rerata yang paling besar adalah ....

A. hidrogen

B. oksigen

C. nitrogen

D. karbondioksida

E. tak satupun, karena semua memiliki energi kinetik rerata sama

Energi kinetik partikel suatu gas 0,5 mol dalam ruang tertutup pada temperatur 127°C
yang saat itu memiliki 5 dergjat kebebasan adalah ... (R= 8,31 JJmol K)

A. 4157

B. 581J

C. 1038J

D. 2907 J

E. 4155

Berapakah nilai energi kinetik rata- rata dalam 1 mol gas ideal pada suhu 800 K jika
gas tersebut adalah gas monoatomik?

A. 1,44x10%J

B. 1,55x10%°J

C. 1,66x10%°J

D. 1,77x10%°J

E. 1,88x10%°J

Tabung berisi 0,04 mol gas yang suhunya 400 K. Jika dergjat kebebasan gas pada
suhu ini adalah 5 dan konstanta Boltzman k = 1,38 x 102 JK, energi dalam gas
tersebut adalah ....

132,4 Joule

232,4 Joule

332,4 Joule

432,4 Joule

532,4 Joule

moow>
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Lampiran 3

KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA

11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.

© © N o o M wDdPE
> » OmMm >» U m m O >»

=
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Pedoman penskoran
Pedoman penilaian

> U » ® O ® T O W ©

21.
22.
23.
24,
25.
26.
27.
28.
29.
30.
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: Setiap soa benar mendapat point 2
: Nilai = Jumlah skor

41.
42.
43.
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48.
49.
50.

O O m T O W T m m ©



Lampiran 4

LEMBAR JAWAB SOAL UJI COBA

NILAI

Nama

Kelas

No. Absen

Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan memberikan tanda (X) pada jawaban A, B, C, D,

atau E yang anda anggap benar!

26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36
37
38
39
40
41

42

43

45

46

47

48

49

50

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
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Lampiran 5
Daftar Responden K elas Uji Coba

Kode Nama Responden

U-1 Abdul Khalim

U-2 Agnis Fairuzyatulillah
U-3 Ahmad Gozali

U-4 Anida Nurul Khusna
U-5 Deskasari Kurniawati N
U-6 Diks Rizki A

U-7 Farah UlyaN

U-8 Herlina Dyah W

U-9 Indri Hapsari

U-10 Irdiyani Setyowati

U-11 Khurrotul ‘Ain

u-12 Khusnun Alif Rohman

U-13 Maulana Ahsan A

u-14 Muhammad Ali

U-15 Muhammad Imam P

U-16 Mu’tasimbillah

u-17 Niko Rizki Prabandono

uU-18 Rini Maftukhah

U-19 Setiyawan

U-20 Shunniya Mega Rahma

U-21 Uyun Nur Faza

U-22 Wika Magfiroh
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Lampiran 6

Hasil Analisis So9al Uji Coba

KODE |Soal Pilihan Ganda
NO PESERT
A DIDIK 1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 U-22 1 1 1 0 1 1 1 1 1
2 U-04 1 0 1 1
3 u-20 1 1 1 0 1 0 1 1 1
4 U-06 1 1 1 0 1 0 1 1 1
5 U11 1 1 1 1 1 1 1 1 1
6 U-13 1 1 1 0 1 1 1 0 0
7 U-21 1 1 1 0 0 0 1 0 1
8 U-02 1 1 1 0 0 0 1 0 1
9 u-03 1 1 1 0 0 1 1 1 1
10 U-08 1 1 1 0 1 1 1 0 1
11 U-16 1 1 1 0 1 0 1 1 1
12 U-14 1 1 0 1 1 1 1 1 1
13 U-18 0 1 0 0 1 0 1 1 1
14 U-10 1 0 1 0 1 0 1 1 1
15 U-15 1 1 1 0 1 1 0 0 1
16 U17 1 0 1 1 1 0 0 1 0
17 U-09 1 0 1 1 1 0 0 1 0
18 u-01 0 0 0 0 1 0 1 0 0
19 U-05 0 1 0 0 1 0 0 1 1
20 U-12 0 0 0 0 1 0 0 1 0
21 U-19 0 0 1 0 1 0 0 0 0
22 U-07 1 1 0 0 0 0 1 0 0
X 17 16 16 4 18 8 16 13 15
X2 17 16 16 4 18 8 16 13 15
9 XY 414 399 392 81 402 216 399 297 428
T (YX)? 289 256 256 16 324 64 256 169 225
S xy 0,537 0,609 0,509 -0,133 0,018 0,500 0,609 0,096 0,627
rtabel |Dengan taraf signifikan 5% dan N = 22 di peroleh r 10,423
kriteria VALID | VALID | VALD | TIDAK | TIDAK | VALID | VALID | TIDAK | VALID
p 0,773 0,727 0,727 0,182 0,818 0,364 0,727 0,591 0,682/
q 0,227 0,273 0,273 0,818 0,182 0,636 0,273 0,409 0,318]
p*q 0,176/ 0,198/ 0,198 0,149 0,149 0,231 0,198 0,242 0,217
r11 0,845/
Kriteria | RELIABEL
- B 17 16 16 4 18 8 16 13 15
% g JS 22 22 22 22 22 22 22 22 22
g § P 0,773 0,727 0,727 0,182 0,818 0,364 0,727 0,591 0,682/
! Kriteria  |Mudah Mudah Mudah Sukar Mudah Sedang Mudah Sedang Sedang
BA 11 14 14 3 13 8 14 10 14
© BB 6 2 2 1 5 0 2 3 1]
E JA 11 11 11 11 11 11 11 11 11
% JB 11 11 11 11 11 11 11 11 11
e DP 0,455/ 1,091/ 1,091 0,182 0,727 0,727 1,091 0,636 1,182
Kriteria Baik Baik sekali | Baik sekali Jelek Baik sekali | Baik sekali | Baik sekali Baik Baik sekali
Keterangan Diterima Diterima Diterima Dibuang Dibuang Diterima Diterima Dibuang Diterima
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10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1
0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0
1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1
1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1
1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1
1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0
0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1
0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0
0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0
1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0
0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0
1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1
0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1
1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0
1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0
1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1
1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0
0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1
1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1
1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1
0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1
13 5 10 13 9 11 12 8 7 5 12
13 5 10 13 9 11 12 8 7 5 12
298 143 260 277 249 278 308 222 156 105 266
169 25 100 169 81 121 144 64 49 25 144
0,109 0,480 0,476 -0,162 0,628 0,420 0,521 0,580 0,001 -0,097 -0,016

TIDAK | VALID | VALID | TIDAK [ VALID | TIDAK [ VALID | VALID | TIDAK [ TIDAK | TIDAK

0,591 0,227 0,455 0,591 0,409 0,500 0,545 0,364 0,318 0,227 0,545

0,409 0,773 0,545 0,409 0,591 0,500 0,455 0,636 0,682 0,773 0,455

0,242 0,176 0,248 0,242 0,242 0,250 0,248 0,231 0,217 0,176 0,248
13 5 10 13 9 11 12 8 7 5 12

22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22
0,591 0,227 0,455 0,591 0,409 0,500 0,545 0,364 0,318 0,227 0,545

Sedang Sukar Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sukar Sedang

10 5 9 9 9 10 12 7 5 4 8

3 0 1 4 0 1 0 1 2 1 4

11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11

11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11
0,636 0,455 0,727 0,455 0,818 0,818 1,091 0,545 0,273 0,273 0,364

Baik Baik Baik sekali Baik Baik sekali | Baik sekali | Baik sekali Baik Cukup Cukup Cukup

Dibuang Diterima Diterima Dibuang Diterima Diterima Diterima Diterima Dibuang Dibuang Dibuang
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21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 1 1 1 1 0 1 1 0 1
1 0 0 0 0 1 1 1 1 1
1 0 0 0 1 1 0 0 1 0
1 0 0 0 1 1 0 1 1 1
0 1 1 0 1 0 1 1 1 1
0 0 0 0 1 1 1 0 0 1
1 1 0 0 1 1 1 0 0 1
1 0 0 1 1 0 0 0 1 1
1 0 0 0 1 0 0 1 1 1
0 0 0 0 1 0 0 1 0 1
1 0 0 1 1 0 0 1 1 1
1 0 0 1 0 0 0 1 0 1
1 0 0 0 1 0 0 1 1 1
1 0 0 0 1 0 0 0 1 1
1 0 1 0 0 0 0 1 0 1
0 0 0 0 1 0 0 0 1 1
0 0 1 1 0 0 0 0 1 0
1 0 1 1 0 0 0 0 1 1
0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
0 0 0 0 0 0 1 0 1 0
0 0 1 0 0 0 0 0 1 1
0 0 0 1 1 0 0 0 0 1
13 3 6 7 14 5 6 10 14 19
13 3 6 7 14 5 6 10 14 19
328 93 128 150 347 146 166 262 306 429
169 9 36 49 196 25 36 100 196 361
0,498 0,486 -0,081 -0,081 0,465 0,526 0,462 0,502 -0,077 0,108
VALID | VALID | TIDAK TIDAK VALID | VALID VALID | VALID TIDAK TIDAK
0,591 0,136 0,273 0,318 0,636 0,227 0,273 0,455 0,636 0,864
0,409 0,864 0,727 0,682 0,364 0,773 0,727 0,545 0,364 0,136
0,242 0,118 0,198 0,217 0,231 0,176 0,198 0,248 0,231 0,118
13 3 6 7 14 5 6 10 14 19
22 22 22 22 22 22 22 22 22 22
0,591 0,136 0,273 0,318 0,636 0,227 0,273 0,455 0,636 0,864
Sedang Sukar Sukar Sedang Sedang Sukar Sukar Sedang Sedang Mudah
12 3 3 4 13 5 5 10 10 15
1 0 3 3 1 0 1 0 4 4
11 11 11 11 11 11 11 11 11 11
11 11 11 11 11 11 11 11 11 11
1,000 0,273 0,000 0,091 1,091 0,455 0,364 0,909 0,545 1,000
Baik sekali Cukup Jelek Jelek Baik sekali Baik Cukup Baik sekali Baik Baik sekali
Diterima Diterima Dibuang Dibuang Diterima Diterima Diterima Diterima Dibuang Dibuang
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31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41

1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1
1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1
1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1
1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0
0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0
1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0
1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0
1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0
1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0
0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1
0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0
1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0
1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1
1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1
0 1 0 0 0 0 0 0 0 1
0 0 0 0 0 1 0 0 0 0
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
13 13 14 7 13 6 5 2 1 5 7
13 13 14 7 13 6 5 2 1 5 7
323 330 357 170 332 132 141 64 39 124 170
169 169 196 49 169 36 25 4 1 25 49
0,433 0,524 0,598 0,193 0,550 -0,023 0,450 0,431 0,511 0,192 0,193

VALID | VALID | VALD | TIDAK [ VALD | TIDAK | VALID | VALID | VALID | TIDAK | TIDAK

0,591 0,591 0,636 0,318 0,591 0,273 0,227 0,091 0,045/ 0,227 0,318]
0,409 0,409 0,364 0,682 0,409 0,727 0,773 0,909 0,955/ 0,773] 0,682/
0,242 0,242 0,231 0,217 0,242 0,198 0,176 0,083 0,043] 0,176/ 0,217
13 13 14 7 13 6 5] 2 1 5] 7
22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22

0,591 0,591 0,636 0,318 0,591 0,273 0,227 0,091 0,045/ 0,227 0,318]

Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sukar Sukar Sukar Sukar Sukar Sedang
11 12 13 6 12 4 5 2 1] 4 4
2 1 1 1 1 2 0 0 0 1 3
11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11
11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11
0,818 1,000 1,091 0,455 1,000 0,182 0,455 0,182 0,091 0,273 0,091
Baik sekali | Baik sekali | Baik sekali Baik Baik sekali Jelek Baik Jelek Jelek Cukup Jelek

Diterima Diterima Diterima Dibuang Diterima Dibuang Diterima Diterima Diterima Dibuang Dibuang
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42 43 44 45 46 47 48 49 50 Y Y2
1 1 1 0 1 0 0 1 1 39 1521
0 1 1 1 1 1 R 1024
1 1 1 0 0 1 1 1 1 32 1024
1 0 0 1 0 0 1 1 1 29 841
0 0 0 1 0 0 0 0 1 28 784
0 1 1 1 1 0 1 1 1 27 729
1 0 0 1 1 0 1 1 1 26 676
1 0 0 1 0 0 1 1 0 26 676
0 0 0 0 0 1 1 1 24 576
0 0 0 0 0 0 1 0 1 24 576
0 0 0 0 0 1 1 0 0 22 484
0 1 0 0 0 1 1 1 2 484
0 1 0 0 0 0 1 1 1 2 484
0 0 0 0 0 1 0 0 0 20 400
0 0 1 0 0 0 0 0 0 20 400
0 0 0 0 0 0 0 1 0 16 256
0 0 0 0 0 0 0 0 1 15 225
0 1 0 0 1 0 0 1 1 14 196
1 0 0 0 0 0 0 0 1 14 1%
1 1 1 0 1 1 0 0 0 14 196
0 0 0 0 1 1 0 0 0 12 144
0 1 1 0 1 0 0 0 0 12 144
7 8 8 6 8 5 11 12 14 490 12036
7 8 8 6 8 5 11 12 14 (Y)= 240100

180] 192 198 168 176 100 286 309 348
49 64 64 36 64 25 121 144 196
0,329 0,183 0,262 0,491 -0,029 -0,173 0,522 0,533 0,479
TIDAK | TIDAK | TIDAK | VALID | TIDAK | TIDAK | VALID | VALID | VALID
0,318 0,364 0,364 0,273 0,364 0,227 0,500 0,545 0,636
0,682 0,636 0,636 0,727 0,636 0,773 0,500 0,455 0,364
0,217 0,231 0,231 0,198 0,231 0,176 0,250 0,248 0,231|¥pq 10,335
5 53,446
7 8 8 6 8 5 11 12 14
22 22 22 22 22 22 22 22 22
0,318 0,364 0,364 0,273 0,364 0,227 0,500 0,545 0,636
Sedang Sedang Sedang Sukar Sedang Sukar Sedang Sedang Sedang
5 5 6 6 4 3 11 11 11
2 3 2 0 4 2 0 1 3
11 11 11 11 11 11 11 11 11
11 11 11 11 11 11 11 11 11
0,273 0,182 0,364 0,545 0,000 0,091 1,000 0,909 0,727
Cukup Jelek Cukup Baik Jelek Jelek Baik sekali | Baik sekali | Baik sekali
Dibuang Dibuang Dibuang Diterima Dibuang Dibuang Diterima Diterima Diterima
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Lampiran 7

PERHITUNGAN VALIDITAS SOAL UJI COBA
Analisis vaiditas dari hasil soa uji coba instrument tes

adalah dengan menggunakan Rumus:

- NY XY-O-X)QY)
T INE X - X)THNY Y -0 )7

Keterangan:

fy - koefisien korelas
N : banyak pesertates
2 X :jumlah skor butir
2Y :jumlah skor total

Berikut perhitungan validitas untuk soal no 1 :

No | Kode Bl\ﬁ’ct)'_rls(‘)’(;’" SkOEYT)Ota' Y2 | Xy | xe
1 | U2 1 39 1521 | 39 1
2 | U-04 1 2 1024 | 32 1
3. | U=20 1 2 1024 | 32 1
4 | U-06 1 29 84l | 29 1
5 | U-11 1 28 784 | 28 1
6. | Ul3 1 27 729 | 27 1
AR 1 26 676 | 26 1
8. | U-02 1 26 676 | 26 1
9. | u-o03 1 24 576 | 24 1
10. | U-08 1 24 576 | 24 1
1. | U-16 1 22 484 | 22 1
12. | U-14 1 22 484 | 22 1
13. | U-18 0 22 48 | 0 0
14 | U-10 1 20 400 | 20 1
15 | U-15 1 20 400 | 20 1
16, | U-17 1 16 256 | 16 1
17. | U-09 1 15 225 | 15 1
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18. U-01 0 14 196 0 0
19. U-05 0 14 196 0 0
20. U-12 0 14 196 0 0
21. U-19 0 12 144 0 0
22. U-07 1 12 144 12 1
Jumlah 17 490 12036 | 414 17

Berdasarkan tabel diatas diperoleh:

N =22 Y2 =17

Sy = 17 >xy=414

Sy =490 Yy? = 12036

(>x)? =289 (Cy)? = 240100

o NY XY= X)0O.Y)
TN X - 0HNY Y - (XY
o 22(414) —17(490)

Y [22(17) - 289} {22(12036) — 240100}

_ 9108 — 8330

- [(374—289}{264792 — 240100}

I
Y [2008820

Iy = 0,537
Pada « =5% dengan N= 22 diperoleh ry,y 0,423 dan

perhitungan di atas diperoleh r,, = 0,537. Karena ryy > raa (0,537 >

Ixy

0,423) maka soal nomor 1 valid. Dan untuk menghitung validitas butir

soa lainnya adalah dengan menggunakan cara yang sama.
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Lampiran 8
PERHITUNGAN RELIABILITAS SOAL UJI COBA
Reliabilitas soal uji coba tes obyektif dihitung menggunakan
rumus K-R. 20, yaitu :

(o) 2

Keterangan:

[ = reliabilitas tes secara keseluruhan

53 = varianstotal

P = propors subyek yang menjawab benar pada suatu butir
q = propors subyek yang menjawab item salah (q = 1-p)

n = banyaknyaitem

> pq = jumiah hesil kali antarap dan g

Harga r;; yang diperoleh dikonsultaskan harga r dalam tabel
product moment dengan taraf signifikan 5%. Soa dikatakan
religbilitas jikahargary; > riqpe;. Berikut ini adalah hasil perhitungan
Reliabilitas Butir Soal Uji Coba instrumen:

n =22
> pg =10335
ZYZ _ (ZY)2
82 — n
n
s? = 53,446
ry =0,845
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Pada o =5% dengan N = 22 diperoleh rg= 0,423 dari
perhitungan di atas diperoleh r ;= 0,845. Karenar ;> rape (0,845 >
0,423) maka dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut reliabel.
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Lampiran 9
PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN SOAL UJI COBA

Anaisis hasil jawaban dari hasil uji coba instrument tes
untuk indeks kesukaran adalah dengan menggunakan rumus
B
NS
Keterangan:

P

P =indeks kesukaran
B = banyaknya peserta didik yang menjawab soal dengan
benar
JS= jumlah seluruh pesertadidik yang ikut tes
Kriteria yang digunakan dalam pendlitian ini adalah sebagai
berikut:
Soal dengan P = 0,00 adalah sod terlalu sukar;
Soal dengan 0,00 < P < 0,30 adalah soal sukar;
Soal dengan 0,30 <P < 0,70 adalah soal sedang;
Soal dengan 0,70 <P < 1,00 adalah soal mudah; dan
Soa dengan P = 1,00 adalah soal terlalu mudah.
Berikut ini adalah hasil perhitungan Indeks Kesukaran Soal
Uji Coba Untuk butir no. 1, diketahui :

B =17
S=22
17
P ==-=0773
22
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Berdasarkan kriteria yang ditentukan maka soa no. 1
termasuk soal dengan klasifikas mudah. Untuk soa lainnya adalah
dengan menggunakan cara yang sama.
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Lampiran 10

PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA SOAL UJI COBA

Andlisis hasil jawaban dari hasil uji coba instrument tes untuk

daya pembeda adalah dengan menggunakan rumus D = % %:
A B
P,—PF;
Dengan Klasifikasi daya pembeda soal:
DP <0,00 = sangat jelek
0,00<DP<0,20 =jelek
0,20<DP <0,40 = cukup
0,40<DP<0,70 = baik
0,70<DP<1,00 = sangat baik
Tabel Hasil Jawaban Soal No.1
Kelompok Atas Kelompok Bawah
No Kode Skor No Kode Skor
1 U-22 1 1 uU-14 1
2 U-04 1 2 U-18 0
3 U-20 1 3 U-10 1
4 U-06 1 4 U-15 1
5 U-11 1 5 uU-17 1
6 U-13 1 6 U-09 1
7 U-21 1 7 U-01 0
8 U-02 1 8 U-05 0
9 U-03 1 9 U-12 0
10 U-08 1 10 U-19 0
11 U-16 1 11 U-07 1
Jumlah 11 Jumlah 6
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Untuk soa no 1 diperoleh data sebagai berikut:

BA =11
BB =6
JA =11
B =11
_BA BB
"JA B
D = E_E
111
= 0,455

Berdasarkan kriteria di atas, maka butir soal no 1 mempunyai
daya pembeda baik. Untuk menghitung daya pembeda butir soal

lainnya dengan cara yang sama.
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Lampiran 11
KI1SI-K1SI SOAL INSTRUMEN (POST TEST)

Bidang Study : Fisika
Materi : Teori Kinetik Gas
K elas/Semester : X1/ 1 (dua)
Bentuk Soal : Tes Objektif ( Pilihan Ganda)
Standar Kompetens Idikator Nomor Tingkat K esulitan Soal Jawaban | Jumlah | Pensk
Kompetens Dasar Soal Soal Cl|C2|[C3|C4|C5]|Cb Soal Soal oran
3. Menerapkan 3.1 Mendeskrips [Hukum- hukum 1 N . Suhu gas yang berada A 1 4
konsep ikan dfat- tentang gas. daam begana tertutup
termodinami sifat gas| 1. Siswa dipertahankan konstan,
ka dalam idea mengetahui maka tekanan gas
mesin kalor. monoatomik bunyi Hukum berbanding  terbalik
Boyle dengan  volumenya.
Pernyataan ini
merupakan bunyi
hukum ....
. Menerapkan [3.1 Mendeskrips | 2. Siswa 2 N . Perhatikan ~ hukum- D 1 4
konsep ikan dfat- mengetahui hukum dibawah ini:
termodinami sfat gas hukum- 1) Hukum Boyle
ka daam ideal hukum apa 2) Hukum Charles
mesin kalor. monoatomik sga yang 3) Hukum Gay lussac
apabila 4) Hukum
digabungkan Termodinamika
menj adi Penggabungan dari 3
Hukum Boyle hukum- hukum tentang
Gay Lussac gas yang dinyatakan
dalam perumusan Pl—fl
=Lk meliputi ...
T
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3. Menerapkan 3.1 Mendeskrips | 3. Siswa 3 . Grafik antara tekanan
konsep ikan dfat- memahami gas y yang memiliki
termodinami sfat gas persamaan massa tertentu pada
ka daam ideal hukum Charles volume tetap sebagai
mesin kalor. monoatomik yang fungsi dari  suhu

dibuktikan mutlak x adalah ....
dengan dapat

membuat

grafik

hubungan

persamaan

tersebut

. Menerapkan 3.1 Mendeskrips | 4.Siswa dapat 6 N . Gas nitrogen pada suhu
konsep ikan  dfat- menghitung 27°C memiliki volume
termodinami sfat gas| volume gas 25 liter dan tekanan
ka daam ideal nitrogen 10° N/m?. Volume gas
mesin kalor. monoatomik menggunakan tersebut jika

rumus  hukum tekanannya diubah

Boyle- Gay menjadi 2 x 10° N/m?

Lussac pada suhu 127°C
adalah ....

. Menerapkan 3.1 Mendeskrips | 5.Sisva  dapat 12 N Gas ideal pada
konsep ikan  dfat- mengitung nilai tekanan P dan suhu
termodinami sifat gas| tekanan 27°C, di mampatkan
ka dalam idea menggunakan samapa  volumenya
mesin kalor. monoatomik rumus  hukum setengah kali semula.

Boyle- Gay Jika sugu
Lussac dilipatduakan
menj adi 54°C,
berapakah
tekanannya?
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3. Menergpkan 3.1 Mendeskrips | 6.Siswa  dapat 21 Perhatikan gambar di ’ C
konsep ikan dfat- memahami bawah ini!
termodinami sfat gas| suatu gambar, Baplle
ka  daam ideal kemudian
mesin kalor. monoatomik menghitung A

nila suhu

menggunakan Volume tabung B

perbandingan sama dengan 2 kali
volume tabung A.
Sistem tersebut diisi
dengan gas idedl.
Jumlah molekul sama
dengan N dalam
tabung A dan 3N
dalam tabung B. Bila
gas dalam A bersuhu
300 K, maka daam
tabung B suhu gas
adalah ... K

3. Menerapkan 3.1 Mendeskrips [Persamaan Gas 5 Persamaan  keadaan
konsep ikan  difat- |Ideal: gas idea dinyatakan
termodinami sifat gas|/. Siswa dapat oleh suatu fungsi
ka dalam idea menggabungk dengan variabel:
mesin kalor. monoatomik an atau 1) Suhu

menyusun 2) Tekanan

kembali 3) Volume

variabel- 4) jumlah partikel
variabel Jawaban yang benar
penyusun adalah ....

persamaan gas
ideal
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3. Menergpkan 3.1 Mendeskrips Siswa dapat 8 N 8. 4 gram oksigen O,
konsep ikan dfat- menghitung M, = 32), pada
termodinami sifat gas nila volume keadaan norma (T =
ka daam ideal 0, 0°C dan P = 1 am)
mesin kalor. monoatomik menggunakpat memiliki volume

an persamaan sebesar ...
gasidea

3. Menerapkan [3.1 Mendeskrips | 9. Siswa dapat 9 N 9. Silinder yang
konsep ikan dfat- menghitung volumenya 1 m°
termodinami sifat gas nila  tekanan beris 5 mol gas
ka  daam ideal gas dalam helium pada suhu
mesin kalor. monoatomik slinder 77°C, apabila helium

menggunakan dianggap gas ided,
persamaan gas berapakah  tekanan
ideal gas dalam silinder?

3. Menerapkan 3.1 Mendeskrips | 10.Siswva  dapat 10 N 10. 7 gram gas Nitrogen
konsep ikan  dfat- menghitung (N;) vyang Dberat
termodinami sfat gas nilai  volume molekulnya (M =
ka  daam ideal gas 28), pada keadaan
mesin kalor. monoatomik menggunakan suhu 240 K dan

persamaan gas
ideal

tekanan 1,25 atm (1

am = 10° Pa)
memiliki volume
sebesar ... m°
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3. Menergpkan 3.1 Mendeskrips | 11.Siswa  dapat 11 N 11. 3 liter gas argon
konsep ikan dfat- menghitung suhunya 27°C dan
termodinami sifat gas nilai tekanan 1 atm (1 atm
ka daam ideal banyaknya = 10° Pa) berada di
mesin kalor. monoatomik partikel  gas dalam tabung. Jika

menggunakan konstanta gas umum

persamaan gas 8, 314 Jmol K dan

ideal banyaknya partikel
dalam 1 mol adalah
6,02 x 10® partikel.
Maka banyaknya
partikel gas argon
tersebut dalam
tabung adalah
partikel

3. Menerapkan 3.1 Mendeskrips | 12.Siswa  dapat 20 N 12. Tangki  bervolume
konsep ikan dfat- menghitung 3000 cm3 berisi gas
termodinami sfat gas nilai massa oksigen pada suhu
ka daam ideal oksigen 20°C dan tekanan
mesin kalor. monoatomik menggunakan relatif pada alat 26

rumus gas am. Jka massa
ideal molar oksigen 32

kg/kmol, tekanan
udara luar 1 am,
maka massa oksigen
di daam tangki
tersebut adalah ... kg

141




3. Menerapkan 3.1 Mendeskrips | Teori kinetik gas 4 13. Energi daam suatu
konsep ikan dfat- ideal: gas ideal merupakan
termodinami sifat gas | 13. Siswa fungsi ...
ka daam ideal mengetahui
mesin kalor. monoatomik fungsi di

daam energi
kinetik gas
ided

. Menerapkan 3.1 Mendeskrips | 14.Siswa mampu 13 14. Perhatikan grafik di
konsep ikan  dfat- menganalisis bawah ini!
termodinami sfat gas hubungan =
ka  daam ideal antara Ek
mesin kalor. monoatomik dengan T yang

ditampilkan - e

dadam  suatu Grafik di atas adalah

grafik grafik hubungan
antara energi kinetik
rata- rata molekul Ek
dengan suhu
mutlaknya T.
Berdasarkan  grafik
tersebut, konstanta
Boltzman addlah ...

. Menerapkan 3.1 Mendeskrips | 15.Siswa  dapat 14 15. Gas dadam tabung
konsep ikan  dfat- menganalisis tertutup  dipanaskan
termodinami sfat gas kenaikan secara isokhorik
ka  dalam ideal energi  kinetik sehingga  suhunya
mesin kalor. monoatomik gas dalam menjadi empat kali

tabung tertutup semula Energi
bila diketahui kinetik rata- rata gas
suhunya naik 4 akan menjadi ....

kali semula
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3. Menergpkan 3.1 Mendeskrips | 16.Siswa  dapat 15 16. Molekul suatu gas
konsep ikan dfat- menganalisis pada suhu 30°C akan
termodinami sfat gas pada suhu memiliki energi
ka daam ideal berapa energi kinetik dua kali
mesin kalor. monoatomik kinatik naik 2 lipatnya pada suhu ...

kali lipat jika °C
suhu awal
30°C
. Menerapkan 3.1 Mendeskrips | 17.Siswa  dapat 16 N 17. Energi kinetik rata-
konsep ikan  sfat- menghitung rata suatu gas He
termodinami sfat gas nilai energi dalam sebuah bintang
ka  daam ideal kinetik gas He pada suhu 5000 K
mesin kalor. monoatomik jika diketahui adalah ... J
suhunya
. Menerapkan 3.1 Mendeskrips | 18.Siswa  dapat 17 N 18. Kecepatan ef ektif
konsep ikan dfat- menghitung (Vimsg) molekul gas
termodinami sfat gas nilai kecepatan nitrogen yang berat
ka daam ideal efektif gas molekulnya Mr = 28
mesin kalor. monoatomik nitrogen jika gr/mol di udara pada
diketahui berat temperatur 7°C
molekul (Mr) adalah sekitar ... m/s
dan suhunya
(M
. Menerapkan 3.1 Mendeskrips | 19.Siswa  dapat 18 19. 800 mg gas dengan
konsep ikan  sifat- menganalisis tekanan 10° N/m?
termodinami sfat gas volume suatu dalam suatu ruangan
ka  daam ideal ruangan jika memiliki kelgjuan
mesin kalor. monoatomik diketahui rata- rata partikel gas
massa, tekanan 750 m/s. Berapakah
dan kelguan volume ruangan
rata- rata tersebut?
partikel
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3. Menergpkan 3.1 Mendeskrips | 20.Siswa  dapat 22 20. Agar kecepatan rata-
konsep ikan dfat- menganalisis rata partikel gas ideal
termodinami sifat gas nilai kenaikan menjadi  tiga kali,
ka  daam ideal suhu  mutlak maka suhu mutlak
mesin kalor. monoatomik gasidea gasdijadikan ....

. Menerapkan 3.1 Mendeskrips [Ekipartis energi: 19 21. Suatu gas yang
konsep ikan difat- | 21.Siswa  dapat bersuhu T, setiap
termodinami sifat gas menganalisis dergjat kebebasan
ka  daam ideal kontribus dari molekul akan
mesin kalor. monoatomik dergjat memberikan

kebebasan dari kontribusi energi
mol ekul rata- rata sebesar ...
menggunakan

teori ekipartis

energi

. Menerapkan 3.1 Mendeskrips | 22.Siswa  dapat 23 N 22. Energi Kinetik
konsep ikan  gfat- menghitung partikel suatu gas 0,5
termodinami sfat gas nilai energi mol dalam ruang
ka  daam ideal kinetik  suatu tertutup pada
mesin kalor. monoatomik gas temperatur ~ 127°C

menggunakan yang saat itu
teori ekipartis memiliki 5 dergat
energi kebebasan adalah ...

. Menerapkan 3.1 Mendeskrips | 23.Sisva  dapat 24 N 23. Berapakah nilai
konsep ikan dfat- menghitung energi  kinetik rata-
termodinami sfat gas nilai energi rata dalam 1 mol gas
ka  daam ideal kinetik  suatu ideal pada suhu 800
mesin kalor. monoatomik gas K jika gas tersebut

menggunakan adalah gas
teori ekipartis monoatomik?
energi
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3. Menerapkan 3.1 Mendeskrips | Energi daam gas 25 24. Tabung berisi 0,04 C 1 4
konsep ikan dfat- ideal: mol gas yang
termodinami sfat gas | 24..Siswa dapat suhunya 400 K. Jika
ka daam ideal menganalisis dergjat kebebasan gas
mesin kalor. monoatomik nilai energi pada suhu ini adalah
ddam  suatu 5 dan konstanta
gas yang Boltzman k = 1,38 x
sebelumnya 102 JK, energi
menghitung dalam gas tersebut
nilai energi adalah ....
kinetiknya
terlebih dahulu
3. Menerapkan 3.1 Mendeskrips | 25. Siswa dapat 7 25. Gas ideal memiliki D 1 4
konsep ikan  dfat- menganalisis energi dalam U pada
termodinami sfat gas kenaikan saat suhunya 27°C.
ka  dalam ideal energi  dalam Besar kenaikan
mesin kalor. monoatomik suatu gasideal energi dalamnya
ketika suhunya
dinaikkan  menjadi
127°C adalah ....
JUMLAH 25 11 25 25 100
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Lampiran 12
LEMBAR SOAL INSTRUMEN

Satuan Pendidikan : SMA Futuhiyyah
Pelgjaran/ Materi : Fisikal Teori kinetik gas
Alokas Waktu : 45 menit

Petunjuk mengerjakan soal:

1) Tulidah terlebih dulu nama, kelas dan nomor urut anda dalam lembar jawab yang telah di
sediakan

2) Berdoalah sebelum mengerjakan dan kerjakan dengan baik. Tiap-tigp butir soal pahami dulu
maknanya sebelum di jawab

3) Dahulukan menjawab soal-soal yang anda anggap mudah

4) Pilihlah satu jawaban yang paling benar dengan memberikan tanda (X) pada huruf A, B, C, D,
atau E di lembar jawab yang telah di sediakan

5) Apabila andaingin mengoreks jawaban coretlah dua garis mendatar jawaban yang salah dan di
beri tanda silang pada jawaban yang anda anggap benar
Contoh: Pilihan Semula XBCDE

Di betulkan B CIXE
6) Periksalah kembali pekerjaan anda sebelum diserahkan kepada petugas

1. Suhu gas yang berada dalam begjana tertutup dipertahankan konstan, maka tekanan gas
berbanding terbalik dengan volumenya. Pernyataan ini merupakan bunyi hukum ....
A. Hukum Boyle
B. Hukum Charles
C. Hukum Gay Lussac
D. Hukum Boyle- Gay Lussac
E. semuajawaban salah
2. Perhatikan hukum- hukum dibawah ini:
5) Hukum Boyle
6) Hukum Charles
7) Hukum Gay lussac
8) Hukum Termodinamika

Penggabungan dari 3 hukum- hukum tentang gas yang dinyatakan dalam perumusan % =
1

% meliputi ...
A. 1dan2
B. 1dan3
C. 2dan4
D. 1,2, dan3
E. 1,2, 3dan4
3. Perhatikan grafik di bawah ini!
Grafik antaratekanan gas y yang memiliki massa tertentu pada volume tetap sebagai fungs
dari suhu mutlak x adalah ....

AY
A. \
>
5 AY
X
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»
D. AY

X
E. AY

X

4. Energi dalam suatu gas ideal merupakan fungsi ....
A. suhu
B. volume
C. tekanan
D. volume dan suhu
E. tekanan dan suhu
5. Persamaan keadaan gasidea dinyatakan oleh suatu fungsi dengan variabe:
1) suhu
2) tekanan
3) volume
4) jumlah partikel
Jawaban yang benar adalah ....
A. 1dan2
B. 1dan3
C. 2dan4
D. 1,2,dan3
E. Benar semua
6. Gas nitrogen pada suhu 27°C memiliki volume 25 liter dan tekanan 10° N/m?. Volume gas
tersebut jika tekanannya diubah menjadi 2 x 10° N/m? pada suhu 127°C adalah ....
A. 16,67 liter
B. 17,67 liter
C. 18,67 liter
D. 19,67 liter
E. 20,67 liter
7. Gas ideal memiliki energi dalam U pada saat suhunya 27°C. Besar kenaikan energi
dalamnya ketika suhunya dinaikkan menjadi 127°C adalah ....

A L
3
B. U
3
C. U
D. 2u
3
E. 3u
2
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8.

10.

11.

12.

13.

4 gram oksigen O, (M, = 32), pada keadaan normal (T = 0°C dan P = 1 atm) memiliki
volume sebesar ....

(R=8,34J mol K; 1 atm = 10° N/m?

A. 1,4x10°m’

B. 28x10°m®

C. 224x10°m’

D. 28m’

E. 224m’

Silinder yang volumenya 1 m® berisi 5 mol gas helium pada suhu 77°C, apabila helium
dianggap gas ideal, berapakah tekanan gas dalam silinder?

140 x 10" Pa

14 x 10°Pa

14x 10" Pa

1,4x 10* Pa

. 1,4x10°Pa

7 gram gas Nitrogen (N,) yang berat molekulnya (M = 28), pada keadaan suhu 240 K dan
tekanan 1,25 atm (1 atm = 10° Pa) memiliki volume sebesar ... m®

A. 242x10°

B. 332x10°

C. 4,16x10°

D. 6,16x 10°

E. 7,32x10°

3 liter gas argon suhunya 27°C dan tekanan 1 atm (1 atm = 10° Pa) berada di dalam tabung.
Jika konstanta gas umum 8, 314 Jmol K dan banyaknya partikel dadlam 1 mol adalah 6,02
x 10® partikel. Maka banyaknya partikel gas argon tersebut dalam tabung adalah ...
partikel

0,83 x 10%

0,72 x 10

0,42 x 10

0,22 x 10

. 0,12x 107

Gas idea pada tekanan P dan suhu 27°C, di mampatkan samapai volumenya setengah kali
semula. Jika sugu dilipatduakan menjadi 54°C, berapakah tekanannya?

A. 025P

B. 054 P

C. P

D. 2P

E. 218P

Perhatikan grafik di bawah ini!

Ek

moow>»

moow>

q T (suhu mutlak)

Grafik di atas adalah grafik hubungan antara energi kinetik rata- rata molekul Ek dengan
suhu mutlaknya T. Berdasarkan grafik tersebut, konstanta Boltzman adalah ...

2P
A 2
3q
2
B. =4
3p
P
c. t
q
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14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

D. ¥
E 4

Gas dalam tabung tertutup dipanaskan secara isokhorik sehingga suhunya menjadi empat
kali semula. Energi kinetik rata- rata gas akan menjadi ....
~ kali semula
% kali semula
sama dengan semula
2 kali semula
. 4 kai semula
Molekul suatu gas pada suhu 30°C akan memiliki energi kinetik dua kali lipatnya pada
hu...°C
60
303
333
606

909

Energi kinetik rata- rata suatu gas He dalam sebuah bintang pada suhu 5000 K adalah ... J
(Konstanta Boltzman, k= 1,38 x 102 JK)

A. 69x10%

B. 69x10%

C. 1,04x10™

D. 1,04x10%

E. 1,04x10%

Kecepatan efektif (V.ms) molekul gas nitrogen yang berat molekulnya Mr = 28 gr/mol di
udara pada temperatur 7°C adalah sekitar ... m/s

A. 299

B. 300

C. 399

D. 400

E. 499

800 mg gas dengan tekanan 10° N/m? dalam suatu ruangan memiliki kelgjuan rata- rata
partikel gas 750 m/s. Berapakah volume ruangan tersebut?

A. 15x10°m’

B. 2x10°m®

C. 67x10°m’

D. 15x10°m’

E. 67x10°m’

Suatu gas yang bersuhu T, setigp dergjat kebebasan dari molekul akan memberikan
kontribusi energi rata- rata sebesar ...

A. KT

B. kT/2

C. kT/3

D. 2kT/3

E. 3kT/2

Tangki bervolume 3000 cm?® berisi gas oksigen pada suhu 20°C dan tekanan relatif pada
aat 26 atm. Jika massa molar oksigen 32 kg/kmol, tekanan udara luar 1 atm, maka massa
oksigen di dalam tangki tersebut adalah ... kg

0,1

0,2

0,3

0,4

0,5

moo w »

moow>» g

moowzx
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21.

22.

23.

24.

25.

Perhatikan gambar di bawah ini!

kapiler

A N
3N B

Volume tabung B sama dengan 2 kali volume tabung A. Sistem tersebut diisi dengan gas
ideal. Jumlah molekul sama dengan N dalam tabung A dan 3N dalam tabung B. Bila gas
dalam A bersuhu 300 K, maka dalam tabung B suhu gas adalah ... K

A. 100

B. 150

C. 200

D. 450

E. 600

Agar kecepatan rata- rata partikel gas ideal menjadi tiga kali, maka suhu mutlak gas

saat itu memiliki 5 dergjat kebebasan adalah ... (R= 8,31 Jmol K)
A. 4151

B. 581J

C. 1038J

D. 2907J

E. 4155

Berapakah nilai energi kinetik rata- rata dalam 1 mol gas ideal pada suhu 800 K jika gas
tersebut adalah gas monoatomik?

A. 1,44x10%°]

B. 1,55x10%°J

C. 1,66x10%J

D. 1,77x10%°J

E. 1,88x10%°J

Tabung berisi 0,04 mol gas yang suhunya 400 K. Jika dergjat kebebasan gas pada suhu ini
adalah 5 dan konstanta Boltzman k = 1,38 x 102 J/K, energi dalam gas tersebut adalah ....
132,4 Joule

232,4 Joule

332,4 Joule

432,4 Joule

532,4 Joule

moow>»
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Lampiran 13
KUNCI JAWABAN SOAL INSTRUMEN

1. A 11. B 21. C
2 D 12. E 22. B
3. E 13. A 23. E
4. A 14. E 24. C
5. E 15. C 25 C
6. A 16. C
7. D 17. E
8. B 18. A
9. D 19. B
10. C 20. A

Pedoman penskoran  : Setiap soa benar mendapat skor 4
Pedoman penilaian : Nilai = Jumlah skor
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Lampiran 14

LEMBAR JAWAB SOAL INSTRUMEN

NILAI

Nama

Kelas

No. Absen

Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan memberikan tanda (X) pada jawaban A, B, C, D,

atau E yang anda anggap benar!

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

10
11
12
13
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Lampiran 15

Daftar Responden Kelas Eksperimen (X1 IPA 2)

Kode Nama Responden
E-1 AHMAD NUR SHOLEH

E-2 AHMAD RIZQI KHOIRONI

E-3 ANGGUN WINDYASTUTI

E-4 CHOIRUNISA AYU SETYORINI
E-5 DHENI ISTIQOMAHWATI

E-6 ELLIYA SITI ISTHIFAIYATUS SA'ADAH
E-7 ELY RIZQIANA

E-8 ETNA IYANA MISKIYAH

E-9 HAIDAR SYAHID FACHRUDDIN
E-10 HILMY KHOIRUN NAJIB

E-11 1ZZATUT TADZKIROH FIKRI
E-12 LAILY WULANSARI

E-13 MARINA LAELA RATU LAHANA
E-14 MUHAMMAD FUAD ALAMIN
E-15 NUR SAIDAH

E-16 QURRATULAINI

E-17 ROBY ANDREAWAN

E-18 SAYYIDA IMAM MALIK

E-19 TIRANA LISNA SARI

E-20 ADITIYA PRASETIA
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Lampiran 16

Daftar Responden KelasKontrol (XI [PA 1)

Kode Nama Responden
K-1 AHMAD JOHAN FAIDLONY THOHA
K-2 ALWIN HIDHA FILIA
K-3 ANISSA RIKHANATUN NADA
K-4 APRILIYAN CAHYONO PUTRA
K-5 DAFIKH NAJAHUDIN
K-6 DARMAWAN SAPUTRA
K-7 DESTIANA PUTRI NASUTION
K-8 FITRI KUSUMA WIDY AWATI
K-9 HESTI DWI WIDARY ANTI
K-10 HIDAY ATUN NASIKHA
K-11 M. SYIHABUDDIN
K-12 MERI TEFA SEPTIANI
K-13 MUHAMMAD ALIM AL AMIEN
K-14 NUZILA INDAH SARI
K-15 PANDU ADTYAMANSY AH
K-16 PANJ CHANDRA BILAWA
K-17 RIZKA FATKHIN NISA
K-18 YUNITA HESTI PRATIWI
K-19 ZAHFIYATUL LAELI
K-20 ZUMROTUN ARIFAH

154




Lampiran 17

Daftar Nilai UTS yang digunakan sebagai Nilai Awal

Kelas Eksperimen (X1 IPA 2)

No. Nama Responden Nilai Pre Test
1 | AHMAD NUR SHOLEH 40,0
2 | AHMAD RIZQI KHOIRONI 56,0
3 | ANGGUN WINDYASTUTI 48,0
4 | CHOIRUNISA AYU SETYORINI 64,0
5 | DHENI ISTIQOMAHWATI 62,0
6 | ELLIYA SITIISTHIFAIYATUS SA'ADAH 51,0
7 | ELY RIZQIANA 49,0
8 | ETNA IYANA MISKIYAH 40,0
9 | HAIDAR SYAHID FACHRUDDIN 57,0
10 | HILMY KHOIRUN NAJB 45,0
11 | 1ZZATUT TADZKIROH FIKRI 72,0
12 | LAILY WULANSARI 58,0
13 | MARINA LAELA RATU LAHANA 58,0
14 | MUHAMMAD FUAD ALAMIN 37,0
15 | NUR SAIDAH 70,0
16 | QURRATULAINI 60,0
17 | ROBY ANDREAWAN 56,0
18 | SAYYIDA IMAM MALIK 72,0
19 | TIRANA LISNA SARI 37,0
20 | ADITIYA PRASETIA 52,0

> 1084
X 54,20
s 119,85
S 10,95
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Lampiran 18

Daftar Nilai UTS yang digunakan sebagai Nilai Awal

KelasKontrol (XI IPA 1)

No. Nama Responden Nilai Pre Test
1 | AHMAD JOHAN FAIDLONY THOHA 81,0
2 | ALWIN HIDHA FILIA 54,0
3 | ANISSA RIKHANATUN NADA 62,0
4 | APRILIYAN CAHYONO PUTRA 60,0
5 | DAFIKH NAJAHUDIN 24,0
6 | DARMAWAN SAPUTRA 48,0
7 | DESTIANA PUTRI NASUTION 54,0
8 | FITRI KUSUMA WIDYAWATI 40,0
9 | HESTI DWI WIDARYANTI 48,0
10 | HIDAYATUN NASIKHA 36,0
11 | M. SYIHABUDDIN 53,0
12 | MERI TEFA SEPTIANI 76,0
13 | MUHAMMAD ALIM AL AMIEN 36,0
14 | NUZILA INDAH SARI 63,0
15 | PANDU ADTYAMANSYAH 63,0
16 | PANJ CHANDRA BILAWA 40,0
17 | RIZKA FATKHIN NISA 55,0
18 | YUNITA HESTI PRATIWI 76,0
19 | ZAHFIYATUL LAELI 60,0
20 | ZUMROTUN ARIFAH 62,0

> 1091
X 54,55
s 214,05
S 14,63
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Lampiran 19

Uji Normalitas Nilai Awal
KelasEksperimen (XI IPA 2)

Hipotesis

H,: Data berdistribusi normel

H,: Data tidak berdistribusi normel
Pengujian Hipotesis

: _ < (0, =E)’

V4 :
Kriteria \;§r11q diqunakein
diterimajika H,
Pengujian Hipotesis
Nilai meksimal

Nilai minimal

Rentang nilai (R)
Banyaknya kelas (k)
Panjang kelas (P)

'

N

2 2
hitung < ¥  tabe

72

37
72- 37
1+ 3,3log20
35/5

Tabel mencari Rata-Rata dan Standar Deviasi

No. X [ x—Xx | x-x)

40,0 | -14,20 | 201,64

560| 180 324

480] -6,20 | 3844

640| 980 96,04

620 7,80 60,84

510 -320 | 1024

490] -520 | 27,04

400 -14,20 | 201,64

OO N[O [WN |-

570] 280 7,84

10 450 | -920 | 84,64

11 720| 1780 |316,84

12 580 | 380 14,44

13 580 | 380 14,44

14 370| -17,20 | 295,84

15 70,0 1580 |249.64

16 600| 580 33,64

17 560 | 180 3,24

18 720 1780 |316,84

19 370] -17,20 [29584

20 520] -2.20 484

2 1084 22772
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Rata-rata (X) =

Standar deviasi (S):

X

1084

20

s2 = (X =-X)

-1
22772
=—o1)

S“ = 119,8526

S= 10,9477

54,2000

Daiftar nilai frekuensi observasi kelas X1 |PA 2

Luas : . |0 -E)
K elas Bk Z P@) | poeran | O | B 5
36,5| -1,62| 0,4470
37 - 44 01348 | 4 2,7| 0,6298
445 -0,89| 0,3122
45 - 52 02505 | 5 5,0/ 0,0000
525 -0,16] 0,0617
53 - 60 02792 | 6 5,6 0,0310
60,5 0,58| -0,2175
61 — 68 01867 | 2 | 3,7] 08059
68,5 1,31 -0,4043
69 - 76 0,0749 | 3 1,5| 1,5052
76,5 2,04/ -0,4792
Jumiah 20 | x2= 2,9719
Untuk o = 5%, dengan dk = 5- 1 = 4 diperoleh X2 tabel = 9,49

Karena X2 < X2 tabel, maka data tersebut berdistribusi normal
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Lampiran 20

Uji Normalitas Nilai Awal KelasKontrol (XI 1PA 1)

Hipotesis
H,: Data berdistribusi normeal

H,: Data tidak berdistribusi normal
Penqgujian Hipotesis

2 _T_k‘ (Oi :Ei)z

Kriteria yang digunakan

diterirma jika Ho 7 %hiwng < g Ztae

Pengujian Hipotesis

Nilai maksimal = 81

Nilai minimal = 24

Rentang nilai (R) = 81-24 = 57
Banyaknya kelas (k) = 1+3,3log20 = 5,293
Panjang kelas (P) = 57)5= 11,4 = 11

Tabel mencari Rata-Rata dan Standar Deviasi
No. X X -X (X -Xx)*
810 26,45 699,60
540 -0,55 0,30
62,0 7,45 55,50
60,0 5,45 29,70
24,0 -30,55 [ 933,30
480 -6,55 4290
54,0 -0,55 0,30
40,0 -1455 | 211,70
480 -6,55 4290
10 36,0 -18,55 [ 344,10
11 53,0 -1,55 2,40
12 76,0 21,45 460,10
13 36,0 -18,55 [ 344,10
14 63,0 8,45 71,40
15 63,0 8,45 71,40
16 40,0 -1455 [ 211,70
17 55,0 0,45 0,20
18 76,0 21,45 460,10
19 60,0 5,45 29,70
20 62,0 7.45 55,50
> | 1091,0 4066,95

O[O (N[O |W[N -
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Eeata-rata(X) ZNX - % = 545500

Standar deviasi (S): .
2 D (X, - X)
S = n-1
_ 4066,95
=T (0D
s?= 21405
S= 14,63045

Daftar nilai frekuensi observasi kelas X1 1PA 1

Kelas Bk z | P D;‘;‘:h o| 8 |© E,E')
235 -2,12| 04831
24 — 35 0,0795 | 1 1,6] 0,2194
35,5 -1,30{ 0,4036
36 — 47 0,2185 | 4 4,41 0,0313
47,5 -0,48| 0,1851
48 — 59 03175 | 6 6,3| 0,0193
59,5 0,34(-0,1324
60 — 71 0,2442 | 6 49| 0,2547
715 1,16| -0,3767
72 — 83 0,0994 | 3 2,0| 0,5152
83,5 1,98| -0,4761
Jumlah 20 x2= 1,0399
keterangan:
Bk = batas kelas bawah - 0.5
Zi _Bk-X
P(Zi) = niIajSZi pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar
dariOgdz
LussDagreh = P(Z,) - P(Z,)
E = luasdaerah x N
O = f;

Untuk o = 5%, dengan dk = 5- 1 = 4 diperoleh X2 tabel = 9,49
Karena X2 < X2 tabel, maka data tersebut berdistribusi normal
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Lampiran 21

UJI HOMOGENITASNILAI AWAL (POPULASI)

Sumber Data
Sumber varias | XI IPA 1| X1 IPA 2 [XI1PA 3| X1 IPA 4
Jurlah 1091 1084 | 1723 | 1655
n 20 20 32 31
X 5455 | 5420 [ 5384 | 5339
Varians (5) 214,05 | 11985 | 7943 | 7211
Standart deviasi (S) | 14,63 | 1095 | 891 | 849
Tabel Uji Bartlett
Sampel |dk=n-1| Ldk S® | LogS? |dkLogS?| dk* SP
1 19 | 00526 | 214,050 | 2,331 | 44,280 | 4066,950
2 19 | 00526 | 119,853 | 2,079 | 39494 |2277,200
3 31 | 00323 | 79426 | 1,900 | 58899 | 2462219
4 30 | 00333 | 72112 | 1,858 | 55740 |2163,355
Jurlah 99 198,413 | 6344,150
v 2
2 Z (n,-1)3 6344,150
S = =7 = 64,08
Y (n -1) %
B = (LogS’) Z(n-1)
B = (1,806738) 99
B = 1788671
X *hitung = (LN10) { B- (n-1) log S7}
% % hing = 2302585 { 178,867 - 198,41 }
12 hiteng = -45,0066
Untuk o = 5% dengan dk = k-1 = 4-1 = 3 diperoleh y e = 7,81

Karena x2 hitung < XZ tabel maka homogen
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Lampiran 22
UJI KESAMAAN DUA RATA-RATA DATA AWAL ANTARA
KELASXI IPA 1 DAN XI IPA 2

Hipotesis
Ho: = 253
Ha: n F Mo

Uji Hipotesis
Untuk menguyji hipotesis digunakan rumus:

t = X, — X5

1 1
s +
ni nso
Dimana,

o [(0i—Dsf +(n, —1)s3
n, +n, —2

Ho diterima apabila -t 1/25< t < t1_1/2a)(n1+n2-2)

Daerah
penerimaan

=
Ho ?’.ﬁ%
Dari data diperoleh:
Sumber variasi XIIPA 1 XIIPA 2
Jumlah 1091 1084
n 20 20
X 54,55 54,20
Varians (S%) 214,05 119,85
Standart devias (S) 14,63 10,95

Berdasarkan rumus di atas diperoleh:

_ (20— 1) 11985 + (20-1 21405
s = 20 + 20 - 2 12,92
¢ —_5420 - _ 54,551 — 0,086
12,92 \/ 20 * 20
Pada a = 5% dengan dk = 20 + 20 - 2 = 38 diperoleh t o osy(zgy = 2,02

Daerah
penerimaan Ho %%

=
. .
-2,02 -0,086 2,02
Karena t berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak ada perbedaan rata-rata dari kedua kelompok.
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Lampiran 23

Daftar Nilai Akhir (Post Test)
KeasEksperimen (X1 IPA 2)

No. Nama Responden Nilai Post Test
1 | AHMAD NUR SHOLEH 52,0
2 | AHMAD RIZQI KHOIRONI 60,0
3 | ANGGUN WINDYASTUTI 48,0
4 | CHOIRUNISA AYU SETYORINI 72,0
5 | DHENI ISTIQOMAHWATI 72,0
6 | ELLIYA SITI ISTHIFAIYATUS SA'ADAH 56,0
7 | ELY RIZQIANA 68,0
8 | ETNA IYANA MISKIYAH 44,0
9 | HAIDAR SYAHID FACHRUDDIN 60,0
10 | HILMY KHOIRUN NAJIB 56,0
11 | I1ZZATUT TADZKIROH FIKRI 76,0
12 | LAILY WULANSARI 64,0
13 | MARINA LAELA RATU LAHANA 68,0
14 | MUHAMMAD FUAD ALAMIN 48,0
15 | NUR SAIDAH 76,0
16 | QURRATULAINI 72,0
17 | ROBY ANDREAWAN 68,0
18 | SAYYIDA IMAM MALIK 76,0
19 | TIRANA LISNA SARI 52,0
20 | ADITIYA PRASETIA 52,0

y 1240
X 62,00
s 110,32
S 10,50
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Lampiran 24
Daftar Nilai Akhir (Post Test)
KeasKontrol (XI IPA 1)

No. Nama Responden Nilai Post Test
1 | AHMAD JOHAN FAIDLONY THOHA 68,0
2 | ALWIN HIDHA FILIA 40,0
3 | ANISSA RIKHANATUN NADA 56,0
4 | APRILIYAN CAHYONO PUTRA 68,0
5 | DAFIKH NAJAHUDIN 48,0
6 | DARMAWAN SAPUTRA 48,0
7 | DESTIANA PUTRI NASUTION 56,0
8 | FITRI KUSUMA WIDYAWATI 32,0
9 | HESTI DWI WIDARYANTI 64,0
10 | HIDAYATUN NASIKHA 44,0
11 | M. SYIHABUDDIN 36,0
12 | MERI TEFA SEPTIANI 44,0
13 | MUHAMMAD ALIM AL AMIEN 32,0
14 | NUZILA INDAH SARI 40,0
15 | PANDU ADTYAMANSYAH 28,0
16 | PANJ CHANDRA BILAWA 40,0
17 | RIZKA FATKHIN NISA 40,0
18 | YUNITA HESTI PRATIWI 40,0
19 | ZAHFIYATUL LAELI 68,0
20 | ZUMROTUN ARIFAH 12,0

Y 904

X 45,20
s 217,43
S 14,75
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Lampiran 25
Uji Normalitas Tahap Akhir Kelas Eksperimen

Hipotesis
H,: Data berdistribusi normel
H,: Datatidak berdistribusi normél
Pengujian Hipotesis
1y 2
" d Tk‘ (()J = EJ)
=2, E—
Kriteriaf/élm diqunalfan ) )
diterima jika H, X hittng < ¥ tabe
Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal
Nilai minimal
Rentang nilai (R)
Banyaknya kelas (k) 1+3,3log20
Panjang kelas (P) 32/5= 6,4
Tabel mencari Rata-Rata dan Standar Deviasi
No. X | x-Xx | (X-X)
52,0] -10,70 [ 114,49
60,0| -2,70 7.29
48,0 -14,70 | 216,09
720 930 [ 86,49
720] 930 [ 86,49
60,0| -2,70 7.29
720] 930 [ 86,49
440 -18,70 | 349,69
60,0| -2,70 7,29
10 56,0| -6,70 | 44,89
11 76,0 13,30 [176,89
12 68,0| 530 [ 28,09
13 680 530 [ 28,09
14 50,0( -12,70 | 161,29
15 76,0 13,30 [176,89
16 720] 930 [ 86,49
17 68,0| 530 [ 28,09
18 76,0 13,30 | 176,89
19 520 -10,70 | 114,49
20 52,0 -10.70 | 114.49
> 1254 20098,2

76
44
72- 37 32
5,293 =5 kelas

6

OO N|O O™ [WIN|F-
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Daftar nilai frekuensi observasi akhir kelas XI | PA 2

Luas . - [0 -E)
Kelas Bk Z P(Z) Daerah Oi | B TE
435| -1,83] 0,4662
4 — 50 0,089 | 3 18] 0,8367
505 -1,16| 0,3772
51 - 57 0,1875 | 4 3,8| 0,0166
57,5 -049] 0,1896
58 - 64 02576 | 3 5,2| 0,8994
64,5 0,17| -0,0680
65 — 71 0,2308 | 3 4,6| 0,5659
715 0,84 -0,2988
72 - 78 01348 | 7 2,7| 6,8676
78,5 1,50 -0,4336
Jumlah 20 | x2= 9,1862
Untuk o = 5%, dengandk = 5- 1 = 4 diperoleh X2 tabel = 9,49

Karema X2 < X2 tabel, maka data tersebut berdistribusi normal
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Lampiran 26
Uji Normalitas Tahap Akhir KelasK ontrol

Hipotesis
H,: Data berdistribusi normal

H,: Data tidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis

2 _ '\E‘ ({)! = Ei)2

-

Kriteria yang digunakan

diterima jika Ho  x Zhing < ¥ Ztabe

Pengujian Hipotesis

Nilai maksimal = 68

Nilai minimal = 12

Rentang nilai (R) = 81-24 = 56
Banyaknya kelas (k) = 1+3,3log20 = 5,293
Panjang kelas (P) =  6865= 112 = 11

Tabel mencari Rata-Rata dan Standar Deviasi
No. X X - X (X -Xx)*
68,0 22,80 519,84
40,0 -5,20 27,04
56,0 10,80 116,64
68,0 22,80 519,84
48,0 2,80 7,84
48,0 2,80 7,84
56,0 10,80 116,64
32,0 -13,20 | 174,24
64,0 18,80 353,44
10 440 -1,20 1,44
11 36,0 -9,20 84,64
12 440 -1,20 1,44
13 32,0 -13,20 | 174,24
14 40,0 -5,20 27,04
15 28,0 -17,20 | 295,84
16 40,0 -5,20 27,04
17 40,0 -5,20 27,04
18 40,0 -5,20 27,04
19 68,0 22,80 519,84
20 12,0 -33.20 |1102.24
)y 904,0 4131,20

O[R[N OB |W[N -
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Daftar nilai frekuensi observasi akhir kelas X1 1PA 1

. . Luas i 1 (Oi - Ei )2
Kelas Bk Z P(z) Daerah Oi Ei E
115 -2,29| 0,4889
12 - 23 0,0594 | 1 1,2] 0,0298
235 -1,47| 0,4294
24 — 35 0,1848 | 3 3,7| 0,1308
355 -0,66| 0,2447
36 — 47 0,3066 | 8 6,1| 0,5683
475 0,16( -0,0620
48 — 59 0,2719 | 4 5,4| 0,3807
59,5 0,97(-0,3339
60 — 71 0,1288 | 4 26| 0,7863
71,5 1,78| -0,4628
Jumlah 20 x2= 1,8960
keterangan:
Bk = batas kelas bawah - 0.5
Z _Bk =X
S
P(zi) = nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar
dariOs/dz
LuesDaerah = P(Z,) — P(Z;)
E = luasdaerah x N
O

Untuk o = 5%, dengandk = 5- 1 = 4 diperoleh X2 tabel =

Karena X2 < X2 tabel, maka data tersebut berdistribusi normal
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Lampiran 27

Uji Homogenitas Data Tahap Akhir
Hipotesis
Ho : slz = 322
Ha : 5% # s,°
Uji Hipotesis

Untuk menguiji hipotesis digunakan rumus:

Fo Varians  terbesar
Varians  terkecil

Ho diterima apabila F < F 1/54 (nb-1):(nk-1)

Daerah
penerimaan
Ho =

m/

F 1/2a (nb-1):(nk-1)

Dari data diperoleh:

Sumber varias XI1PA 1 X1 1IPA 2
Jumiah 1091 1084
n 20 20
3 54,55 54,20
Varians (5%) 214,05 119,85
Standart deviasi (s) 14,63 10,95

Berdasarkan rumus di atas diperoleh:

_ 214,0500 _

ko= 119,8526 1,786
Pada a = 5% dengan:
dk pembilang=nb-1 = 20 - 1 = 19
dk penyebut = nk -1 = 20 - 1 = 19
F (0.05)(46:47) = 2,17

Daerah
penerimaan
Ho

[ 1,7859 2,17

Karena F berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa kedua
kelas homogen
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Lampiran 28
Uji Perbedaan Rata-Rata Nilai Akhir

Hipotesis
Ho SRS M2
Ha = Mo

Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:

t = X, — X,
1 1
s +
ni, ns,
Dimana,

. [ -DsZ+(n, —DsE
|

n,+n, —2

Ho diterima apabila t < t1-g(n1+n2-2)

Daerah N
penerimaan =
Ho Z

t < t(1-a)(nN1+n2-2)

Dari data diperoleh:

Sumber variasi X1 1PA 1 X1 IPA 2
Jumiah 904 1240
n 20 20
X 45,20 62,00
Varians (S%) 217,43 110,32
Standart deviasi (S) 14,75 10,50

Berdasarkan rumus di atas diperoleh:

s = (20— 1) 11032 + (20- 1 21743 _ 12.80
20 + 20 - 2
. —_ 6200 - l45,201 — 4150
1280 /20 * 20
Pada a= 5% dengan dk = 20 + 20 - 2 = 38 diperoleh tg os)(zs) = 1,686

Daerah
penerimaan Ho //

1,686 4,150
Karenat berada pada daerah penerimaan Ha, maka dapat disimpulkan bahwa
rata- rata kelas eksperimen lebih tingg daripada rata- rata kelas kontrol.
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Lampiran 29

UJI PENINGKATAN HASIL BELAJAR (GAIN)

No. Kedas Rata- rata Gain
Nilai Awal | Nilai Akhir
1 | Eksperimen 54,20 62,00 0,17030568
2 | Kontrol 54,55 45,20 -0,20572057

Kategori gain peningkatan hasil belgjar:

>0,7 =
03-0,7=
<0,3 =

Tinggi
Sedang
Rendah

Uji gain kelas eksperimen termasuk dalam kategori rendah.
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Lampiran 30

Nama Madrasah
Mata Pelgjaran

K elas/Semester
Standar Kompetensi

: SMA Futuhiyyah
: Fisika

: X172

SILABUS

: 3. Menerapkan konsep termodinamika dalam mesin kalor

4 Menjelaskan teori ekipartisi energi
dan penerapan konsepnya pada
pemecahan masalah dalam diskusi
kelas
Menjelaskan energi dalam gas ideal
dan penerapan konsepnya pada
pemecahan masalah dalam diskusi
kelas

ideal

Kompetens Dasar Materi Pembelajaran K egiatan Pembelajaran Indikator Penilaian Alokas Sumber/
Waktu Bahan/Alat
3.1Mendeskripsikan 1. Hukum- hukum |1. Merumuskan  hubungan antara| 1. Menjelaskan  hukum-  hukum | Testertulis 4P e Sumber:
sifat-sifat gas ideal tentang gas tekanan, volume, suhu berdasarkan tentang gas Buku Fisika
monoatomik 2. Persamaan gas ideal hukum- hukum tentang gas dan | 2. Menyelesaikan soal- soal hukum- yang
3. Teori kinetik gas penerapan konsepnya pada hukum tentang gas relevan
ideal pemecahan masalah dalam diskusi | 3. Menjelaskan persamaan gas ideal e Bahan:
4. Teori ekipartisi kelas 4. Menyelesaikan soal- soal lembar kerja
energi 2. Merumuskan  hubungan  antara persamaan gas ideal siswva
5. Energi dalam gas tekanan, volume, suhu berdasarkan | 5. Menjelaskan teori kinetik gas ideal e Alat: papan
ideal persamaan gas ideal dan penerapan | 6. Menyelesaikan soal- soal teori tulis,
konsepnya pada pemecahan masalah kinetik gasideal boadmarker,
dalam diskusi kelas 7. Menjelaskan teori ekipartisi energi bolpoint,
3.Merumuskan  hubungan  antara | 8. Menyelesaikan soal- soal teori dil.
tekanan, volume, suhu berdasarkan ekipartisi energi
teori kinetik gas ideal dan penerapan | 9. Menjelaskan energi dalam gas
konsepnya pada pemecahan masalah ideal
dalam diskusi kelas 10. Menyelesaikan energi dalam gas
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Lampiran 31

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(KELAS EK SPERIMEN)

Nama Sekolah : SMA Futuhiyyah
Mata Pelgjaran : Fisika
Kelas/Semester XU

Pertemuan Ke- 01

Alokasi waktu : 2 JP (2 x 45 menit)

A. Standar Kompetensi
Menerapkan konsep termodinamika dalam mesin kalor
B. Kompetens Dasar
Mendeskripsikan sifat-sifat gasideal monoatomik
C. Indikator
1. Menjelaskan hukum- hukum tentang gas
2. Menjeaskan persamaan gas ideal
D. Tujuan Pembelgaran
Setelah mengikuti kegiatan pembelgjaran ini diharapkan siswa
dapat menjelaskan dan menyelesaikan soal hukum- hukum
tentang gas dan persamaan gasideal.
E. Materi Pembelgaran
1. Hukum- hukum tentang gas:
a. Hukum Boyle
b. Hukum Charles
¢. Hukum Gay Lussac
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d. Hukum Boyle Gay Lussac.
2. Persamaan gasidea PV= nRT atau PV = nkT.
F. Metode Pembelgjaran
Think talk write (TTW) dengan two stay two stray (TSTS).
G. Langkah- Langkah Pembelgjaran

Kegiatan

Langkah- langkah pembelgjaran

Alokas
waktu

Pendahuluan

2)
3)

4)

Guru menyampaikan salam kemudian
membimbing siswa membaca basmalah
bersama- sama sebelum memulai
kegiatan belgjar menggjar.

Guru memeriksa absensi siswa

Guru menyampaikan tujuan
pembelgjaran.

Guru memberikan motivasi/ persepsi
awa bahwa materi gas idea penting
untuk dipelgari, sdlain karena berada
dalam KD materi ini juga sebenarnya
kita terapkan dalam kehidupan sehari-
hari, contoh: meniup balon.

1 menit

1 menit
2 menit

4 menit

Inti

2)

Guru membagi kelas menjadi 5

kelompok yang masing- masing

kdompok terdiri dari 4 Siswa,

kelompok- kelompok tersebut di

instruksikan untuk mempeajari dan

menyelesaikan permasalahan

mengenai:

e Kelompok 1: Hukum Boyle

e Kelompok 2 : Hukum Charles

o Kdompok 3 : Hukum Gay Lussac

o Kelompok 4 : Hukum Boyle Gay
Lussac

o Keompok 5 : persamaan gas ideal.

Siswa berdiskus kelompok

menggunakan mode  pembelgaran

kooperatif tipe TTW, serangkaian

3 menit

20 menit
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3)

kegiatan secara spesifik  sebagai

berikut:

e Masing- masing anggota kelompok
membaca dan memikirkan materi
serta permasalahan yang diberikan
oleh guru.

o Sdanjutnya membicarakan dan
saling  bertukar  pikiran  atau
pendapat mengenai materi dan
permasalahan, siswa boleh mencari
sumber bacaan lain dari buku yang
relevan.

e Setigp sSswa membuat satu
ringkasan materi  yang telah
didiskusikan dan permasalahan yang
tedlah diselesaikan bersama- sama
dalam LK S yang telah disediakan.

e Guru membimbing dan mengawasi
berjalannya diskusi kelompok.

Siswa  mengkomunikasikan  hasil

diskusi menggunakan model

pembelgjaran kooperatif tipe TSTS,
serangkaian kegiatan secara spesifik
sebagai berikut:

e Masing- masing dari kelompok
mengirimkan 2 anggotanya untuk
mendapatkan materi dari kelompok-
kelompok yang lain (bertugas
sebagai tamu) dan 2 yang lainnya
tinggal untuk  menyampaikan
materi/ hasil  diskusi  kepada
kelompok lain yang akan datang.

e Siswa yang bertugas sebagai tamu
kembali ke kelompok masing-
masing setelah mendapat semua
materi dari kelompok- kelompok
lain kemudian mengajarkannya pada
siswayang tinggal.

40 menit
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A)

5)

Guru mempersilahkan siswa kembali
ke tempat duduk masing- masing.

Guru menanyakan apakah masih ada
yang merasa tidak paham, kemudian
guru memberikan penguatan agar siswa
lebih paham tentang materi yang baru
sgadipelgjari.

2 menit

10 menit

Penutup 1)

2)

3)

Guru dan siswa bersama- sama
menyimpulkan kegiatan pembelagjaran
hari ini.

Guru memberikan tugas rumah untuk
mempelgjari materi selanjutnya yaitu
teori kinetik gas ideal, ekipartis gas
ideal dan energi dalam gasideal.

Guru menutup pelgaran  dengan
membimbing siswa membaca
hamdalah bersama- sama, kemudian
mengucapkan salam.

5 menit

1 menit

1 menit

H. Alat dan sumber pembelgjaran:

Alat
Sumber

. Penilaian

: Papan tulis, Spidal, dll.

: LKS dari Guru, Buku Fiska 2 untuk
SMA/MA kelas X1 Penulis Supiyanto, dan

buku- buku lain yang relevan.

a) Penilaian kognitif
Testertulis

b) Penilaian afektif
1) Pemberian respon siswa terhadap penjelasan yang

diberikan oleh guru

2) Apresiasi siswa dalan mengikuti kegiatan belgar

mengajar
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¢) Penilaian psikomotorik
Keaktifan siswa dalam berdiskus

Semarang, 18 Februari 2015

Guru Mata Pelgjaran Fisika Guru Pendliti

Yulianti Dwi R., S.Pd Siti Nurjanah
NIM. 113611032

Mengetahui,
Kepala Madrasah,

H.Said Lafif, S.Ag, M.H
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(KELASEKSPERIMEN)

Nama Sekolah : SMA Futuhiyyah
Mata Pelgjaran : Fisika
Kelas/Semester XU

Pertemuan Ke- 12

Alokas waktu : 2 JP (2 x 45 menit)

. Standar Kompetensi

Menerapkan konsep termodinamika dalam mesin kalor
. Kompetensi Dasar

Mendeskripsikan sifat-sifat gasideal monoatomik

. Indikator

3. Menjelaskan teori kinetik gasideal

4. Menjelaskan teori ekipartisi energi

5. Menjelaskan energi dalam gas idea

. Tujuan Pembelgjaran

Setelah mengikuti kegiatan pembelgjaran ini diharapkan siswa
dapat menjelaskan dan menyelesaikan soa- soa teori kinetik
gasided, teori ekipartisi energi dan energi dalam gasideal.

. Materi Pembelgjaran

1. Definis tekanan, suhu, dan kecepatan gas berdasarkan

teori kinetik gasideal,

Tekanan gasided: P:E%

=

Suhugasideal:Tz%E
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Kecepatan efektif gasided : Vi = /ﬂz /3RT=\/£.
Mo M, p

2. Teori ekipartis energi menyatakan bahwa tiap dergjat

kebebasan dalam molekul gas memberikan kontribus

(sumbangan) energi pada gas sebesar (%kT).

3. Energi dalam gasideal: U = NE = N/GKT).

F. Metode Pembelgjaran
Think talk write (TTW) dengan two stay two stray (TSTS).

G. Langkah- Langkah Pembelgaran

Kegiatan

Langkah- langkah pembelgaran

Alokas
waktu

Pendahuluan

1)

2)
3)

A)

Guru menyampaikan salam
kemudian membimbing siswa
membaca basmalah bersama-
sama  sebelum  memulai
kegiatan belgjar menggjar.
Guru  memeriksa  absens
siswa

Guru menyampaikan tujuan
pembelgjaran.

Guru memberikan perseps
dengan menanyakan tentang
materi hari ini apa sudah
dipelgari sebelumnya dan
apakah ada yang sulit.

1 menit

1 menit

2 menit

4 menit

Inti

Guru membagi kelas menjadi
5 kelompok yang masing-
masing kelompok terdiri dari
4 siswa, kelompok- kelompok
tersebut di instruksikan untuk
mempel gjari dan
menyelesaikan permasalahan

3 menit
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7)

mengenai:

Kelompok 1 : tekanan gas
ideal

Kelompok 2 : suhu gas
idesl

Kelompok 3 : kecepatan
efektif gasideal
Keompok 4 : teori
ekipartisi energi

Kelompok 5 : energi dalam
gasideal.

Siswa berdiskus kelompok
menggunakan model
pembelgjaran kooperatif tipe
TTW, serangkaian kegiatan
secara  spesifik sebaga
berikut:

Masing- masing anggota
kelompok membaca dan
memikirkan materi serta
permasal ahan yang
diberikan oleh guru.
Sdlanjutnya membicarakan
dan saling bertukar pikiran
atau pendapat mengenai
materi dan permasalahan,
siswa boleh  mencari
sumber bacaan lain dari
buku yang relevan.

Setiap siswa membuat satu
ringkasan materi yang telah
didiskusikan dan
permasalahan yang telah
diselesaikan bersama-
sama daam LKS yang
telah disediakan.

Guru membimbing dan
mengawasi berjaannya

20 menit
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8)

9)

10)

diskus kelompok.

Siswa  mengkomunikasikan
hasil diskus menggunakan
model pembelgjaran
kooperatif tipe TSTS,
serangkaian kegiatan secara
spesifik sebagai berikut:

e Masing- masing dari
kelompok mengirimkan 2
anggotanya untuk
mendapatkan materi  dari
kelompok- kelompok yang
lan  (bertugas sebaga
tamu) dan 2 yang lainnya
tinggal untuk
menyampaikan materi/
hasil  diskus kepada
kdlompok lain yang akan
datang.

e Siswa yang bertugas
sebagai tamu kembai ke
kdlompok masing- masing
setelah mendapat semua
materi  dari  kelompok-
kelompok lain kemudian
mengajarkannya pada
siswayang tinggal.

e Guru membimbing dan
mengawasi berjalannya
diskusi kelompok.

Guru mempersilahkan siswa

kembali ke tempat duduk

masing- masing.

Guru menanyakan apakah

masih ada yang merasa tidak

paham, kemudian guru
memberikan penguatan agar
siswa lebih paham tentang

40 menit

2 menit

10 menit
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materi  yang baru sga
dipelgari.

Penutup 4) Guru dan siswa bersama- | 5 menit
sama menyimpulkan kegiatan
pembelgjaran hari ini.

5) Guru memberitahukan kepada | 1 menit
siswa bahwa  pertemuan
selanjutnya adalah posttes dan
menginstrusikan agar siswa
mempelgari  materi  teori
kinetik gas.

6) Guru menutup pelgaran
dengan membimbing siswa| 1 menit
membaca hamdalah bersama-
sama, kemudian mengucapkan
salam.

H. Alat dan sumber pembelgjaran:

Alat : Papan tulis, Spidal, dll.

Sumber : LKS dari Guru, Buku Fiska 2 untuk
SMA/MA kelas X1 Penulis Supiyanto, dan
buku- buku lain yang relevan.

[. Penilaian
a) Penilaian kognitif
Testertulis
b) Penilaian afektif
1) Pemberian respon siswa terhadap penjelasan yang
diberikan oleh guru
2) Apresiasi siswa dalam mengikuti kegiatan belgar
mengajar
c) Penilaian psikomotorik

Keaktifan siswa dalam berdiskusi
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Semarang, 4 Maret 2015

Guru Mata Pelgjaran Fisika Guru Pendliti

Yulianti Dwi R., S.Pd Siti Nurjanah
NIM. 113611032

Mengetahui,
KepalaMadrasah,

H.Said Lafif, S.Ag, M.H
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Lampiran 32

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(KELASKONTROL)
Nama Sekolah : SMA Futuhiyyah
Mata Pelgjaran : Fisika
K elas/Semester XU
Pertemuan Ke- 01
Alokasi waktu : 2 JP (2 x 45 menit)

A. Standar Kompetensi
Menerapkan konsep termodinamika dalam mesin kalor
B. Kompetens Dasar
Mendeskripsikan sifat-sifat gasideal monoatomik
C. Indikator
1. Menjelaskan hukum- hukum tentang gas
2. Menjelaskan persamaan gas ideal
D. Tujuan Pembelgaran
Setelah mengikuti kegiatan pembelgjaran ini diharapkan siswa
dapat menjelaskan dan menyelesaikan soal hukum- hukum
tentang gas dan persamaan gasideal.
E. Materi Pembelgjaran
1. Hukum- hukum tentang gas:
a. Hukum Boyle
b. Hukum Charles
¢c. Hukum Gay Lussac
d. Hukum Boyle Gay Lussac.
2. Persamaan gasided PV= nRT atau PV = nKT.
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F. Metode Pembelgjaran

Ceramah dan penugasan.
G. Langkah- Langkah Pembelgaran

Kegiatan

Langkah- langkah pembelajaran

Alokas
waktu

Pendahuluan

1) Guru menyampaikan salam
kemudian membimbing siswa
membaca basmalah bersama-
sama sebelum memulai kegiatan
belgjar menggjar.

2) Guru memeriksa absensi siswa.
3) Guru menyampaikan tujuan
pembelgjaran.

4) Guru memberikan motivasi/
persepsi awa bahwa materi gas
ideal penting untuk dipelgjari,
selain karena berada dalam KD
materi ini juga sebenarnya kita
terapkan dalam  kehidupan
sehari- hari, contoh: meniup
baon.

1 menit

1 menit
2 menit

4 menit

Inti

1) Guru  menjelaskan  materi
hukum- hukum tentang gas dan
persamaan gasideal.

2) Guru menanyakan  apakah
masih ada yang belum dipahami
oleh siswa, jika masih ada yang
belum paham guru menjelaskan
materi yang bdum dipahami
kembali.

3) Guru memberikan contoh soal.

4) Guru memberikan tugas untuk
dikerjakan siswa.

5) Siswa yang sudah mengerjakan
mau ke depan  untuk
menuliskan  jawabannya  di

papan tulis kemudian dikoreksi

25 menit

10 menit

5 menit
20 menit

15 menit
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bersama- sama

Penutup 1) Siswa bersama- sama dengan | 5 menit
guru menyimpulkan peajaran
hari ini.

2) Guru memberi tugas siswa| 1 menit
untuk mempelgjari materi yang
akan dipelgjari pada pertemuan
selanjutnya yaitu teori Kkinetik
gas ided, ekipartis energi dan
energi dalam gasidedl.

3) Guru menutup pelgjaran dengan | 1 menit
membimbing siswa membaca
hamdalah  bersama-  sama,
kemudian mengucapkan salam.

H. Alat dan sumber pembelgjaran:

Alat : Papan tulis, Spidal, dll.

Sumber : LKS dari Guru, Buku Fiskka 2 untuk
SMA/MA kelas X1 Penulis Supiyanto, dan
buku- buku lain yang relevan.

I.  Penilaian
a) Penilaian kognitif
Testertulis
b) Penilaian afektif
3) Pemberian respon siswa terhadap penjelasan yang
diberikan oleh guru
4) Apresiasi siswa dalam mengikuti kegiatan belgar
mengajar
¢) Penilaian psikomotorik
Keaktifan siswa dalam berdiskus
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Semarang, 21 Februari 2015

Guru Mata Pelgjaran Fisika Guru Pendliti
Yulianti Dwi R., S.Pd Siti Nurjanah
NIM. 113611032
Mengetahui,
KepalaMadrasah

H.Said L afif, S.Ag, M.H
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(KELASKONTROL)
Nama Sekolah : SMA Futuhiyyah
Mata Pelgjaran : Fisika
Kelas/Semester X
Pertemuan Ke- 12
Alokasi waktu 1 2 JP (2 x 45 menit)

. Standar Kompetensi

Menerapkan konsep termodinamika dalam mesin kalor

. Kompetens Dasar

Mendeskripsikan sifat-sifat gasideal monoatomik

. Indikator

3. Menjelaskan teori kinetik gasideal

4. Menjelaskan teori ekipartisi energi

5. Menjelaskan energi dalam gas idea

. Tujuan Pembelgjaran

Setelah mengikuti kegiatan pembelgjaran ini diharapkan siswa

dapat menjelaskan dan menyelesaikan soal- soa teori kinetik

gasided, teori ekipartisi energi dan energi dalam gasideal.

. Materi Pembelgjaran

1. Definis tekanan, suhu, dan kecepatan gas berdasarkan teori
kinetik gasided,

Tekanan gasided: P = %NTW

Suhu gas ideal: Tziﬁ
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Kecepatan efektif gasided : Vi = /ﬂz /3RT=\/£.
Mo M, p

2. Teori ekipartis energi menyatakan bahwa tiap dergjat
kebebasan dalan molekul gas memberikan kontribusi
(sumbangan) energi pada gas sebesar (%kT).

3. Energi ddlam gasideal: U = NE = N/GKT).

F. Metode Pembelgjaran

Ceramah dan penugasan.
G. Langkah- Langkah Pembelgaran

Kegiatan Langkah- langkah Alokasi
pembelgjaran waktu
Pendahuluan | 1) Guru menyampaikan | 1 menit
salam kemudian
membimbing siswa
membaca basmalah

bersama- sama sebelum
memulai kegiatan belgar

mengajar.
2) Guru memeriksa absens | 1 menit
siswa
3) Guru menyampaikan tujuan | 2 menit
pembelgaran.

4) Guru memberikan motivas/ | 4 menit
perseps awal bahwa materi
gas ideal penting untuk
dipelgari, selain karena
berada ddlam KD materi ini
juga sebenarnya kita
tergpkan dalam kehidupan
sehari- hari, contoh: meniup
balon.

Inti 6) Guru menjelaskan materi | 25 menit
teori kinetik gas ided,
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ekipartisi energi dan energi
dalam gasideal.

7) Guru menanyakan apakah
mash ada yang belum
dipahami oleh siswa, jika
mash ada yang belum
paham guru menjelaskan
materi yang belum dipahami
kembali.

8) Guru memberikan contoh
soal.

9) Guru memberikan  tugas
untuk dikerjakan siswa.

10) Siswa yang sudah
mengerjakan mau ke
depan untuk menuliskan
jawabannya di papan tulis
kemudian dikoreksi
bersama- sama.

10 menit

5 menit

20 menit

15 menit

Penutup

4) Siswa bersama- samadengan
guru menyimpulkan
pelgjaran hari ini.

5) Guru memberitahukan
kepada siswa bahwa
pertemuan selanjutnya
adalah posttes dan
menginstrusikan agar siswa
mempelgjari  materi  teori
kinetik gas.

6) Guru menutup pelgaran
dengan membimbing siswa
membaca hamdalah
bersama- sama, kemudian

mengucapkan salam.

5 menit

1 menit

1 menit
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H. Alat dan sumber pembelgaran:

Alat : Papan tulis, Spidol, dil.

Sumber : LKS dari Guru, Buku Fiska 2 untuk
SMA/MA kelas X1 Penulis Supiyanto, dan
buku- buku lain yang relevan.

I. Penilaian
a) Penilaian kognitif
Testertulis
b) Penilaian afektif
5) Pemberian respon siswa terhadap penjelasan yang
diberikan oleh guru
6) Apresiasi siswa dalam mengikuti kegiatan belgjar
mengajar
c) Penilaian psikomotorik
Keaktifan siswa dalam berdiskusi
Semarang, 24 Februari 2015

Guru Mata Pelgjaran Fisika Guru Pendliti
Yulianti Dwi R., S.Pd Siti Nurjanah
NIM. 113611032
Mengetahui,
KepalaMadrasah

H.Said L afif, SAg, M.H
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Lampiran 33 :

Teori
Kinetik Gas

NAMA

KELAS! ooy NO. ABSEN: ........ |

SEKOLAH
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LEMBAR KERJA SISWA

RISTHARE:

Untuk SMA/MA kelas Xi

Kata Pengantar

Puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT
yang telah meimpahkan segala rahmat serta hidayah-Nya kepada
saya sehingga saya dapat menyelesaikan panduan belgjar dalam
bentuk lembar kerja siswa bidang studi Fisika untuk SMA/MA kelas

XI materi teori Kinetik gas.
Siti Nurjanah

Seiring dengan pesatnya kemajuan dalam bidang ilmu
9 dengan pesdinya feema 9 113611032

pengetahuan dan teknologi, perubahan dan penyempurnaan
kurikulum, serta perkembangan-perkembangan baru dalam cara
penyajian bahan-bahan pelajaran, maka pada kesempatan kali ini
kami menyusun dan menyajikan LKS Fisika untuk SMA/MA kelas
X1 yang materi pembeajarannya sesuai dengan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP).

Materi pembelgjaran yang penulis kemas dalam bentuk
LKS adalah materi teori kinetik gas. Isi materi penulis pilah dan
sgjikan disertai berbagai kelengkapannya seperti ringkasan materi,
contoh soal, kegiatan, dan uji kompetensi.

Penulis menyadari bahwa buku panduan belgjar ini masih
banyak kekurangan. Oleh karena itu saya mengharap atas tegur sapa

serta kritik yang membangun kesempurnaan kualitas buku ini.

Penyusun

SMA/MA

“Pendidikan Fisika” UIN WALISONGO SEMARANG KE)'(-IAS
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-/TEORI KINETIK GAS

Standar Kompetens:
3. Menerapkan konsep termodinamika dalam mesin kalor.

Kompetens Dasar:
3.1 Mendeskripsikan sifat- sifat gas ideal monoatomik.

Indikator:

e Menjelaskan hukum- hukum tentang gas
e Menjelaskan persamaan gas ideal

e Menjelaskan teori kinetik gasideal

e Menjelaskan teori ekipartisi energi

e Menjelaskan energi dalam gasideal

Pembahasan pada bab ini dibatas pada gas ided, yaitu gas
yang mempunyai sifat-sifat yang sama pada kondis yang sama
Dalam kondisi riil, gas yang berada pada tekanan rendah dan jauh dari
titik cair, dianggap mempunyai sifat-sifat seperti gas ideal. Persamaan
persamaan tentang gas ideal adalah Hukum Boyle, Hukum Charles,
Hukum Gay Lussac, Hukum Boyle-Gay Lussac, dan persamaan gas
ideal. Kita juga akan membahas mengenai tekanan, suhu, dan energi
kinetik yang dikaitkan dengan tingkah laku partikel gas. Dalam
pembahasannya, tidak mungkin melakukan perhitungan untuk setiap
partikel, melainkan sifat gas secara keseluruhan sebagai hasi| rata- rata
dari partikel -partikel penyusun gas.

Gas ided adalah gas yang memenuhi anggapan- anggapan
berikut ini:

1. Gasterdiri atas partikel-partikel yang jumlahnya sangat banyak.
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2. Partikel-partikel gas bergerak dengan lgju dan arah yang beraneka
ragam, serta memenuhi Hukum Gerak Newton.

3. Partikel gas tersebar merata pada seluruh bagian ruangan yang
ditempati.

4. Tidak ada gaya interaksi antarpartikel, kecuali ketika partikel
bertumbukan.

5. Tumbukan yang terjadi antar partikel atau antara partikel dengan
dinding wadah adalah lenting sempurna.

6. Ukuran partikel sangat kecil dibandingkan jarak antara partike,
sehingga bersama-sama volumenya dapat diabaikan terhadap
volume ruang yang ditempati.

Hukum- Hukum Tentang Gas
1. Hukum Boyle
Hukum Boyle menyatakan bahwa “Apabila suhu gas yang
berada dalam ruang tertutup dijaga konstan, maka tekanan gas
berbanding terbalik dengan volumenya”.
Secara sistematis, pernyataan tersebut dapat dituliskan:
P % untuk PV= konstan atau
PV =RV,
F dengan:

S P, = tekanan gas pada keadaan 1 (N/m?)
\\\ Saan P, = tekanan gas pada keadaan 2 (N/m?)
A m ¥, = volume gas pada keadaan 1 (m?®)

e el V, = volume gas pada keadaan 2 (m®).

P1 i Ty

Gambar 1. Grafik isotermal.
2. Hukum Charles
Hukum Charles menyatakan bahwa “Apabila tekanan gas
yang berada dalam ruang tertutup dijaga konstan, maka volume
gas sebanding dengan suhu mutlaknya”.
Secara sistematis, pernyataan tersebut dapat dituliskan:
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P « V, untuk % = konstan atau
nh_"n

. Ty
. e dengan:
o V; = volume gas pada keadaan 1 (m?®)
V, = volume gas pada keadaan 2 (m®)
T; = suhu mutlak gas pada keadaan 1 (K)

T, = suhu mutlak gas pada keadaan 2 (K)

Gambar 2. Proses isobarik.
3. Hukum Gay Lussac
Hukum Gay Lussac menyatakan bahwa “Apabila volume
gas yang berada pada ruang tertutup dijaga konstan, maka
tekanan gas berbanding lurus dengan suhu mutlaknya”.
Secara sistematis, pernyataan tersebut dapat dituliskan:

P oo T, untuk ; = konstan atau

P Vi>Va> v, by _ P
T1 T2

Gambar 3. Proses isokhorik.
4. Hukum Boyle- Gay Lussac
Hukum Boyle- Gay Lussac digunakan apabila tekanan,
volume, dan suhu gas dalam suatu bejana mengalami perubahan.
Hukum Boyle- Gay Lussac merupakan gabungan dari Hukum
Boyle, Hukum Charles dan Hukum Gay Lussac sehingga dapat

dituliskan:
PV

PV _ PV,
T

= konstan, atau —=
T1 T2

Contoh 1

Gas nitrogen pada suhu 27°C memiliki volume 25 liter dan tekanan 10° N/nv.
Volume gas tersebut jika tekanannya diubah menjadi 2 x 10° N/m? pada suhu 127°C
analah
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Penyelesaian:

Suhu gas harus dinyatakan dalam skala Kelvin sebelum diterapkan dalam
persamaan gasidea (Hukum Boyle- Gay L ussac).

Keadaan awal:

T, = 27+ 273=300K
vV, =25 liter
P, =10° N/m?

K eadaan akhir:

T, = 127 + 273 =400 K
P, = 2x 10° N/m?

Volume gas pada keadaan akhir dapat dihitung menurut hukum Boyle- Gay

Lussac
PV _ Pl;

(105)(25)(400) _

G105 500, = 1667 liter

Uji Kompetens 1

1.

Gelombang udara naik dari dasar danau ke permukaan. Suhu air di dasar
dan di permukaan danau adalah sama. Jika volume gelembung udara di
permukaan dua kali volume di dasar danau dan tekanan udara luar di
permukaan danau 76 cmHg, tentukan tekanan udara didasar danau
tersebut!

. Gas ided menjaani proses isobaric (tekanan tetap) sehingga suhu

kelvinnya menjadi 4 kali semula; volumenya menjadi n kali semula,
dengan n adalah ... kali semula

. Tekanan udara di dalam ban mobil pada awa perjalanan adalah 406 kPa

dengan suhu 15°C. Setelah berjalan dengan kecepatan tinggi, ban
menjadi panas dan tekanan udara di dalam ban berubah menjadi 461 kPa.
Jika pemuaian ban diabaikan, maka suhu udara di dalam ban sekarang
adalah ....

. Gas dalam ruang tertutup bersuhu 42°C dan tekanan 7 atm, memiliki

volume 8 L. Gas dipanaskan sampai 87°C dan ternyata tekanan naik
sebesar 1 atm. Berapakah volume gas sekarang?
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B. Persamaan Gasldeal
Hukum Boyle- Gay Lussac hanya berlaku apabila selama
proses berlangsung, jumlah partikel gas dalam keadaan tetap. Jika
jumlah partikel berubah, maka volume gas juga berubah, walaupun
tekanan dan suhu dipertahankan konstan.

Hubungan antara mol (n), massa (m), dan jumlah partikel (N) sebagai
berikut m = n M, dan N= n N,, JkaN = n N, dan N; k = R, maka
diperoleh persamaan umum gas ideal sebagai berikut.
P\/=nPT
K eterangan:
k = konstantaBoltzman (1,38 x 102 JK)
R = konstantagas umum (8,314 Jmol K = 0,082 L atm/mol K)
V  =volumegas(m°)

Contoh 2

1. Silinder yang volumenya 1 m® berisi 5 mol gas helium pada suhu 77°C, apabila helium
dianggap gas ideal, berapakah tekanan gas dalam silinder?
Penyelesaian:
Persamaan gasideal: PV=nRT
P(1) = 5(8,31) x (350)
P=1,4x 10" N/m’
2. Tangki bervolume 3000 cm? berisi gas oksigen pada suhu 20°C dan tekanan relatif pada

alat 26 atm. Jika massa molar oksigen 32 kg/kmol, tekanan udara luar 1 atm, maka
massa oksigen di dalam tangki tersebut adalah ... kg

Penyelesaian:

Persamaan gasideal: PV=nRT

PV= Mﬂ RT

(26 x 105)(3000 x 10-6) = 3Zg7mol (8,31)(293)
m = 102,5 gram = 0,1 kg
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Uji Kompetens 2

1. Silinder yang volumenya 1 m® berisi 5 mol gas helium pada suhu 77°C,
apabila helium dianggap gas ided, berapakah tekanan gas dalam silinder?

2. Gas ideal menempati ruang tertutup yang volumenya 10° m® pada
temperatur 27°C. Bila tekanan gas dalam ruang itu 3000 N/m? maka
jumlah mol gastersebut adalah ... mol

C. Teori Kinetik Gas ldeal
Cobalah anda meniup sebuah balon karet secara terus- menerus!
Ketika anda meniup, balon karet lama- kelamaan akan mengembang
dan mengeras. Hal tersebut karena tekanan dan suhu di dalam balon
tersebut semakin besar sehingga balon mengembang. Bagaimana
tekanan dan suhu dapat membuat balon mengembang?
1. Tekanan gas dalam ruang tertutup
Tekanan gas dalam ruang tertutup dirumuskan dengan:
1 Nmyv? dmgan?z?+?+?=3?

p=1
3 |4

keterangan:

P =tekanan gas (Pa= N/m?

m = massa sebuah partikel gas (kg)

v2 = rata- ratakuadrat kecepatan (m%<s?)
N = jumlah partikel gas

V  =volumegas (m°)

Karena Ek = % myv2, maka persamaan tersebut dapat ditulis:

2. Suhu gasided

Suhu gasideal secara mikroskopis berhubungan dengan energi
kinetik molekul, dengan memasukkan persamaan P = é . NTEK ke
dalam persamaan PV = N k T, maka diperoleh:

_2 NEk

p=2 NEk
3 14
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. Keceatan efektif gasidedl
Kecepatan molekul rata- rata kuadrat kecepatan molekul gas v2
dapat dinyatakan dengan:
o2 = N1Vi%+ NoVo?+ N3Va2+ ..+ NiV;2
Ni+ N+ N3+ ..+ N;

_INV?

XN;
Kecepatan efektif vins (rms = root mean square) didefinisikan
sebagal akar dari rata- rata kuadrat kecepatan yang dirumuskan:

Vims =V 12 @al V2 = Vi

1 1 .
KarenaEk =2 mov? =-my Vime?, Maka Vs dirumuskan:

Karenak = — dan my = % maka diperoleh:
Ng Ng

Vims =

M,

Karenap = % dan m= N m,, maka diperoleh:

3P

V, =
rms p
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Contoh 3:

1. Energi kinetik rata- rata suatu gas He dalam sebuah bintang pada suhu
5000 K adalah ... J (Konstanta Boltzman, k = 1,38 x 102 JK)

Penyelesaian:
T =2kEk
3
Ek =-KkT
=2x 1,38 x 10%(5000) = 1,04 x 10™°

Molekul oksigen (Mr = 32) di atmosfer bumi kecepatan trandasi efektif
sekitar 500 m/s. Berapakah kira- kira (dalam m/s) kecepatan trandasi
molekul helium (Mr = 4) di atmosfer bumi?

Penyelesaian:

3RT
Vims = %
Suhu sama (di atmosfer bumi), Vi o \/%_r

vie _ Moy @:\/% =2V2 Ve = 1000v2 = 1400 m/s

5 Mpe 500

Uji Kompetens 3

1. Tekanan gas yang memiliki jumlah partikel 2,7 x 10™, energi kinetik 1,4 x
10"*? dan volume 5 liter adalah ...

2. Suhu dalam ruangan tertutup adalah 27K. Jika energi kinetik gas diubah
menjadi 9 kali semula, tentukan suhu ruangan tersebut!

3. 800 mg gas dengan tekanan 10° N/m® dalam suatu ruangan memiliki
kelgjuan rata- rata partikel gas 750 m/s. Berapakah volume ruangan tersebut?

D. Teori Ekipartis Energi

Teorema ekipartis energi dalam mekanika statistika klasik
adalah sebuah rumusan umum yang merelasikan temperatur suatu
sistem dengan energi rata- ratanya. Teorema ini juga dikenal sebagai
hukum ekipartisi, ekiartisi energi, ataupun hanya ekipartisi. Gagasan
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dasar teorema ekipartis adalah bahwa dalam keadaan keseimbangan
termal, energi akan terdistribusikan secara merata ke semua bentuk-
bentuk energi yang berbeda; contohnya energi kinetik rata- rata per
dergjat kebebasan pada gerak transis sebuah molekul haruslah sama
dengan gerak rotasinya.

Teorema ekipartisi energi menyatakan bahwa untuk sejumlah
besar partikel yang memenuhi hukum gerak Newton pada suatu sistem
dengan suhu mutlak T, maka energi yang tersedia terbagi merata pada
setiap dergjat kebebasan sebesar % k T. Derajat kebebasan (f) adalah

setiap cara bebas yang dapat digunakan oleh partikel untuk menyerap
energi. Oleh karena itu, setiap molekul dengan f derajat kebebasan

akan memiliki energi rata- rata £ = fC k T).

Uji Kompetens 4

102 JK)

molekulnya?

Energi Dalam Gas Ideal
Energi dalam gasideal U = NE =N f(% kT)
1. Gas monoatomik

Molekul gas monoatomik (beratom tunggal) hanya
melakukan gerak trandasi. Energi yang digunakan untuk gerak

trandasi memiliki arah sumbu X, Y, dan Z (%m V2, %m vy?, dan
%m v,%), sehingga terdapat tiga dergat kebebasan, gas- gas
monoatomik seperti He, Ne, dan Ar. Gas monoatomik memiliki
nilai dergjat kebebasan (f) = 3, energi dalam (U) gas monoatomik
dirumuskan dengan U = NE = N%kT:Sn RT.
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1. Energi kinetik partikel suatu gas dalam ruang tertutup pada temperatur
127°C yang saat itu memiliki 5 derajat kebebasan adalah ... (k = 1,38 x

2. Jika energi kinetik suatu gas 1690,5 x 10 dan berada dalam suatu
ruangan bersuhu 77°C, berapakan nilai dergjat kebebasan (f) setiap




Gambar 4. Gerak Gambar 5. Gerak rotasi. Gambar 6. Gerak

translasi. vibrasi.
2. Gasdiatomik
a. Molekul gas diatomik pada suhu rendah (£250K) melakukan

gerak trandas dengan komponen energi kinetik %m Uy 2, %m

vy, dan %m v,2, sehingga memiliki derajat kebebasan (f) = 3,
energi dalamnyaU = NE = N% sz% nRT.

b. Molekul gas diatomik pada suhu sedang (x500K) melakukan
gerak trandasi (Eyy, Ex,, dan Ej,) dan gerak rotasi (Ej, dan
Ey;), sehingga memiliki dergjat kebebasan (f) = 5, energi
ddlamnyaU=NE =N>kT=2nRT.

c. Molekul gas diatomik pada suhu tinggi (£1000K) melakukan
gerak trandasl (Eyy, Exy, dan Ey;), gerak rotasi (Ey, dan Ey;),
dan gerak vibras (E, dan E,), sehingga memiliki derajat
kebebasan (f) =7, energi dalamnya U = NE =NZkT=_nRT.

Uji Kompetensi 5

1. Tabung berisi 0,04 mol gas yang suhunya 400 K. Jika dergjat kebebasan
gas pada suhu ini adalah 5 dan konstanta Boltzman k = 1,38 x 102 JK,

energi dalam gastersebut adalah ....

2. Tabung berisi 0,2 mol gas dan energi dalamnya 1246,14 J memiliki
dergjat kebebasan f= 5. Jika konstanta Boltzman k = 1,38 x 10% JK,
herana siihunva?
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Kegiatan | (Pertemuan Pertama)

Diskusikan dengan kelompokmu tentang sub materi dan uji kompetensi yang telah
ditentukan guru, ringkas atau tulislah hal- hal yang menurut anda penting!

S | o1 1.0= (L (TP
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Kegiatan |1 (Pertemuan Kedua)

Diskusikan dengan kelompokmu tentang sub materi dan uji kompetensi yang telah
ditentukan guru, ringkas atau tulislah hal- hal yang menurut anda penting!

S o3 0= (<] PR
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[ UJI KOMPETENSI AKHIR }

|. Berilah tanda (x) pada huruf A, B, C, D atau E pada jawaban yang

paling tepat !

1. Gasidea mengalami proses isobarik (tekanan tetap) sehingga suhunya
menjadi 4 kali semula dan volumenya menjadi n kali semula. Nilai n
adalah ....

4 kali

3kali

2 kali

1 .

E kali
E. ;kali

2. 8 gram gas O2 dengan berat molekul 32 (Mr = 32), pada keadaan suhu
320 K dan tekanan 1 atm memiliki volume sebesar ....

A. 24x10°m®

B. 33x10°m’
C. 49x10°m’
D. 6,6x10°m’
E. 7,3x10°m’

3. Gasideal bertekanan 2 atm dalam ruang tertutup memiliki volume 2,76
L. Jika partikel gas yang terdapat dalam ruang tersebut adalah 10%
molekul, maka suhu gas tersebut adalah ... (k= 1,38 x 102 JK)

27°C

100°C

127°C

227°C

. 327°C

4. Tekanan dijaga konstan 2 atm dalam ruang tertutup, sgumlah gas
mempunyai volume 6 L pada suhu 27°C. Jika suhunya dinaikkan
100°C, maka volumenya menjadi ...

A. 7L

B. 8L

C. 9L

D. 10L

O 0w

moow>
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E. 11L

5. Suhu suatu gas ideal pada tekanan P adalah 27°C dimampatkan sampai
volumenya menjadi setengah kali semula. Jika suhunya dilipatkan dua
kali menjadi 54°C, maka tekanannya adalah ...

0,25P

0,54P

=]

2P

2,18P

6. S|fat molekul gas yang berlaku untuk semua jenis gas pada temperatur
yang samaadalah ....

momentum rata- rata

tenaga kinetik rata- rata

kecepatan rata- ratanya

tenaga potensialnya

momentum sudut rata- ratanya

7. Energ| dalam gas ideal monoatomik dengan suhu tinggi dirumuskan
dengan ....

U=3nRT

U=-nRT

U==nRT

U=-nRT

U—nRT

8. Gas yang berada dalam suatu bejana dimampatkan (ditekan) maka gas
akan mengalami ....

kenaikan suhu

penurunan suhu

penurunan partikel gas

penurunan lgju partikel
penambahan laju partikel

Mmoo w>

moow»

SN

NN

mo 0o ® »
~N

moow»
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9. Perhatikan gambar dibawah ini!

300K

Volume tabung B dua kali tabung A, keduanya beris gas ided.
Volume tabung penghubung dapat diabaikan dan gas A berada pada
suhu 300 K. Bila jumlah molekul dalam A adalah N dan jumlah
molekul B adalah 3N, maka suhu gas dalam B adalah ....
A. 150K
B. 200K
C. 300K
D. 450 K
E. 600 K
10. Duatabung diisi gas yang berbeda namun keduanya berada pada suhu
yang sama diketahui M, dan Mg adaah berat molekul kedua gas itu.
Besar momentum rata- rata molekul kedua gas yaitu p, dan pg akan
berkaitan satu dengan yang lain dalam rumus.....

A. P dan Pg

B. PA=(Z—j) Pe
C. PAz(Z—:) Ps
D. Pa= (Z—j) P
E. Pa= (ﬁ—;) Pq
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11. Jika pada tekanan 10° Pa massa jenis suatu gas ideal adalah 1,4 kg/m®,
maka kecepatan rms dari molekul gastersebut adalah ...

12.

13.

14.

moowp

57m/s
18,4 m/s
120,85 m/s
460 m/s
462,9 m/s

Molekul gasideal mempunyai energi kinetik Ej, padasuhu 127°C. Jika
energi kinetik menjadi 2 kali energi kinetik semula, maka suhunya

800°C

Gas ideal memiliki energi dalam U pada saat suhunya 27°C. Besar
kenaikan energi dalamnya jika dinaikkan menjadi 127°C adalah ....

>

Oow

lu
3

-

N W W] Qwh—x
c

Agar kecepatan rata- rata partikel gas idea menjadi tiga kali, maka
suhu mutlak gas adalah ...
A.

moOow

27 kali
9 kali
3kali

L kali
3
L kali
9
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15. Tabung gas beris 1 mol gas oksigen pada suhu 127°C. Jika pada suhu
itu molekul gas oksigen memiliki 3 dergjat kebebasan, maka energi
dalam 1 mol gasadalah .... (k = 1,38 x 102 JK)

2890,23J

294425 J

4984,56 J

5632,44 J

5821,39J

moow»

1. Jawablah soal- soal berikut dengan singkat dan tepat!

1. Gas X berada di daam sebuah tabung dengan tekanan 2 atm dan
volume 3 liter. Tabung berada di suatu ruangan dengan suhu 120°C.
Tentukan jumlah partikel X!

Jawab:

2. 0,2 mol gas ideal berada dalam wadah yang volumenya 10 liter dan
tekanannya 1 atm. Tentukan suhu gas tersebut!
Jawab:

3. Massa molekul relatif oksigen adalah 32, berapakah laju rms molekul
oksigen pada suhu 100°C?
Jawab:
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4. Tentukan energi kinetik rata- rata dan energi dalam 2 mol gas ided

dengan suhu 400 K jika gas tersebut monoatomik (f = 3)!

Jawab:

5. Gasidea monoatomik sebanyak 1 mol pada tekanan konstan 1 atm (1
am = 10° N/m?) dipanaskan dari 27°C ke 127°C. Tentukan perubahan
energi dalam (4U) gas tersebut!

Jawab:

TABEL PENILAIAN
No. Aspek Penilaian Nilai Paraf Orang Tua Paraf Guru
1. Kognitif
2. Psikomotorik
3. Afektif
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KUNCI JAWABAN
UJI KOMPETENSI AKHIR

. Pilihan Ganda

1

4.

Jawaban A
PV _ PV,

Perubahan gas ideal memenuhi: =/ =
nq,Ty n,T,

Karenatekanan (P) dan jumlah (N) gas sudah tetap, maka:

V1 _TlV1

T_1 aT, -+ n=4
Jawaban D
Diketahui : T= 320K, P=1am, m= 8 gram, Mr = 32
Ditanya :V?
Dijawab :PV=nRT
NnRT
V:T
— 0,25 x8,351x 320 — 6,6 X 10_3m3
10
Jawaban C
Diketahui : V=276 L, P= 2 am, N=10°° k = 1,38 x 10*
Ditanya :T?
Dijawab :PV=NKT
PV
T :ﬁ 5
2x10%.2,76
= m = 4OOOK = 1270C
Jawaban A

Diketahui : P=2am, V; =6 L, T; = 27°C = 300K, T, = 100°C
= 373K

Ditanya :V,?
Dijawah =2

_WT, _ 6x373
T 300

v, =7L
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10.

Jawaban E
Diketahui : T; = 27°C = 300K, T, = 54°C= 327K, P, =P, V;= V,
V,=0,5V;.

Ditanya :P,?
Dijawab ;21 =2%2
PZ — PyViT, _ Px327xVy — 2,18P

VoT;  300x 0,5V,
Jawaban B

Energi kinetik rata- rata merupakan sifat molekul gas yang
berlaku untuk semua jenis gas pada temperatur yang sama.
Jawaban D

Perumusan energi dalam gas monoatomik dengan suhu tinggi

adadahUz%nRT.

Jawaban A

Dengan asumsi gas dalam bejana volume konstan, maka berlaku :
P P.

T1 Ti

Ditekan = tekanan naik: P, > P, —+»T, > Ty

Suhu ikut naik — lgju efektif ikut naik.

Jawaban B

Diketahui : V,=V,, Vg = 2V4, Ny =N, N = 3N, T, = 300K.
Ditanya :Tg?

PaVa _PBVB

NaTs NpTp
Karenasistem A terhubung B maka P,= Py

Dijawab : gas memenuhi persamaan —=

Va _ 2Vy _
NG300)  3NTp; Tp = 200K
Jawaban E

3RT
Vins = 7 — suhu sama Vg © —

1
v My

v ma.v M
-4 = |=2 momentum: =22 = £
vp MA mp.vp mB My

Massa m=n.Mr — mo Mr, sehingga:
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11.

12.

M M M
et = i > = i
Jawaban E
Diketahui : P =10°Pa, p = 1,4 kg/m®.
Ditanya  : Vims?

Dijawab :vrms=\/%= /Si—f:w/214285,715=462,9m/s

Jawaban C

Diketahui : E, = 127°C = 400K

Ditanya : BerapasuhunyajikaE, menjadi 2 kali?
Dijawab :Ecoo T

2Bk _ _Th

Er 400K

T, = ‘“’";fi 800K =527°C
k

13. Jawaban D

Diketahui : energi dalam gasideal = U, T = 27°C = 300K.
Ditanya : Berapaenergi dalam jika T = 127°C = 400K ?

. Uy _ T
Dijawab : ===
U T
U _ 300
U, 400
400
U, =22y
300
=2y
3

14. Jawaban B

Diketahui :v; =v,,v,=3v,,T; =T
Dutanya :T,?
Dijawab  : Vim0 VT

3v1= T2

vy Ty

9=Ty

1 T_1 _>T2=9T1
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15. Jawaban B
Diketahui
Ditanya
Jawab

Uraian

1. Diketahui

Ditanya

Dijawab

2. Diketahui

Ditanya
Dijawab

:n=1mol, T=127°C =400K, f =3.

U?
N =n. Ny
U =§ NKkT
= g .6,02x 10% . 1,38 x 102 . 400K
= 4984,56 Joule
P =2 am
V =3 liter
T = 120°C = 393K
N...?
PV  =nRT
2(3) =n.831.393
n = 32665,83 = 0,001
N =n.N,
=1x103.6,02x 10® = 6,02 x 10%
:n=0,2mol
V =10 liter
P=1am

(T?

N =n.Ny
=0,2.6,02x 10%
=1,2xx 10

PV =NkT

1(10) =1,2x10%.1,38x10%2. T
10

T ==
1,6

=6,25K
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3. Diketahui

Ditanya
Dijawab

4. Diketahui

Ditanya
Dijawab

5. Diketahui

Ditanya

Mr =32
T =100°C = 373K
1 vrms?
Vime = 3RT
M,
_ ’3 .8,31.373
32
=/290,6
=17,05 m/s
'n =2 mol
T = 400K
f =3
1 U?
‘E,  =>kT
2

= % .1,38 x 102 . 400K
= 1656 x 102
U =NE
=§nRT
=§ .2.8,31 . 400K = 9972 J

‘n=1mol

P =1 am = 105 N/m?
T, = 27°C = 300K
T, = 127°C = 400K

1 A4U?

U, =nRT
=1.8,31. 300K =2493J

U, =nRT
=1.8,31.400K = 3324

AU =U,-U;

=3324J-2493J=831J
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Surat Penunjukkan Pembimbing

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

“. ﬂ FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
i

Nomor
Lamp.
Hal

JL. Prof. Dr. Hamka (Kampus II) Ngaliyan Semarang
Telp. 024-7601295 Fax. 7615387

: In.06.3/J.03/PP.00.9/6467/2015 Semarang, 9 Februari 2015

Penunjukan Pembimbing

Kepada:

1. Yth. Dr. Fahrurrozi, M.Ag

2. Yth. Joko Budi Poernomo, M.Pd
di Semarang

Assalamu’alaikum wr. wb.
Berdasarkan hasil pembahasan tentang tema penelitian skripsi pada Jurusan

Tadris Fisika, maka Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Walisongo menyetujux usulan judul mahasiswa:

Nama :  Siti Nurjanah
NIM : 113611032
Program Studi :  Tadris Fisika

Judul Penelitian : Efektifitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TTW
(Think Talk Write) dengan TSTS (7wo Stay Two Stray)
terhadap Hasil Belajar Siswa Materi Teori Kinetik Gas
Kelas XI SMA Futuhiyyah Mranggen Demak Tahun
Pelajaran 2014/2015

Untuk proses penulisan skripsi tersebut, maka dengan ini kami menunjuk :
1. Yth. Dr. Fahrurrozi, M.Ag
2. Yth. Joko Budi Poernomo, M.Pd

Kemudian kepada pihak yang bersangkutan harap menjadi maklum dan
melaksanakan dengan sebaik-baiknya.

Wassalamu 'alaikum wr. whb.

980091 5200501 1 006

TEMBUSAN dikirim kepada:
1. Dekan Fakultas IlmuTarbiyah dan Keguruan IAIN Walisongo (sebagai laporan)
2. Mahasiswa yang bersangkutan

3. Arsip.
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9

g

WALISONGO

Surat |zin Riset

KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
J1. Prof. Dr. Hamka (Kampus II) Ngaliyan Semarang

Telp. 024-7601295 Fax. 7615387

Nomor: In.06.03/DI/TL.00./0798/2015 Semarang, 12 Februari 2015

Lamp. :
: Mohon Izin Risct

Hal

A.n. : Siti Nurjanah
NIM :113611032

Yth.

Kepala SMA Futuhiyyah

di Mranggen, Demak.

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini kami

hadapkan mahasiswa:

Nama

NIM

Alamat
Judul Skripsi

: Siti Nurjanah

1113611032
: Dsn. Kernekan RT/RW 7/8 Tunggak Toroh Grobogan
:EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN

KOOPERATIF TIPE TTW (THINK TALK WRITE)
DENGAN TSTS (TWO STAY TWO STRAY)
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA MATERI
TEORI KINETIK GAS KELAS XI SMA
FUTUHIYYAH MRANGGEN DEMAK TAHUN
PELAJARAN 2014/2015

Pembimbing : 1. Dr. Fahrurrozi, M. Ag, Sebagai pembimbing I
2. Joko Budi Poernomo, M. Pd, Sebagai pembimbing II

Bahwa mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi
yang sedang disusunnya, dan oleh karena itu kami mohon diberi izin riset selama

21 hari, pada tanggal

17 Februari 2015 sampai dengan tanggal 16 Maret 2015.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

A.n. Dekan,
Wakil Dekan Bidang Akademik

2/
S
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Transkrip Ko-Kurikuler

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
N7
l J1. Prof. Dr. Hamka (Kampus II) Ngaliyan (024) 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50185.

TRANSKRIP KO-KURIKULER

NAMA : Siti Nurjanah
NIM 1113611032
. Jumlah Nilai
No Nama Kegiatan kegiatan | Kum. Presentase
1 | Aspek Keagamaan dan Kebangsaan 10 16 18.39 %
2 | Aspek Penalaran dan Idealisme 8 21 24,14 %
3 | Aspek Kepimpinan dan Loyalitas 14 23 26,43 %
4 Aspek 'Pemenuhan Bakat dan Minat 5 14 16,09 %
Mahasiswa
5 Aspek Pengabdian Kepada 5 13 14,95 %
Masyarakat
Jumiah 42 87 100,00 %

Predikat : (Istimewa / Baik Sekali / Baik / Cukup)

Semarang, 27 Februari 2015
A.n. Dekan,

Agkil Dekan Bidang
giphasiswaan dan Kerjasama

. £Syukur. M.Ag. o
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Surat K eterangan Ko-Kurikuler

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO

“uﬂ FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
I Ji. Prof. Dr. Hamka (Kampus 11) Ngaliyan (024) 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50185

SURAT KETERANGAN
Nomor: In.06.3/D.3/PP.009/4508/2015

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo dengan
sesungguhnya, bahwa:

Nama : Siti Nurjanah

Tempat dan tanggal lahir : Grobogan, 15 Januari 1994

NIM 1113611032

Progam/Semester/Tahun : S1/VIil/2015

Jurusan : Pendidikan Fisika

Alamat : Dusun Kemekan RT/ RW 007/ 006 Kel.

Tung.gak Kec. Toroh Kab. Grobogan
Adalah benar-benar telah melakukan kegiatan Ko-Kurikuler dan nilai dari
kegiatan masing-masing aspek sebagaimana terlampir.
Demikian surat keterangan ini dibuat, dan kepada pihak-pihak yang

berkepentingan diharap maklum.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Semarang, 27 Februari 2015
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Surat K eterangan Pendlitian

YAYASAN PONDOK PESANTREN FUTUHIYYAH
SEKOLAH MENENGAH ATAS

SMA FUTUHIYYAH MRANGGEN
“TERAKREDITASI A”

NOMOR : 158 / BAP-SM / X1/ 2009

ALAMAT : JL. Raya No.89 Mranggen Demak Jawa Tengah 59567 Telp.(024) 6710041/(024) 76744781
JI. Raya No. 89 Mranggen Demak Jawa Tengah 59567 Telp. (024) 76744781
e-mail : sma_futuhiyyah@yahoo.com website : www.futuhiyyah.net

SURAT KETERANGAN
Nomor: KT.425/Ps.16/111/2015

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama :H. Said Lafif, S. Ag. M. H.
NIP i
Jabatan : Kepala Sekolah
Menerangkan bahwa:
Nama : Siti Nurjanah
NIM  :113611032
Fakultas : lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo

Benar- benar telah melakukan Observasi di SMA Futuhiyyah Mranggen Demak dengan judul
“Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TTW (Think Talk Write) dengan TSTS
(Two Stay Two Stray) terhadap Hasil Belajar Siswa Materi Teori Kinetik Gas Kelas XI
SMA Futuhiyyah Mranggen Demak Tahun Pelajaran 2014/ 2015”.

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Demak, 16 Maret 2015
cnala Sekolah,
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Surat Uji Laboratorium

LABORATORIUM MATEMATIKA

& 5 JURUSAN PENDIDIKAN MATEMATIKA

gy g FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
“dif” UIN WALISONGO SEMARANG

WALISONGO

I Jin. Prof. Dr. Hamka Kampus 2 (Gdg. Lab. MIPA Terpadu Lt.3) & 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50182

PENELITI : Siti Nurjanah

NIM : 113611032
JURUSAN : Pendidikan Fisika
JUDUL : EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TTW

(THINK TALK WRITE) DENGAN TSTS (TWO STAY TWO STRAY)
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA MATERI TEORI KINETIK
GAS KELAS XI SMA FUTUHIYYAH MRANGGEN DEMAK TAHUN
PELAJARAN 2014/2015

HIPOTESIS] :
a. Hipotesis Varians :

Ho : Varians hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kontrol adalah identik.

Ha : Varians hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kontrol adalah tidak identik.
b. Hipotesis Rata-rata :

Ho : Rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kontrol adalah identik.

Ha : Rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kontrol adalah tidak

identik.

DASAR PENGAMBILAN KEPUTUSAN :

Ho DITERIMA, jika nilai t_hitung <t_tabel
Ho DITOLAK, jika nilai t_hitung > t_tabel

HASIL DAN ANALISIS DATA :
Group Statistics
kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
nilai eksp awal 20 54.2000 10.94772 2.44799|
kontr awal 20 54.5500 14.63045| 3.27147]
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Group Statistics

kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
nilai eksp akhir 20( 62.0000 10.50313 2.34857f -
kontr akhir 20| 45.2000 14.74556 3.29721) ©
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2-| Mean |Std. Error Difference
& Sig. t df | tailed) |Difference|Difference| Lower | Upper
nilai Equal
variances .995 .325(4.150, 38 .000| 16.80000( 4.04813| 8.60499(24.99501
assumed
Equal
variances not 4.150(34.333, .000| 16.80000| 4.04813| 8.57614(25.02386
assumed

1. Pada kolom Levenes Test for Equality of Variances, diperoleh nilai sig. = 0,325.
Karena sig. = 0,325 = 0,05, maka Ho DITERIMA, artinya kedua varians hasil belajar
siswa kelas eksperimen dan kontrol adalah identik.

2. Karena identiknya varians hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kontrol, maka
untuk membandingkan rata-rata antara hasil belajar siswa kelas eksperimen dan
kontrol dengan menggunakan t-test adalah menggunakan dasar nilai t_hitung pada
baris pertama (Equal variances assumed), yaitu t_hitung = 4,150.

3. Nilai t_tabel (38;0,05) = 1,686 (one tail). Berarti nilai t_hitung = 4,150 > t_tabel =
1,686, hal ini berarti Ho DITOLAK, artinya : Rata-rata hasil belajar siswa kelas

eksperimen lebih baik dari rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol.

g \\ san Pend. Matematika,
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FOTO-FOTO PENELITIAN

K egiatan Pembelajaran KelasK ontrol
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K egiatan Pembelajaran K elas Eksperimen
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Post Test KelasKontrol
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Sertifikat OPAK
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KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

WALISONGO
JI. Walisongo No, 3 - 5 Telp. (024) 7624334, 7604554 Fax. 7601293Semarang 50185

SERTIFIKAT

Nomor : Hn.om.c\w.w\ww 03.1/3177A/2011

gademik 2011/2012 nmnmms tema
GEMBAN AMANAT RAKYAT

. gai, “PESERTA” dan dinyatakan :

/_Ame Panitia

I.I.I.I.l.l.l
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RIWAYAT PENDIDIKAN

Nama : Siti Nurjanah
Tempat / Tanggal Lahir : Grobogan, 15 Januari 1994
Alamat :Dsn. Kernekan Ds. Tunggak RT/RW 7/VI

Kec. Toroh Kah. Grobogan.

Jenjang Pendidikan:

1. SD Negeri 3 Tunggak Lulus Tahun 2005
2. SMP Negeri 1 Toroh Lulus Tahun 2008
3. SMA Futuhiyyah Mranggen Demak Lulus Tahun 2011
4. UIN Walisongo Semarang Angkatan 2011

Demikian riwayat singkat pendidikan penulis dan dibuat dengan
sebenar-benarnya.

Semarang, 30 Me 2015
Penulis,

Siti Nurjanah
NIM. 113611032

229



